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ABSTRAK

Dewi Kiani Cakrawati: Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Gerak Dasar Peserta Didik Sekolah
Dasar Inklusi. Disertasi. Yogyakarta: Program Doktor Pendidikan Jasmani,
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta,
2024.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis desain konseptual model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi, 2) menganalisis
kelayakan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi, 3)
menganalisis kepraktisan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah
dasar inklusi, 4) menganalisis keefektifan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta
didik sekolah dasar inklusi.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan lagkah-langkah dari Borg & Gall yang meliputi 10 tahapan yaitu
penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan poduk, uji
coba skala kecil, revisi produk awal, uji coba skala besar, revisi prosuk operasional,
uji efektivitas, revisi produk final serta diseminasi dan impelementasi. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik SD inklusi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Uji
coba yang dilakukan meliputi dua tahapan yaitu uji coba skala kecil yang dilakukan
terhadap 50 peserta didik dan uji coba skala besar dilakukan terhadap 76 peserta
didik serta pada uji efektivitas dilakukan terhadap 15 peserta didik. Instrumen
penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, skala nilai, daftar ceklis untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dan TGMD-2. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis data kuantitatif berupa index aiken, uji pearson product
moment, uji alpha cronbch, uji prasyarat normalitas dan uji homogenitas uji paired
sample t test dan analisis data kualitatif berupa triangulasi data.

Hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media dianalisis menggunakan Index
Aiken dan di dapatkan tingkat validitas produk berada pada rentang 0,80-1,00 dan
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi. Hasil uji coba skala kecil dan uji coba
skala besar dianalisis menggunakan Index Aiken dan di dapatkan tingkat validitas
produk berada pada rentang 0,80-1,00 dan menunjukkan tingkat validitas yang
tinggi. Hasil uji efektivitas dihitung menggunakan paired sample t test dan di
dapatkan hasil bahwa nilai signifikansi kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
gerak dasar adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
layak, praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi.

Kata Kunci: Aktivitas Jasmani, Physical Literacy, Kemampuan Berpikir Kritis,
Keterampilan Gerak Dasar



ABSTRACT

Dewi Kiani Cakrawati: Physical Literacy-Based Physical Activity Model to
Improve Critical Thinking Skills and Basic Movements of Inclusive Elementary
School Students. Dissertation. Yogyakarta: Doctoral Program in Physical
Education, Faculty of Sports and Health Sciences, Yogyakarta State
University, 2024.

This study aims to 1) analyze the conceptual design of the physical literacy-
based physical activity model to improve the critical thinking ability and basic
movement of inclusive elementary school students, 2) analyze the feasibility of the
physical literacy-based physical activity model to improve the critical thinking and
basic movement skills of inclusive elementary school students, 3) analyze the
practicality of the physical literacy-based physical activity model To improve the
critical thinking skills and basic movements of inclusive elementary school
students, 4) to analyze the effectiveness of the physical literacy-based physical
activity model to improve the critical thinking skills and basic movements of
inclusive elementary school students.

This research is research and development using the steps of Borg & Gall
which includes 10 stages, namely research and information collection, planning,
project development, small-scale trials, initial product revisions, large-scale trials,
operational product revisions, effectiveness tests, final product revisions as well as
dissemination and implementation. The subject of this study is students of inclusion
elementary schools in the Special Region of Yogyakarta. The trial carried out
included two stages, namely a small-scale trial conducted on 50 students a large-
scale trial conducted on 76 students, and an effectiveness test conducted on 15
students. This research instrument uses interview guidelines, score scales,
checklists, and TGMD-2. The data analysis techniques used are gquantitative data
analysis in the form of the Aiken index, Pearson product-moment test, alpha
Cronbach test, normality prerequisite test and homogeneity test, paired sample t-
test, and qualitative data analysis in the form of data triangulation.

The results of assessments from material experts and media experts were
analyzed using the Aiken Index and found that the product validity level was in the
range of 0.80-1.00 and showed a high level of validity. The results of small-scale
trials and large-scale trials were analyzed using the Aiken Index and found that the
product validity level was in the range of 0.80-1.00 and showed a high level of
validity. The results of the effectiveness test were calculated using the paired
sample t-test and the results were obtained that the significance value of critical
thinking ability and basic movement skills was 0.001 less than 0.05. The results of
the research indicate that a physical literacy-based physical activity model is a
feasible, practical, and effective approach for enhancing critical thinking skills and
fundamental movement abilities among inclusive elementary school students.

Keywords: Physical Activity, Physical Literacy, Critical Thinking Skills, Basic
Movement Skills



R REMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
: UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
11 Colombo No | Karangmalang, Yogyakarta 55281
Felp. (0274) SB61168 Hunting, Fax. (0274) 565500
Laman: hitp:// uny ac.id e-mail: humastuny ac id

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama mahasiswa : Dewi Kiani Cakrawati

Nomor mahasiswa  : 22609261005

Program Studi : S3 Pendidikan Jasmani

Fakultas : [lmu Keolahragaan dan Kesehatan

Dengan ini menyatakan bahwa disertasi ini merupakan hasil karya saya sendiri dan belum
pernah diajukan untuk memperoleh gelar Doktor di suatu perguruan tinggi dan sepanjang
pengetahuan saya dalam disertasi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain kecuali tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar pustaka.

Yogyakarta, 1 September 2024
Yang membuat pernyataan,

Dewi Kiani Cakrawati
NIM. 22609261005



LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

MODEL AKTIVITAS JASMANI BERBASIS PHYSICAL LITERACY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN GERAK
DASAR PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR INKLUSI

DEWI KIANI CAKRAWATI
NIM 22609261005

Telah disetujui untuk dipertahankan di depan Dewan Penguji Sidang Promosi Doktor
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta
Tangaalde. S8, 2000 . 06 8, STNS .

TIM PEMBIMBING

Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal

Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed. 23-10-2024
(Promotor) B AR _all  F R E TR SRS ...
Prof. Dr. Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes. M 24-10-2024
(Kopromotor) " FNEUEEE- ey . Ty 00 ..

Fakultas IImu Keolahragaan dan Kesehatan

Universitas Negeri Yogyakarta
Koordinator Program Studi
.
{ »‘ %
Sanut »s J /
fusaiDeedi Ardiyanto Hermawan, M.Or. Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed.
NIP 197702182008011002 *— NIP 196407071988121001



LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

MODEL AKTIVITAS JASMANI BERBASIS PHYSICAL LITERACY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN GERAK
DASAR PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR INKLUSI

DEWI KIANI CAKRAWATI
NIM 22609261005

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Sidang Promosi Doktor
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta
Tanggal: 7 November 2024

DEWAN PENGUJI
Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal

Dr. Hedi Ardiyanto Hermawan, M.Or.

(Ketua/Penguji) 12~ |1-2014

Dr. Aris Fajar Pambudi, M.Or.
(Sekretaris/Penguji) et SRR SN ¢ (. S e NI T et
Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed.
(Promotor/Penguji)

Prof. Dr. Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes.
(Kopromotor/Penetljin)* B, ¢ ¥ o T N .

Prof. Dr. Sapta Kunta Purnama, M.Pd
(Penguji I)

Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
(Penguji 1)

Dr. Amat Komari, M.Si.
(Penguji 11I)

eri Yogyakarta
an,

eg

NIP 197702182008011002 *—

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, karya ini saya persembahkan untuk orang
yang saya sayangi:

1. Suami saya, Suryo Utomo yang senantiasa memberikan semangat, doa,
senyum serta dukungan baik moril maupun materi bagi penulis untuk
menyelesaikan tugas akhir ini.

2. Orang tua, yang telah memberikan dukungan moril maupun materi serta doa
yang tiada henti untuk kesuksesan saya karena doa bapak dan ibu kepada
anak tidak ada yang menghalangi dan tiada doa yang paling khusyuk selain
doa yang terucap dari orang tua. Sebagai bentuk pertanggungjawaban saya
kepada bapak dan ibu, ucapan terimakasih saya takkan pernah cukup untuk
membalas kebaikan orang tua karena itu terimalah persembahan bakti dan
cinta untuk kalian, Bapak Daryono dan Ibu Herlina Aprianingsih.

3. Untuk kakak-kakak ku tersayang yang senantiasa memberikan dukungan,
semangat, senyum dan doa kalian untuk keberhasilan ini, cinta kalian
memberikan kobaran semangat yang menggebu. Terimakasih untuk Teh
Fitri Citraningtyas dan Mas Aris Fajar Pambudi serta Mas Buyung

Kusumawardhana dan Mba Ina Shofiyatun.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah AWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga
dapat diselesaikannya disertasi yang berjudul “Model Aktivitas Jasmani Berbasis
Physical Literacy untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Gerak
Dasar Peserta Didik Sekolah Dasar Inklusi”. Disertasi ini disusun dan diajukan
untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar Doktor Pendidikan
Jasmani. Dalam proses penyusunan disertasi ini tak lepas dari bantuan, arahan dan
masukan dari berbagai pihak. Untuk itu saya ucapkan banyak terimakasih atas
segala partisipasinya dalam menyelesaikan disertasi ini. Pada kesempatan ini,
penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih sebesar-besarrnya kepada yang
terhormat:

1. Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed selaku Promotor Disertasi
yang telah membimbing, mengarahkan, dan memberikan ilmu, tenaga dan
waktunya sehingga disertasi ini dapat terselesaikan dengan baik.

2. Prof. Dr. Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes selaku Kopromotor Disertasi yang
telah membimbing, mengarahkan, dan memberikan ilmu, tenaga dan
waktunya sehingga disertasi ini dapat terselesaikan dengan baik.

3. Dr. Hedi Ardiyanto Hermawan, M.Or selaku Dekan Fakultas IImu
Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah
memberikan persetujuan pelaksanaan tugas akhir disertasi.

4. Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes., AIFO selaku Rektor Universitas Negeri

Yogyakarta.



5. Seluruh Dosen dan Staf Departemen Pendidikan Olahraga yang telah
memberikan ilmu dan informasi yang sngat bermanfaat bagi saya.
6. Teman-teman seperjuangan Prodi S3 Pendidikan Jasmani khususnya kelas
A yang senantiasa berbagi ilmu dan semangat selama kegiatan perkuliahan.
7. Seluruh teman-teman saya yang telah memberikan dukungan sehingga
disertasi ini dapat diselesaikan dengan baik.
8. Semua pihak yang telah memberikan ijin dan membantu kelancaran
penelitian tugas akhir disertasi saya
Semoga segala bentuk bantuan kebaikan yang telah diberikan semua pihak
menjadi amal yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan
tugas akhir Disertasi ini dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi

pembaca atau pihak lain.

Yogyakarta, 18 September 2024
Penulis

=t

Dewi Kiani Cakrawati
NIM. 22609261005



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
ABSTRAK L. bbbttt e i
ABSTRACT .ottt bbb bbbt e e ii
LEMBAR PERSETUJIUAN ..ottt enes %
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt Vi
DAFTAR IS .o bbb Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt eneas 1
A. Latar Belakang Masalah ................cccooveiiiiciicie e 1

B. Identifikasi Masalah ..o 10

C. Pembatasan Masalah.............ccccoovieiieniciisee e 11

D. RUMUSaN Masalah ..........cccooeiiiiiiniiieesee s 11

E. Tujuan Pengembangan ............ccooveieiieieeie e 12

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan.............c.ccoovviiininincnnnnnn. 12

G. Manfaat Pengembangan ............cccoeiveiiiieiicce e 13

H. Asumsi Pengembangan ..........ccooveveiieieeie e 14

BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ...t 15
AL KGJIAN TOOM 1.ttt 15

1. Sekolah Dasar INKIUSI........c.cccuerveiieiieiree e 15

2. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar Inklusi ....................... 36

3. AKUIVItAS JASMANI....cvieiiiiiecieeie e 39

4. PhySiCal LITEraCy ......ccccoiiiiiiiiiieiesie e 54

Xi



5. Kemampuan Berpikir Kritis ..........ccccooiiiiniiiiiecccese 76

6. Keterampilan Gerak Dasar ...........ccccvveieeieiiie i 89

7. Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy ................... 97

B. Kajian Penelitian yang Relevan............ccccocoiiiiiiicics 107

C. KerangKa PiKir........ccocoiiiiiieie s 112

D. Pertanyaan Penelitian ...........cccccveveiieiiieic i 117

BAB 111 METODE PENELITIAN ...coiiiiiee e s 118
A. Model Pengembangan ..........cccoeiiienene e 118

B. Prosedur Pengembangan ...........cooeeieieienene i 119

C. Disain Uji Coba Produk.............cccceveveiiieiiiie e 124

1. Disain Uji Coba Produk...........ccccooeiiiiniiiiniiiiieiee e 124

2. Subjek Uji Coba Produk...........cccooeiiiiniiiiiieeec s 126

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ...............ccccceeveieennene 127

4. ANALISIS DALA ...c.veivieiieiiee e 134

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....coooiiiiiiieeee s 138
A. Hasil Pengembangan Produk Awal ..............ccccooviiiininiieiiicice 138

B. Hasil Uji Coba Produk............cccouiiiiiiiiiiic e 150

C. REVISI PIOUUK .....covveeieiiiisie st 165

D. Kajian Produk AKNIF ...t 167

E. Keterbatasan Penelitian ...........ccoovveeiieiiiieseee e 181

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....cooiiiie et 182
A. Simpulan Tentang Produk .............ccceevviieiieene i 182

B. Saran Pemanfaatan Produk...........ccccooeviiiiiiiiiiiiiieeene e 182

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut........................ 183
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 186

xii



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10

Tabel 11.

Tabel 12.

Tabel 13.

Tabel 14.

Tabel 15.

Tabel 16.

Tabel 17.
Tabel 18.
Tabel 19.

DAFTAR TABEL

Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi terhadap Draft Model Aktivitas
Jasmani Berbasis Physical LItercy ........ccccocviivininnienin e 130
Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media terhadap Draft Model Aktivitas
Jasmani Berbasis Physical Literacy...........ccccovvevevieeiiieieiiese e, 131
Kisi-Kisi Penilaian Praktisi terhadap Uji Coba Produk ...........c.c......... 131
Skala Penilaian Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy 131
Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis ...........ccccocovvninennnne 132
Skala Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis ..........ccccoeviviieiiiiieiienn. 132
Kisi-Kisi Penilaian Tes Keterampilan Gerak Dasar ............cc.ccoccveneee. 133
Norma Penilaian Test Gross Motor Development-2............ccccoeevvennnne 134
Masukan Ahli Materi terhadap Model Aktivitas Jasmani Berbasis
PhYSICAl LILErACY ....ocveivieiiicie et 148
. Masukan Ahli Maedia terhadap Model Aktivitas Jasmani Berbasis
PRYSICAl LITErACY ...cvvivieiiiiiiiiisieeeee s 148
Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
0len ANTE MALETT ..o 149
Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
0len ANTTEMEIA ....ccvviieiiee e 150
Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
pada SKala KeCil ........ccoeoiiiiiiicc e 151
Masukan Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
dari Praktisi pada Uji Coba Skala KeCil ...........ccccccevviiiiieiiieiiene 152
Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
pada SKala BESAT .........ccceeiiiiiiciie et 153
Masukan Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
dari Praktisi pada Uji Coba Skala Besar.............ccccocveviveeiieiiie e, 154
Hasil Validitas Isi Uji Instrumen Kemampuan berpikir Kritis ........... 155
Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan berpikir Kritis ................ 155
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan berpikir Kritis ........... 156

xiii



Tabel 20.
Tabel 21.
Tabel 22.
Tabel 23.
Tabel 24.
Tabel 25.
Tabel 26.
Tabel 27.
Tabel 28.

Tabel 29.
Tabel 30.
Tabel 31.
Tabel 32.

Tabel 33.

Kategorisasi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis ............cc.cc.e.... 156
Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis ...........cccovveviiiieiivenennnnn, 158
Hasil Posttest Kemampuan Berpikir KritiS..........ccoovveveniieninnnnnn. 159
Hasil Pretest Keterampilan Gerak Dasar...........cccovvveenininineniennnnnn 160
Hasil Pretest Keterampilan Gerak Dasar ..........cccccoovveienenencneninne 161
Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis .........cccoccoviiiiniiiinnnnnnne 162
Hasil Uji NOrmalitas .........ccocvvimiiiiiiiise s 162
Hasil Uji HOMOGENITAS .....cveiveiiiiiiiiiieie e 163
Hasil Uji Pengaruh Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physcal

Literacy terhadap Kemampuan Berpikir KritiS........cccooovviniiiiennnn 163
Hasil Penilaian Keterampilan Gerak Dasar ...........cccccoeeverienenennnne. 164
Hasil Uji NOrmalitas .........ccoceiviiiiieiece e 164
Hasil Uji HOMOGENITAS .......ooveieiiiiieieiesie e 164

Hasil Uji Pengaruh Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physcal
Literacy terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ............cccooevvvivieinnenee. 164

Revisi Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy ... 166

Xiv



Gambar 1. Kerangka Pikir

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. Tahap-Tahap Penelitian dan Pengembangan ............cccocevvvieenennnne

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Panduan Penggunaan Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
=] = oy R T TORPRRRS 211
Lampiran 2. Penilaian Ahli terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical LIteracy..........cccccveveiiieiieieiie s sie s 272
Lampiran 3. Penilaian Praktisi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical LItEracy .........cccoceveriierienienie e 277
Lampiran 4. Instrumen Penilaian Ahli Materi terhadap Model Aktivitas
Jasmani Berbasis Physical Literacy..........cccccoovevvivciveveciesiennn, 282
Lampiran 5. Instrumen Penilaian Ahli Media terhadap Model Aktivitas
Jasmani Berbasis Physical Literacy..........ccccoceeveiiiiiininnncicnn 285
Lampiran 6. Instrumen Penilaian Praktisi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical LIteracy..........cccccveveiieeiiiieiie e 287
Lampiran 7. Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis ...........ccccccocveuee. 290
Lampiran 8. Instrumen Penilaian Keterampilan Gerak Dasar ............cc.ccoceevenee. 292
Lampiran 9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kemampuan
Berpikir KIitiS ....coovoiiiieiicce e 296
Lampiran 10. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical LIteracy...........ccouoviiiiiinenciencncceseees 300
Lampiran 11. Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical LIiteracy..........cccccovveiiiviiicie e 318
Lampiran 12. Hasil Penilaian Praktisi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical Literacy pada Uji Coba Skala Kecil .............. 336
Lampiran 13. Hasil Penilaian Praktisi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical Literacy pada Uji Coba Skala Besar ................ 354
Lampiran 14. Hasil Uji EfeKtiVitas ..........cccccoiiiiiiiiiiic e 372
Lampiran 15. DOKUMENTAST .........ccoiiiiiiiiiiie et 374

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar dasar dari keberadaan atau perkembangan
manusia (Cristea, et al., 2020: 20). Pendidikan harus mampu mempersiapkan
peserta didik untuk mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif
dan literasi (Wijaya dkk, 2019: 2). Praptiningrum (2010: 32) mengatakan
bahwa pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk
menjamin keberlangsungan hidupnya, maka dari itu pelayanan pendidikan
yang bermutu perlu diberikan kepada setiap manusia tanpa terkecuali
termasuk peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus.

Pendidikan merupakan upaya dalam memaksimalkan potensi serta
meningkatkan harkat dan martabat bagi anak berkebutuhan khusus (Una dkk,
2023: 3). Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus
yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan
kecacatan mental, emosional atau fisik (Amirzan dkk, 2021: 650). Anak
berkebutuhan khusus memerlukan pengawasan tambahan yang kompeten dan
upaya tambahan dari pihak pendidik untuk memberi peserta didik bantuan
maksimal agar dapat mengembangkan potensinya setinggi mungkin dalam
semua kegiatan yang dapat peserta didik lakukan (Cristea, 2020: 20). Mwangi
& John (2014: 119) mengatakan bahwa setiap anak memiliki karakteristik,
minat, kemampuan dan kebutuhan belajar yang unik dan mereka yang
berkebutuhan khusus harus memiliki akses ke sekolah regular yang harus

mengakomodir mereka dengan pedagogi yang berpusat pada anak yang



mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk mendukung anak berkebutuhan
khusus, salah satu tindakan yang diambil adalah memberikan akses tak
terbatas bagi mereka ke pendidikan khusus atau inklusi (Cristea, 2020: 80-
81). Pendidikan inklusi merupakan wahana utama untuk mendidik semua
peserta didik tanpa memandang disabilitas atau berkebutuhan khusus
(Francis, 2018: 204). Pendidikan inklusif memastikan bahwa semua peserta
didik memiliki akses ke penyesuaian yang wajar yang peserta didik butuhkan
(Ramos, 2022: 1). Pendidikan inklusi telah diakui oleh standar internasional
sebagai kunci untuk memungkinkan anak-anak penyandang disabilitas
menyadari haknya untuk berpartisipasi penuh dalam masyarakat (Genovesi et
al., 2022: 1606).

Pendidikan inklusi di promosikan melalui sekolah-sekolah yang
dirancang agar dapat diakses, bebas hamabatan, ramah dan secara umum
lebih mendukung anak-anak penyandang disabilitas (Francis, 2018: 204).
Ketika anak berkebutuhan khusus ditempatkan di sekolah yang menyediakan
layanan inklusif, anak berkebutuhan khusus akan belajar dan tumbuh bersama
dengan teman sebayanya sebagai individu yang diterima, dimiliki dan
anggota masyarakat yang setara (Cologon, 2014: 378). Sekolah dasar inklusi
merupakan salah satu jenjang sekolah inklusi yang diselenggarakan untuk
memfasilitasi peserta didik baik peserta didik regular maupun peserta didik
disabilitas untuk dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
masing-masing agar menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki kecerdasan

intekektual, spritual dan emosional (Sari, 2019: 194). Di dalam sekolah dasar



inklusi peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan dan penanaman nilai-
nilai yang relevan dengan tingkat usia dan perkembangannya yang akan
berguna dalam kehidupannya. Salah satu ilmu pengetahuan yang didapatkan
di sekolah dasar adalah pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, kestabilan
emosi, tindakan moral, kesehatan aspek gaya hidup dan pengenalan
lingkungan yang bersih melalui kegiatan jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (BSNP
dalam Kusumawati, 2018: 431). Pendidikan jasmani yang berkualitas tinggi
telah disoroti sebagai area strategis untuk mempromosikan dan memfasilitasi
gaya hidup aktif secara fisik (Tarantino et al., 2022: 1-2). Pendidikan jasmani
di sekolah dasar memiliki peran penting dalam perkembangan peserta didik
yaitu mendorong peserta didik untuk belajar gerak sehingga dapat
meningkatkan  keterampilan  gerak,  mengembangkan kebugaran,
meningkatkan pengetahuan tentang gerak, menstimulasi agar aktif dalam
melakukan gerak (Domville et al., 2019: 2).

Anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan jasmani agar memiliki tingkat kebugaran yang baik
dengan melakukan kegiatan penyesuaian diri yaitu dengan melakukan
aktivitas olahraga yang sesuai dengan kondisi fisik dan mental anak (Amirzan

dkk, 2021). Tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar inklusi bersifat



holistik yaitu meningkatkan pertumbuhan, perkembangan jasmani,
keterampilan gerak, sosial dan intelektual. Selain itu, proses pendidikan
jasmani penting untuk menanamkan nilai dan sikap positif terhadap
keterbatasan baik fisik maupun mental sehingga mampu bersosialisasi
dengan lingkungan serta memiliki harga diri yang baik (Hastata et al, 2019:
204).

Penguasaan keterampilan gerak dasar merupakan salah satu elemen
penting untuk mencapai kompetensi jasmani yang akan menuntun seseorang
memiliki physial literacy yang baik (Zulfikar dkk, 2020: 27). Kemampuan
gerak dasar peserta didik berperan dalam membangun keterampilan fisik,
kognitif dan sosial (Kurniawan, 2021: 364). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
anak yang memiliki keterampilan gerak dasar yang baik, anak dapat
melakukan berbagai olahraga dengan baik sehingga partisipasinya akan
meningkat dan menciptakan gaya hidup aktif. Pengembangan keterampilan
gerak dasar yang memadai selama masa anak-anak dapat meningkatkan
partisipasi aktivitas fisik yang lebih bervariasi, menuju gaya hidup aktif serta
menghindari penyakit yang disebabkan oleh kekurangan gerak (Karisman,
2021: 524).

Selain itu, pendidikan jasmani juga cocok untuk menumbuhkan
pemikiran kritis pada peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Bayu dkk (2022:
308) yang mengatakan bahwa pembelajaran yang menitikberatkan pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diterapkan dalam pendidikan

jasmani melalui permainan dan olahraga, pendidikan gerak dan pendidikan



luar kelas. Lebih lanjut dijelaskan bahwa melalui pendidikan jasmani, peserta
didik dapat mengatur perkembangan aspek kognitif dan afektif secara selaras
dan seimbang serta mengembangkan aspek psikomotornya. Aktivitas jasmani
dan olahraga yang terdapat dalam pendidikan jasmani dapat memberikan
lingkungan yang mendukung bagi peserta didik untuk belajar berpikir kritis
(Abdullah, 2014: 199). Dalam rangka menanamkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, guru perlu berusaha untuk menerapkan model yang
bervariatif dan inovatif agar peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

Salah satu rangsangan yang diberikan dalam mengembangkan
kemampuan gerak dasar dan berpikir kritis peserta didik dapat berupa
aktivitas jasmani yang berbasis physical literacy. Pada kajian promosi
aktivitas jasmani, physical literacy memiliki hubungan yang tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas jasmani (Friskawati & Mesa, 2021: 255). Physical
literacy menjadi sebuah tujuan akhir dari pendidikan jasmani dengan
membuat konseptualisasi gerak anak sebagai manusia secara holistik yang
bergerak untuk belajar menjadi anak yang berpengetahuan secara gerak
(Chen, 2015: 125).

Melalui physical literacy yang baik, peserta didik akan memiliki
keterampilan gerak dasar yang baik pula (Gustian, 2020: 199). Peserta didik
yang memiliki physical literacy yang baik diharapkan memiliki pengetahuan
kognitif, kompeten secara fisik dan termotivasi secara mental dalam

kehidupan yang aktif secara fisik seumur hidup (Sun, 2015: 145). Whitehead



(2019: 40-41) mengatakan bahwa peserta didik yang memiliki physial
literacy yang baik, peserta didik akan mampu berpikir kritis dalam
mengembangkan pengetahuan tentang sifat gerakan dan pola gerakan serta
dapat menggunakan pengetahuan ini untuk menilai kemajuan diri sendiri dan
merencanakan tujuan masa depan. Selain itu, peserta didik diharapkan akan
mengerti tentang isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan dan kesejahteraan.

Pada kenyataannya, implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar
masih mengalami beberapa kesulitan mulai dari materi, sarana dan prasarana
serta kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah inklusi. Hal
ini diperkuat oleh Ramos (2022: 3) yang mengatakan bahwa adanya
hambatan di sekolah inklusi termasuk sistem pengajaran yang tidak fleksibel
yang berfokus pada konten konseptual, kurangnya tanggung jawab bersama
di antara agen pendidikan atau kurangnya kepemimpinan yang dapat
menyebabkan frustasi di kalangan guru. Gaitas & Alves (2016: 1)
mengatakan bahwa semua praktik pembelajaran di anggap sulit oleh guru
pendidikan jasmani terutama dalam aktivitas dan materi pembelajaran yang
dikaitkan dengan adaptasi elemen kurikuler berdasarkan karakteristik peserta
didik seperti kesiapan, minat dan profil pembelajaran.

Guru kesulitan dalam memanajemen pembelajaran inklusi di sekolah
dasar karena belum terdapat infrastruktur dan fasilitas khusus, model instruksi
khusus untuk sekolah inklusi masih jarang ditemukan serta guru kesulitan
dalam memvariasikan pembelajaran untuk membuat peserta didik tertarik

(Sumaryanti, 2018: 197). Guru pendidikan jasmani mengalami kesulitan



yang sangat besar dalam melaksanakan pembelajaran (Ramos et al., 2022: 1).
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
inklusi  belum optimal karena guru pendidikan jasmani masih
menggeneralisasikan program pembelajaran untuk semua peserta didik dan
tidak melakukan modifikasi materi, strategi atau media yang digunakan
(Sampai dkk, 2019).

Sedangkan dalam penggunaan sarana dan prasarana belum banyak
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik. Sejalan dengan
penelitian Hastata et al (2019: 204) yang menyatakan bahwa sarana dan
prasarana masih belum banyak dimodifikasi dalam pelaksanaannya dan
belum sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus yang diajarkan.
Diperkuat oleh Lamin (2022: 20) menyatakan bahwa fasilitas dan akomodasi
yang diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran tidak tersedia. Anshory
(2020: 327) juga mengatakan kurangnya sarana dan prasarana penunjang di
sekolah inklusi. Francis & Joyce (2018: 18) mengungkapkan bahwa sarana
dan prasarana di sebagian besar sekolah inklusi kurang dapat diakses, kurang
cocok untuk kegiatan fisik dan rekreasi di luar ruangan dan umumnya kurang
sesuai untuk semua peserta didik.

Berdasarkan kesulitan di atas, pembelajaran yang diterima oleh peserta
didik menjadi kurang optimal. Hal ini sejalan dengan Kudryavtsev et al
(2019: 971) yang mengatakan bahwa peserta didik yang memiliki
keterbatasan menghadapi kurangnya kualitas pendidikan jasmani. Peserta

didik dengan kebutuhan pendidikan khusus atau disabilitas ditemukan kurang



aktif dan cenderung mengadopsi gaya hidup yang tidak banyak bergerak
(Ping Sit et al., 2020: 177). Akibatnya, peserta didik di sekolah dasar inklusi
memiliki keterampilan gerak yang kurang baik (Kurniawan, 2021: 365).

Selain itu, kemampuan berpikir kritis oleh peserta didik dirasa masih
rendah. Sesuai dengan hasil penelitian Azizah dkk (2018: 62) yang
menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukan
tingkat yang rendah. Hal ini diperkuat oleh Prameswari dkk (2018: 743) yang
menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang belum terasah
kemampuan berpikir kritisnya dikarenakan guru belum menanamkan
kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Lambordi et al (2021: 2) juga mengatakan bahwa peserta didik sekolah dasar
kurang memiliki keterampilan berpikir kritis.

Hal ini sejalan dengan studi pendahuluan yang dilakukan di sekolah
dasar inklusi Daerah Istimewa Yogyakarta. Studi awal dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada guru pendidikan jasmani terkait dengan
kesulitan yang dialami guru pendidikan jasmani dan diperoleh informasi
sebagai berikut: (1) guru kesulitan dalam memahami karakteristik peserta
didik yang beragam di sekolah dasar inklusi, (2) guru kesulitan dalam
memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik, (3)
terdapat beberapa peserta didik berkebutuhan khusus yang tidak mau
mengikuti pembelajaran penjas karena pembelajaran penjas merupakan
beban bagi peserta didik berkebutuhan khusus, (4) terdapat beberapa sekolah

yang tidak memiliki guru pendamping khusus anak berkebutuhan khusus, (5)



tingkat berpikir kritis peserta didik masih rendah, (6) beberapa peserta didik
memiliki keterampilan gerak dasar yang belum optimal, (7) guru belum
memahami konsep physical literacy (8) perlunya model aktivitas jasmani
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai
permasalahan di atas adalah dengan melakukan pengembangan model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi. Penelitian
ini  berupaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan gerak dasar melalui aktivitas jasmani yang berbasis physical
literacy. Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan di beberapa
sekolah dasar inklusi untuk memperoleh masukan informasi dan digunakan
untuk merancang beberapa alternatif model mengajar yang efektif dan
terukur.

Terdapat beberapa model-model terdahulu yang mengkaji tentang
aktivitas jasmani di sekolah tetapi model-model aktivitas jasmani terdahulu
belum banyak yang menggunakan pendekatan physical literacy. Model
aktivitas jasmani terdahulu yang menggunakan pendekatan physical literacy
belum ada yang bertujuan untuk diberikan kepada seluruh peserta didik di
sekolah dasar inklusi baik peserta reguler maupun peserta didik berkebutuhan
khusus. Sedangkan dalam penelitian ini, kebaharuan dari model-model

terdahulu adalah model aktivitas jasmani berupa permainan berkelompok



dengan menggunakan pendekatan physical literacy untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar peserta didik

sekolah dasar inklusi. Model aktivitas jasmani ini di khususkan untuk peserta

didik regular dan peserta didik dengan berkebutuhan khusus. Hasil produk

tersebut akan dikemas dalam bentuk buku panduan sehingga mudah dipahami

dan dilaksanakan oleh guru.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut:

1. Guru pendidikan jasmani merasakan kesulitan dalam pemberian materi di
sekolah dasar inklusi.

2. Guru pendidikan jasmani merasakan kesulitan dalam memahami
karakteristik peserta didik sekolah dasar inklusi

3. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam mendukung pembelajaran
belum ada.

4. Peserta didik memiliki kemampuan gerak dasar yang rendah.

5. Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang belum optimal.

6. Guru belum memahami konsep physical literacy

7. Perlunya pengembangan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar

peserta didik sekolah dasar inklusi.
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Pembatasan Masalah
Pembatasan ini dimaksudkan agar kajian lebih fokus dan terarah pada
kesamaan persepsi yang luas dan dalam yang terkait dengan penelitian ini.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan model

aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi yang
dikemas dalam bentuk buku panduan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana disain konseptual model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi?

2. Bagaimana kelayakan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta
didik sekolah dasar inklusi?

3. Bagaimana kepraktisan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta
didik sekolah dasar inklusi?

4. Bagaimana keefektifan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta

didik sekolah dasar inklusi?
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Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan dalam disertasi ini adalah:

1. Menganalisis disain konseptual model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

2. Menganalisis kelayakan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta
didik sekolah dasar inklusi.

3. Menganalisis kepraktisan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

4. Menganalisis keefektifan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah produk berupa
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi
yang dikemas dalam bentuk buku panduan sebagai implementasi model
aktivitas jasmani yang berfungsi sebagai penjelas bagi para pengguna agar
menerima gambaran yang lebih komprehensif tentang model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi. Model ini
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memenuhi komponen utama seperti landasan teori, sintaks, sistem sosial,
prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional.
Manfaat Pengembangan
Penelitian tentang pengembangan model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak
dasar peserta didik sekolah dasar inklusi di harapkan dapat bermanfaat:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah kekayaan pengetahuan informasi terkait dengan
pengembangan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik
sekolah dasar inklusi.
b. Dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Menambah pengalaman bagi guru PJOK sekolah dasar inklusi dalam
mengembangkan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta
didik sekolah dasar inklusi.
b. Memicu kreativitas guru PJOK sekolah dasar inklusi dalam
mengembangkan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta

didik sekolah dasar inklusi.
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Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan ini adalah dihasilkannya model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan gerak dasar. Produk in ditujukan untuk seluruh peserta didik
sekolah dasar inklusi di Daerah Istimewa Yogyakarta baik peserta didik
reguler maupun peserta didik berkebutuhan khusus. Hal yang mendasari
asumsi ini adalah belum adanya model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi Daerah Istimewa Yogyakarta. Produk
yang dihasilkan diharapkan dapat membantu atau dapat digunakan oleh guru
pendidikan jasmani dalam meningkatkan kemampuan bepikir kritis dan gerak

dasar peserta didik sekolah dasar inklusi.
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A.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Sekolah Dasar Inklusi

a. Pendidikan Inklusi

Inklusi sering identik dengan kebutuhan pendidikan khusus,
namun fokus ulang menempatkannya dalam konteks yang lebih luas.
Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa pengucilan dan marginalisasi
dalam sistem pendidikan dapat terjadi sebagai akibat dari banyak
masalah (Hughesb et al., 2014: 2). Selanjutnya inklusi atau ekskulsi
sama banyaknya dengan partisipan dan marginalisasi dalam kaitannya
dengan ras, kelas, gender, seksualitas, kemiskinan dan pengangguran
sebagaimana halnya dengan masalah pendidikan tradisional dengan
peserta didik yang dikategorikan rendah dalam pencapaian, cacat atau
menyimpang dalam perilaku. Inklusi adalah proses dinamis dan bukan
posisi statis, yang terjadi pada pertemuan antara guru dan peserta didik,
peserta didik dan teman sebaya serta peserta didik dan lingkungan
sekolah. Pendidikan inklusi awalnya disusun untuk memastikan bahwa
semua anak terlepas dari kemampuannya di didik di lingkungan yang
sama dimana anak didukung, kebutuhan belajar unik anak terpenuhi
dan merasa memiliki. Fokus pendidikan inklusi telah meluas ke arah
memandang inklusi sebagai proses keadilan sosial yang mencakup
pandangan yang serupa dengan model sosial disabilitas (Petrie et al,

2018: 345). Secara konseptual, inklusi akademik berarti integrasi
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menyeluruh semua peserta didik tanpa terkecuali peserta didik
berkebutuhan khusus di kelas regular.

Inklusi menyiratkan bahwa anak-anak penyandang disabilitas
menerima lebih banyak kesempatan baik secara sosial maupun dalam
hal belajar. Jenis pendidikan ini berkontribusi pada suasana nyaman
bagi anak dimana kemampuan dan kebutuhannya diperhitungkan dan
dinilai secara memadai serta dimana anak akan merasa diterima
(Kustova et al, 2021: 3). Inklusi melibatkan proses reformasi sistematik
yang mewujudkan perubahan dan modifikasi dalam konten, metode,
pengajaran, pendekatan, struktur dan strategi dalam pendidikan untuk
mengatasi hambatan dengan visi melayani untuk menyediakan semua
peserta didik dari rentang usia yang relevan dengan pengalaman dan
lingkungan belajar yang adil dan partisipasi yang paling sesuai dengan
persyaratan dan preferensi peserta didik (Lamin, 2022: 117). Inklusi
bukan sekedar menempatkan peserta didik yang memiliki keterbatasan
pada kelas utama melainkan adanya pengakuan bahwa setiap anak
memiliki kebutuhan khusus dan guru dilatih untuk memfasilitasi
kebutuhan peserta didik di kelas inklusi (Mitiku et al., 2014: 119).
Selanjutnya pendidikan inklusi menekankan pada tugas guru dalam
memberikan pelayanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan
khusus peserta didik yang mengalami keterbatasan dalam pengaturan

pendidikan reguler.
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Pendidikan inklusi mengacu pada penggunaan metode inklusi
dalam pendidikan untuk menghasilkan jenis pendidikan baru yang
bercirikan memasukkan peserta didik berkebutuhan khusus ke dalam
kelas-kelas di sekolah inklusi agar semua peserta didik mendapat
manfaat dari elemen pendidikan yang signifikan, menantang dan sesuai
serta metode pengajaran terpisah yang membahas kemampuan dan
kebutuhan unik peserta didik (Khaleel et al., 2021: 2). Pendidikan
inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Hastata dkk, 2019:
204). Pendidikan inklusi didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi
dan menanggapi keragaman kebutuhan peserta didik, mencari
peningkatan pembelajaran dan partisipasi dalam komunitas mereka dan
mengurangi isolasi sosial (Ramos, 2022:1).

Pendidikan inklusi adalah suatu pendidikan yang bertujuan untuk
menghilangkan pengucilan sosial dengan landasan bahwa pendidikan
adalah landasan bagi masyarakat dan telah diterima sebagai kebijakan
pendidikan inti di seluruh dunia (Azorin & Mei, 2020: 58). Pendidikan
inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik dari berbagai

kondisi dan latar belakang pendidikan dan pembelajaran dalam satu
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lingkungan secara bersama-sama (Mularsih, 2019: 96). Pendidikan
inklusi merupakan wahana utama untuk mendidik semua peserta didik
tanpa memandang disabilitas atau berkebutuhan khusus (Francis &
Joyce, 2018: 2). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan inklusi
mengartikulasikan bahwa semua peserta didik mampu belajar dan
berpartisipasi dalam pengalaman pendidikan dan sosial dalam
lingkungan yang aman dan terukur. Jadi, ketika anak berkebutuhan
khusus diberi perhatian, dukungan dan sumber daya yang tepat di ruang
kelas dan lingkungan pendidikan umum yang berkualitas sesuai usia
dan lingkungan, anak berkebutuhan khusus lebih mungkin berhasil
dalam mengembangkan potensinya (Allen & Cowdey, 2015: 12).
Prinsip dasar pendidikan inklusi adalah anak berkebutuhan
khusus harus menerima pendidikan di lingkungan yang paling tidak
membatasi. Lingkungan yang paling tidak membatasi memungkinkan
anak-anak dengan berkebutuhan khusus untuk menghabiskan waktu
sebanyak mungkin dengan teman sebayanya dan dalam lingkungan ini,
peserta didik dapat mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi (Bryant
etal., 2019). Pendidikan inklusi menjamin akses pendidikan yang sama
bagi semua peserta didik dengan mempertimbangkan keragaman
kebutuhan pendidikan khusus dan kesempatan individu (Kustova et al.,
2021: 2). Pendidikan inklusi melibatkan pengakuan hambatan,
menghilangkannya dan menyediakan akomodasi yang wajar untuk

memungkinkan setiap pelajar mengambil bagian dalam pengaturan
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pendidikan arus utama (Lamin, 2022: 118). Lebih lanjut, pendidikan
inklusi merupakan satu-satunya cara untuk mencapai pendidikan
berkualitas untuk semua termasuk anak berkebutuhan khusus. Praktik
pendidikan inklusi mengacu pada pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik dengan disabilitas di kelas pendidikan khusus dengan
teman sebayanya secara penuh atau paruh waktu untuk memastikan
bahwa individu berkebutuhan pendidikan khusus berinteraksi dengan
individu lain di semua kategori dan tingkatan serta mencapai tujuan
pendidikan (Yonetmeligi, 2018).

Lebih lanjut dijelaskan pendidikan inklusi penuh waktu adalah
pendidikan inklusi dimana peserta didik berkebutuhan khusus
mendaftar di kelas pendidikan umum dan peserta didik mendapatkan
semua kelas yang diajarkan di kelas umum tersebut. Dalam pendidikan
ini, peserta didik berkebutuhan khusus mengikuti program pendidikan
di kelas umum tempat peserta didik terdaftar. Berdasarkan program
yang peserta didik ikuti, rencana pendidikan individu disusun sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Sedangkan pendidikan inklusi
paruh waktu, peserta didik berkebutuhan khusus mendaftar di kelas
pendidikan khusus dan peserta didik mengikuti kelas pendidikan umum
selama kursus yang peserta didik dapat berhasil. Hal tersebut
memungkinkan peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk

mengembangkan dirinya secara sosial.
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Pendidikan inklusi bukan hanya tentang menyediakan akses ke
sekolah umum bagi peserta didik yang sebelumnya telah dikucilkan,
bukan tentang menutup sistem penyediaan terpisah yang tidak dapat
diterima dan membuang peserta didik tersebut ke dalam sistem arus
utama yang tidak berubah (Anshory, 2020: 326). Pendidikan inklusi
meningkatkan peluang bagi anak berkebutuhan khusus baik secara
akademi maupun sosial dan memiliki kesempatan yang lebih besar bagi
anak berkebutuhan khusus untuk bergabung secara sosial (Khan et al.,
2017: 43). Pendidikan inklusi membantu anak-anak berkebutuhan
khusus untuk belajar menerima dirinya sendiri yang mengurangi
perasaan rendah diri (Kustova et al., 2021: 7). Konsep pendidikan
inklusi berpusat pada integrasi semua peserta didik ke dalam kelas
reguler di sekolah umum dimana penyandang disabilitas atau
berkebutuhan khusus diberikan modifikasi, penyesuaian dan alat yang
diperlukan dalam pembelajaran. Titik fokusnya adalah larangan
diskriminasi dalam pendidikan disemua bidang dan kelompok (Liang
etal., 2022: 118).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan inklusi merupakan suatu sistem penyelenggaraan
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik
tanpa memandang disabilitas untuk bersama-sama mengikuti
pembelajaran dalam satu ruang kelas reguler sebagai proses

mengidentifikasi dan menanggapi perbedaan, mencari potensi diri dan
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mengurangi isolasi sosial. Keuntungan dari pendidikan inklusi yaitu
ketika anak berkebutuhan khusus ditempatkan di sekolah yang
menyediakan layanan inklusif, anak berkebutuhan khusus akan belajar
dan tumbuh bersama dengan teman sebayanya sebagai individu yang
diterima, dimiliki dan masuk dalam anggota masyarakat yang setara
(Cologon, 2014: 379). Anak berkebutuhan khusus belajar untuk
berempati dan memahami perbedaan, menumbuhkan perasaan saling
memiliki yang lebih kuat. Keterlibatan inklusif anak berkebutuhan
khusus mengatasi hambatan lingkungan, struktural, sikap dan relasional
dalam kehidupan warga negara secara utuh, dihargai, bermartabat dan
dihormati  (Cologon, 2019: 78). Sistem pendidikan inklusi
memungkinkan membawa layanan pendidikan ke peserta didik bukan
membawa peserta didik ke layanan pendidikan (Khan et al., 2017: 32).

Tujuan utama dari praktik pendidikan inklusi adalah untuk
menghilangkan eksklusi dan diskriminasi yang mungkin dihadapi oleh
semua peserta didik dalam lingkungan pendidikan karena prasangka
dan sikap negatif mengenai perbedaan dan karakteristik individu
peserta didik. Karena pendidikan secara langsung mempengaruhi
semua individu dalam masyarakat, sistem pendidikan inklusi adalah
dasar untuk membangun masyarakat dimana sistem pendidikan yang
berkualitas diciptakan untuk semua dan tidak ada diskriminasi yang
dialami (Cengiz, 2020: 256). Penyelenggaraan layanan pendidikan

inklusi harus disusun berdasarkan aspek-aspek seperti keragaman
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kondisi anak berkebutuhan khusus dan jenjang pendidikan dari taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi (Efendi et al., 2022: 968).
Kustova et al (2021: 3) menjelaskan tujuan pendidikan inklusi adalah
terciptanya operasi pendidikan inklusi yang koheren dan efektif untuk
anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, tujuannya adalah
untuk menciptakan masyarakat yang memungkinkan semua anak dan
orang dewasa tanpa memandang jenis kelamin, etnis, kemampuan, ada
atau tidaknya gangguan perkembangan untuk berpartisipasi penuh
dalam kehidupan masyarakat dan memberikan kontribusi mereka
sendiri. Pendidikan inklusi bertujuan untuk menanggapi keunikan
individu dan meningkatkan rasa kehadiran, akses, patisipasi dan
keterlibatan mereka di sekolah (Francis & Joyce, 2018: 4). Selanjutnya
meskipun pendidikan inklusi mungkin memiliki konseptualisasi,
interpretasi dan makna atau nomenklatur yang berbeda, pendidikan
inklusi didasarkan pada penghapusan hambatan dan perubahan
dinamika sekolah yang cenderung membatasi kesempatan belajar dan
interaksi sosial untuk semua peserta didik terlepas dari ketunaannya.
Pendidikan inklusi memainkan peran kunci yang tidak hanya dalam
pengertian fungsional tetapi juga dalam dimensi sosial, psikologis,
budaya dan etika.

Pendidikan inklusi bermanfaat untuk meningkatkan pembelajaran
akademik peserta didik dengan dan tanpa anak berkebutuhan khusus,

meningkatkan interaksi sosial peserta didik dan membantu peserta didik
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untuk mencapai tujuan yang lebih baik serta memiliki konsep diri yang
positif (Avramidis, 2013:421). Senada dengan Lamin (2022: 116) yang
menyatakan pendidikan inklusi memiliki banyak manfaat pendidikan,
sosial dan ekonomi bagi penyandang disabilitas dan masyarakat. Lamin
(2022: 118) menegaskan bahwa manfaat pendidikan inklusi yaitu tidak
ada individu yang boleh dikecualikan dari pendidikan dan bahwa setiap
anak berhak atas pendidikan termasuk penyandang disabilitas dan
bahwa praktik pendidikan inklusi dapat meningkatkan pembelajaran
yang diperlukan untuk semua anak, meningkatkan penerimaan dan
mengurangi prasangka. Selain itu, praktek belajar berdampingan
membantu mengekang marjinalisasi, diskriminasi dan stigma yang
terkait dengan pengucilan penyandang disabilitas dari pendidikan dan
pekerjaan (Rose et al., 2018). Masyarakat mendapat manfaat dari
dimasukannya anak berkebutuhan khusus ke sekolah umum karena
membantu mengurangi hambatan dan bias serta memungkinkan
penerimaan perbedaan dan mempromosikan masyarakat yang terbuka
dan ramah (Mag et al., 2017: 2). Pendidikan inklusi melibatkan akses
yang sama terhadap pendidikan secara umum dan terlepas dari kualitas
individu peserta didik dan mencakup kehadiran, partisipasi,
menghargai keragaman dan pencapaian semua peserta didik dalam
lingkungan bersama (Nikula et al., 2021: 1)

Teori dasar dari pendidikan inklusi adalah untuk mempromosikan

prinsip-prinsip anti diskriminasi, kesetaraan, keadilan sosial dan hak
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asasi manusia sehingga penting bahwa individu penyandang disabilitas
harus menikmati akses yang sama dengan semua peserta didik lainnya
di lingkungan sekolah reguler dan di sekolah kurikulum seimbang dan
relevan (Ardianingsih et al.,, 2019: 601). Pendidikan inklusi
diselenggarakan ketika memenuhi beberapa persyaratan diantaranya
mempunyai peserta didik berkebutuhan khusus, mempunyai komitmen
terhadap pendidikan inklusi, penuntasan wajib belajar maupun terhadap
komite sekolah, menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait
dan mempunyai fasilitas serta sarana dan prasarana pembelajaran yang
mudah di akses oleh semua peserta didik. Penyelenggaraan juga harus
mengembangkan program pembelajaran individual bagi anak
berkebutuhan khusus dan menyiapkan guru pendamping khusus yang
didatangkan dari sekolah luar biasa ataupun guru di sekolah umum yang
telah memperoleh pelatihan khusus (Suparno, 2007: 23).

Direktorat pendidikan luar biasa yang dikutip oleh Abdullah &
Aman (2016: 4) menyebutkan beberapa karakteristik pendidikan
inklusi, diantaranya proses yang berjalan terus dalam usahanya
menemukan cara-cara merespon keragaman individu, mempedulikan
cara-cara untuk meruntuhkan hambatan-hambatan anak dalam belajar,
anak yang hadir di sekolah berpartisipasi dan mendapatkan hasil belajar
yang bermakna dalam hidupnya dan lebih diperuntukkan bagi anak-
anak yang tergolong marginal, eksklusif dan membutuhkan layanan

pendidikan khusus dalam belajar.
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Sedangkan llahi (2013: 43) menyebutkan beberapa karakteristik
pendidikan inklusi, yaitu:

1) Terbuka menerima anak yang berkeinginan kuat untuk
mengembangkan kemampuan atau keterampilan dalam satu wadah
yang telah direncanakan dengan matang.

2) Sikap dan prespektif semangat tinggi pihak sekolah dalam
penyediaan sekolah inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.

3) Keterbukaan tanpa batas yang memberikan kesempatan seluas-
luasnya bagi anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan layanan
pendidikan tanpa adanya diskriminasi.

4) Fleksibilitas pembelajaran pada penerapan pendidikan inklusi untuk
anak berkebutuhan khusus disesuaikan dengan tingkat kecerdasan
dan kemampuan intelektual anak.

Praptono dan Budiyanto (2014: 12) menyebutkan strategi
penyediaan layanan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus
melalui perkenalan, pengembangan dan akulturasi yang dijelaskan di
bawah ini:

1) Perkenalan (Introduction)

Pada tahap pengenalan, pihak internal dan eksternal sekolah
(stakeholder dan elemen masyarakat) harus memahami konsep
inklusi dengan baik. Dengan demikian dapat tercipta lingkungan
yang menyenangkan, bersahabat dan menumbuhkan rasa percaya

diri peserta didik berkebutuhan khusus untuk mendapatkan
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pendidikan yang layak. Selain itu, ketersediaan dukungan fisik dan
sumber daya manusia secara konsisten berhubungan dengan sikap
terhadap pendidikan inklusi.
2) Pengembangan (Development)
Pada tahap pengembangan, seluruh komponen terlibat dalam
penyelenggaraan  layanan pendidikan inklusi bagi anak
berkebutuhan khusus, khususnya penyediaan sumber daya manusia
pendukung (tutor khusus) di sekolah merupakan bagian penting
dalam arti kemampuan melaksanakan kewajiban sebagai guru dan
bertanggung jawab dan santun.
3) Akulturasi (Acculturation)

Pada tahap akulturasi, secara sistematik dan konsisten melekat pada
kehidupan masyarakat. Pada tahap ini, seluruh elemen masyarakat
dan pemangku kepentingan secara serentak memiliki kesamaan cara
pandang dan sikap dalam menyediakan berbagai akses layanan yang
inklusi. Implikasi dari tahapan ini terlihat pada peningkatan
kuantitas sekolah penyelenggara pendidikan inklusi dari waktu ke
waktu. Namun penambahan kuantitas tersebut akan lebih bermakna
jika disertai dengan peningkatan komitmen sekolah untuk
memberikan layanan pendidikan tanpa diskriminasi kepada seluruh

sekolah (Sulistyadi, 2014:3).
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b. Sekolah Inklusi

Pendirian sekolah inklusi bertujuan untuk melengkapi sekolah
reguler untuk mendidik anak berkebutuhan khusus dalam rangka
menyediakan kesempatan pendidikan yang setara untuk semua anak
dengan berkebutuhan khusus di sekolah umum dan pendaftaran utuh
anak-anak yang sulit dijangkau dan putus sekolah (Francis dan Joyce,
2018: 2). Sekolah inklusi merupakan sekolah umum untuk menyertakan
peserta didik penyandang disabilitas dari segala usia dalam berbagai
kegiatan sekolah (Blackwell & Rossetti, 2014: 2). Sekolah inklusi
merupakan  sekolah regular yang mengkoordinasikan dan
mengintegrasikan peserta didik regular dan peserta didik berkebutuhan
khusus pada jenjang pendidikan yang sama meskipun materi dan sistem
penyampaiannya berbeda (Anshory, 2020: 325). Selanjutnya, di
sekolah inklusi tidak ada kelompok normal atau tidak normal. Sekolah
inklusi ditujukan untuk menampung semua peserta didik dari berbagai
latar belakang, kondisi individu atau sosial untuk dididik dan belajar
bersama tanpa diskriminasi. Dalam pembelajaran inklusi, anak
berkebutuhan khusus belajar dengan guru kelas yang dibantu oleh guru
pendamping Khusus.

Sekolah inklusi diselenggarakan untuk memfasilitasi peserta
didik baik peserta didik reguler maupun peserta didik inklusi untuk
dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing

agar menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki kecerdasan intelektual,
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spiritual dan emosional (Sari, 2019: 194). Selanjutnya, sekolah inklusi
bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar yang sama bagi semua
peserta didik termasuk anak berkebutuhan khusus dan dilaksanakan
dalam lingkungan pendidikan yang sama. Sekolah inklusi melibatkan
anak berkebutuhan khusus di kelas umum dan memungkinkan peserta
didik tersebut berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman sebayanya
(Khallel et al., 2021: 2).

Penyelenggaraan layanan inklusi di atur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009 yang berisi seluruh sekolah di
provinsi atau kabupaten/kota di Indonesia wajib menyelenggarakan
pendidikan inklusi mulai dari tingkat SD, SMP dan SMA bagi peserta
didik yang teridentifikasi memiliki hambatan fisik, mental, sosial dan
kecerdasan peserta didik yang unggul. Sekolah inklusi bertujuan untuk
memberikan kesempatan belajar yang sama bagi semua peserta didik
termasuk anak berkebutuhan khusus dan dilaksanakan dalam
lingkungan pendidikan yang sama.

Sistem pendidikan sekolah inklusi bersifat responsif dan
fleksibel, lingkungan pendidikan yang ramah terhadap anak serta
pendekatan yang menyeluruh dan kolaborasi dengan mitra kerja untuk
membuat seluruh peserta didik nyaman (Yuwono & Utomo, 2021: 66).
Di dalam sekolah inklusi setiap peserta didik yang sesuai dengan
kebutuhan khususnya semua diusahakan dapat dilayani secara optmal

dengan melakukan berbagai modifikasi dan/atau penyesuaian mulai
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dari kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan
kependidikan, sistem pembelajarannya hingga sistem penilaiannya.
Dengan kata lain, pendidikan inklusi mensyaratkan pihak sekolah yang
harus menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan individu peserta didik
bukan peserta didik yang menyesuaikan dengan sistem persekolahan
(Yuwono & Utomo, 2021: 12). Sekolah inklusi harus mengutamakan
fleksibilitas dan keragaman. Hal ini harus jelas dalam struktur sekolah,
isi kurikulum, sikap dan kepercayaan staf, orang tua dan peserta didik
yang tujuannya untuk menawarkan kepada setiap individu pendidikan
yang relevan dan kesempatan optimal untuk pengembangan (Mwangi
& Orodho, 2014: 119).

Anshory (2020: 326) menyebutkan beberapa hal yang harus
dikuasai atau ada di sekolah-sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan inklusi diantaranya sekolah, pengelompokkan peserta didik
sesuai kebutuhan, penempatan sekolah, sarana dan prasarana, guru,
kegiatan pembelajaran, upaya pemerintah. Lebih lanjut, sekolah inklusi
akan berjalan dengan baik jika semua pihak seperti guru, sekolah,
orangtua, masyarakat dan pemerintah berpartisipasi. Sekolah inklusi
sendiri merupakan konsep yang menggabungkan peserta didik normal
dengan peserta didik berkebutuhan khusus.

Petrie et al (2018: 2) mengatakan bahwa guru dan peserta didik
bekerjasama dalam kemitraan untuk menyusun kurikulum bersama

yang digunakan dalam sekolah inklusi. Selanjutnya, dalam proses
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inklusi, aspek kunci yang paling penting adalah pengajaran,
pembelajaran dan kegiatan penilaian yang berlangsung dengan guru
dan anak dengan berkebutuhan khusus. Sebagai bagian dari proses,
guru perlu mengadopsi pendekatan yang fleksibel, memiliki harapan
yang tinggi dan bersiap untuk memodifikasi dan mengadaptasi praktik
pedagogis peserta didik.

Dalam pengorganisasian di sekolah inklusi dilakukan oleh
seluruh penyelenggara sekolah inklusi dengan membentuk organsasi
struktur dimana terdapat garis komando dengan tugas dan kewajiban
masing-masing bidang. Untuk mengatur kelas inklusi melalui program
kelas inklusi dan untuk mengatur guru mata pelajaran, guru pendidikan
jasmani dengan guru pembimbing khusus melalui kepala program
inklusi (Hastata et al., 2019: 206). Sarana dan prasarana sekolah
menentukan apakah semua anak secara fisik, pedagogis dan fungsional
disertakan atau dikecualikan dalam program sekolah. Sekolah-sekolah
yang dirancang, harus dapat di akses, bebas hambatan, ramah dan
secara umum mendukung anak-anak berkebutuhan khusus terutama
mereka yang memiliki hambatan fisik (Francis & Joyce, 2018: 3).
Dalam menyediakan pendidikan khusus atau inklusi dan layanan terkait
seperti terapi fisik dan terapi okupasi untuk peserta didik penyandang
disabilitas dalam pendidikan inklusi menggunakan program pendidikan

individual di seluruh sekolah inklusi (Musyoka et al, 2017: 6).
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Dalam mempromosikan sekolah inklusi, Khaleel et al (2021: 7)
menyebutkan beberapa praktek penting untuk mempromosikan sistem
sekolah inklusi yang efektif. Praktek ini disempurnakan dan
dklasifikasikan ke dalam tujuh kategori utama berdasarkan manfaatnya
bagi sekolah inklusi, praktek ini diantaranya mempekerjakan guru
pendidikan khusus sebagai tambahan, menyelenggarakan kursus
pengembangan dan pelatihan profesional secara berkala, mendorong
pembinaan rekan dan praktek terbaik yang bermanfaat, membatasi
jumlah dan jenis kasus disabilitas yang diterima, mengalokasikan
anggaran untuk memenuhi kebutuhan disabilitas dalam hal fasilitas dan
sumber daya, mengurangi ukuran kelas dan memperkenalkan serta
mendorong praktek pengajaran bersama.

Gambaran tentang visi yang lebih disukai dari sekolah inklusi
melibatkan peserta didik dengan dan tanpa berkebutuhan khusus dan
keluarga mereka, guru dan karyawan, sistem pendidikan dan juga
masyarakat (Nikula et al., 2021: 6-7). Selanjutnya dimensi dan faktor
spesifikasinya sebagai berikut:

1) Dimensi Struktural
Dimensi struktural terdiri dari dari lingkungan fisik yang
menyenangkan, metode pembelajaran partisipatif dan sistem yang
meningkatkan kesetaraan dan keterlibatan. Dimensi ini mewakili
perspektif praktis yang diidentifikasi peserta sehubungan dengan

faktor struktural yang dperlukan untuk mempromosikan inklusi yang
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diinginkan. Lingkungan fisik yang menyenangkan ditandai dengan
sehat dan nyaman. Ada beberapa kemungkinan untuk lingkungan
fisik yang disukai, fleksibel, mempertimbangkan berbagai ketunaan
dan mendukung kesejahteraan setiap orang. Lingkungan fisik yang
ideal akan menawarkan kedekatan dengan alam, kesempatan untuk
bergerak dan bersantai, ruang yang dapat di modifikasi. Ruang
fleksibel yang dirancang dengan baik merupakan prasyarat penting
untuk memungkinkan hasil positif dalam mempromosikan
pembelajaran dan meningkatkan komunikasi dalam konteks
pendidikan. Faktor metode pembelajaran partisipatif menekankan
bahwa pembelajaran harus bersifat holistik dan terorganisir secara
fleksibel untuk menghormati individualitas peserta didik dan
menciptakan individu yang mandiri.
2) Dimensi Sosial

Dimensi sosial terdiri dari peningkatan kerjasama antar pelaku,
partisipatif aktif dan rasa kebersamaan. Dimensi ini harus dipahami
dalam arti luas ketika mempromosikan pendidikan inklusi.
Kolaborasi melibatkan beberapa tokoh yag ada di dalam maupun di
luar sekolah seperti keterlibatan dan tindakan keluarga dan peserta
didik sangat penting karena rasa kebersamaan penting dalam budaya
operasi sekolah yang menyiratkan perasaan saling mendukung dan
bersatu serta menuntut agar pandangan peserta didik dan keluarga

mereka dihargai. Dalam faktor sense of community, sekolah
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dipersepsikan sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya. Komunitas
sekolah yang berbagi semangat dan keterbukaan memiliki peluang
lebih tinggi untuk berhasil menyelenggarakan pendidikan inklusi.
3) Dimensi Emosional

Dimensi emosional sangat terkait dengan kesejahteraan dan
kehadiran bersama dengan pengalaman kebermaknaan dan
kompetensi yang terdiri dari tiga faktor yaitu kehadiran yang
menghargai, ketenangan dan kesejahteraan dan dicirkan oleh
kemanusiaan dan fokus pada kekuatan. Dalam faktor kehadiran yang
apresiatif, nilai keragaman peserta didik dan penghargaan terhadap
keprbadian mereka merupakan elemen kunci. Pandangan ini terlihat
menjadi kenyataan dalam situasi perjumpaan. Faktor ketenangan
menyampaikan bahwa kehidupan sehari-hari sekolah inklusi yang
diinginkan tidak tergesa-gesa dan fleksibel. Inklusi didukung oleh
suasana damai. Penekanan pada kesejahteraan berpusat pada fitur
yang meningkatkan kesejahteraan psikologis seperti kepositifan dan
fokus pada kekuatan dan kegembiraan.

Inklusi dalam pendidikan menggabungkan berbagai pemangku
kepentingan yang perlu menghasilkan visi dan komitmen bersama
untuk tujuan bersama yang secara kolektif mempromosikan sekolah
inklusi ke arah yang diinginkan (Nikula et al., 2021: 11). Inklusi bukan
hanya tentang mendaftarkan anak-anak berkebutuhan khusus ke

sekolah umum tetapi lebih tentang sekolah umum yang menyediakan
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berbagai kebutuhan, memastikan bahwa semua anak memenuhi potensi
belajar mereka (Kendall, 2018: 679).

Iklim sekolah inklusi mengacu pada karakteristik lingkungan
yang relatif stabil dan awet yang dihasilkan oleh interaksi antara guru
dan lingkungan dalam proses penyelenggaraan pendidikan inklusi.
(Xue et al., 2023: 2). Lebih lanjut dijelaskan bahwa terdapat tiga
pandangan tentang unsur-unsur inklusi antara lain 1) partisipasi anak
berkebutuhan khusus dalam kegiatan sekolah, kerjasama antara guru
biasa dan guru luar biasa, dukungan kepala sekolah dan kegiatan
praktek relevan yang diselenggarakan oleh sekolah, 2) saling
membantu dan mendukung antar guru, dukungan pimpinan sekolah dan
perhatian sekolah terhadap prestasi akademik anak berkebutuhan
khusus, 3) dukungan kepala sekolah dan pelaksanaan kegiatan praktik.
. Sekolah Dasar Inklusi

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan bagi
peserta didik dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah
dasar mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan
peserta didik untuk digunakan pada pendidikan selanjutnya. Oleh
karena itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar harus berjalan
optimal (Aka, 2016: 35). Sedangkan sekolah inklusi merupakan sekolah
regular yang mengkoordinasikan dan mengintegrasikan peserta didik
regular dan peserta didik berkebutuhan khusus pada jenjang pendidikan

yang sama meskipun materi dan sistem penyampaiannya berbeda
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(Anshory, 2020: 325). Inklusi melibatkan semua peserta didik yang
berpatisipasi dalam pembelajaram dan sekolah harus mampu
mengembangkan cara meningkatkan partisipasi dan pencapaiannya
pendidikan yang luas dari semua kelompok peserta didik terutama
mereka yang beresiko mengalami margin alisation (Hughesb et al,
2012: 3). Berdasarkan definisi tersebut, sekolah dasar inklusi
merupakan salah satu jenjang pendidikan dasar bagi seluruh peserta
didik baik peserta didik reguler maupun berkebutuhan khusus untuk
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki.

Penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dasar
inklusi memerlukan pengetahuan, pemahaman dan komitmen sebagai
dasar pelaksanaan dan pengembangan pelayanan berbasis lingkungan
yang lebih baik. Kurikulum di sekolah dasar inklusi perlu di modifikasi
dari kurikulum yang biasa digunakan sehingga cocok dengan
kebutuhan seluruh peserta didik (Mularsih, 2019: 97). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa modifikasi kurikulum dilakukan oleh tim
pengembang kurikulum disekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru
kelas, guru mata pelajaran, guru pendidikan khusus, konselor, psikolog
dan ahli yang terkait. Sedangkan klasifikasi kurikulum yaitu model
kurikulum reguler, model kurikulum reguler dengan modifikasi dan
model kurikulum program pendidikan individual. Guru pendamping
berkolaborasi dengan guru kelas dalam menentukan batas standar

ketuntasan belajar minimal, diskusi dalam menganalisis penilaian anak,
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metode penanganan yang tepat dan membahas pembagian tugas di
kelas. (Rapisa et al., 2021: 15).
2. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar Inklusi

Dalam pendidikan inklusi di Indonesia, tidak semua anak
berkebutuhan khusus dapat bersekolah bersama dengan anak normal.
Seluruh peserta didik baik peserta didik regular maupun peserta didik
berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan kenyamanan yang sama
dalam kegiatan pembelajar (Anshory, 2020: 328). Peserta didik ini
termasuk anak-anak tunanetra, tunarungu, tunadaksa fisik, tunagrahita,
tunawicara, disabilitas psikososial dan multi disabilitas (Liang et al., 2022:
2). Beberapa peserta didik berkebutuhan khusus belajar di kelas
pendidikan umum sebagai peserta didik inklusi berdasarkan gagasan
“lingkungan yang paling tidak membatasi” (Durmus, 2021: 173). Peserta
didik penyandang disabilitas juga memiliki peluang yang tinggi untuk
berpartisipasi dalam kelas pendidikan (Koh, 2018: 840).

Salah satu layanan yang diberikan kepada peserta didik dan calon
peserta didik berkebutuhan khusus adalah identifikasi. Identifikasi
merupakan proses pengumpulan informasi apakah seorang anak termasuk
anak berkebutuhan khusus atau bukan, apakah anak tersebut mengalami
penyimpangan (fisik, akademik, sosial, emosional dan/atau sensorik
syaraf) dalam pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan
anak-anak lainnya (Rapisa et al., 2021: 15). Sejalan dengan Mularsih

(2019: 96) yang mengatakan bahwa penerimaan peserta didik perlu
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diperhatikan masalah identifikasi untuk memperoleh peserta didik yang
mengalami gangguan atau keterbatasan baik secara fisik, intelektual,
sosial, perilaku maupun secara emosional. Proses identifikasi dilakukan
bertujuan untuk penjaringan kemungkinan peserta didik mengalami
masalah belajar, penglihatan atau referal, klasifikasi terkait dengan
pengelompokan jenis Kketerbatasan yang dialami peserta didik,
perencanaan pembelajaran terkait dengan pembuatan program
pembelajaran secara individual sesuai dengan gangguan yang dialami
peserta didik serta monitoring kemajuan belajar terkait dengan evaluasi
program yang sudah dilaksanakan.

Setiap peserta didik dapat diterima sebagai bagian dari kelas untuk
membantu, berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain dengan guru
dan teman sekelasnya sehingga kebutuhan individunya dapat terpenuhi
(Anshory, 2020: 325). Semua peserta didik memiliki akses ke lembaga
pendidikan baik terpisah atau terpadu atau lebih sempit dan teknis,
pengarusutamaan peserta didik berkebutuhan khusus ke dalam kelas
regular (Malak, 2013: 57).

Karakteristik peserta didik yang dihadapi di sekolah dasar inklusi
sangat komplek. Kesadaran guru akan faktor personal dan kontekstual
yang mendukung ketahanan diri dapat membantu mereka meningkatkan
kenyamanan dan mengatasi kelelahan (McKay & Barton, 2018: 357).
Peserta didik sekolah dasar sedang mengalami proses perkembangan baik

secara intelektual, sosial dan emosional serta perkembangan fisik bahasa
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dan moral (Gajda, 2016: 247). Artinya setiap peserta didik memiliki
kecepatan perkembangan yang berbeda pada setiap aspek tergantung dari
fungsi kematangan dan fungsi belajar (Cocca et al., 2020: 2). Pembelajaran
inklusi yang dilaksanakan di kelas menuntut guru untuk memenuhi
keragaman kebutuhan belajar peserta didik. Keanekaragaman dapat dinilai
dari segi gaya belajar, minat, tingkat kesiapan belajar, kebutuhan khusus
yang dapat diakses di kelas (Efendi et al., 2022: 975).

Kolaborasi guru kelas inklusi dapat mendorong komunitas praktik
melalui hubungan profesional yang dapat meningkatkan pengalaman
pendidikan dan hasil belajar peserta didik, pengalaman belajar peserta
didik dapat berkontribusi pada kemampuannya untuk mengakses berbagai
perspektif dengan argumentasinya dan menyarankan perlunya
mempertimbangkan pengalaman kontekstual lebih dekat dalam
mempengaruhi penalaran moral anak (Scholes et al, 2017: 995).
Kebutuhan belajar peserta didik inklusi yang beragam harus
mengakomodir gaya belajar yang beragam, materi yang beragam, metode
yang beragam, kurikulum yang di modifikasi guru untuk mengubah
kedalaman, keluasan, tahapan materi dan ruang lingkup materi, waktu
belajar dan target pencapiannya (Efendi et al., 2020: 976). Lebih lanjut
dijelaskan kurikulum yang dimodifikasi adalah kurikulum standar yang
berlaku. Dasar modifikasi kurikulum adalah kebutuhan belajar peserta

didik yang kebutuhan informasinya diperoleh dari hasil penilaiann
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pembelajaran. Pada saat yang sama, evaluasi dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan derajat dan keragaman (lzzati, 2015: 55).
3. Aktivitas Jasmani
a. Konsep Dasar Aktivitas Jasmani
Aktivitas jasmani merupakan gerakan fisik yang dilakukan oleh
otot-otot tubuh dan sistem pendukungnya. Aktivitas jasmani
mengandung segalanya mulai dari bentuk gerak yang dilakukan saat
bekerja, latihan, aktivitas di rumah, transportasi dan rekreasi yang dapat
disimpulkan bahwa aktivitas jasmani merupakan aktivitas yang
dihasilkan oleh otot rangka dari setiap gerakan tubuh yang memerlukan
pengeluaran energi (Kurniawan dkk, 2021: 365). Aktivitas jasmani
dapat digambarkan sebagai latihan kesehatan atau kebugaran (Bull et
al., 2020: 1452; Rodrigues-Larrad et al., 2021: 2; Wang & Boros, 2021:
12). Shephard & Trudeau (2008: 1) mengetengahkan bahwa aktivitas
jasmani dedefinisikan sebagai semua bentuk gerakan yang terkait
dengan peningkatan pengeluaran energi termasuk aktivitas jasmani
yang dilakukan secara spontan dan bentuk aktivitas jasmani yang
teratur yang meliputi latihan yang terencana, pendidikan jasmani dan
olahraga.
Brown et al (2012: 1) membagi aktivitas jasmani menjadi dua

jenis, yaitu aktivitas aerobik yang sebagian besar menggunakan otot
secara terus menerus dan berirama seperti otot lengan atau kaki dan

aktivitas anaerobik yaitu aktivitas “tanpa oksigen” yang biasanya
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dilakukan dalam durasi yang sangat singkat. Energi yang didapat adalah
dari otot yang berkontraksi terlepas dari oksigen yang dihirup. Contoh
aktivitas anaerobik adalah lari jarak pendek. Seluruh anak usia 5-17
tahun harus melakukan setidaknya 60 menit aktivitas fisik sedang
hingga tinggi setiap hari (Ping Sit et al., 2020: 177). Sejalan dengan
Anico et al (2022: 2553) yang mengatakan bahwa anak-anak dan
remaja harus terlibat dalam aktivitas jasmani dengan rata-rata 60 menit
perhari setiap minggunya dengan intensitas sedang hingga berat dan
setidaknya 30 dari 60 menit mereka aktif per hari harus dicapai selama
waktu sekolah.

International Charter of Physical Education, Physical Activity
and Sport yang dikeluarkan oleh UNESCO yang berisi tentang
kebijakan yang mendorong perkembangan pada pendidikan jasmani,
aktivitas jasmani dan olahraga di berbagai negara. kebijakan itu
tertuang berupa prinsip-prinsip yang dijabarkan ke dalam 13 butir dan
pasal-pasal yang berjumlah 12. Dalam setiap pasal berisi butir-butir
yang lebih lanjut dijelaskan Sugiyanto (2018: 6), sesuai dengan pasal-
pasal dalam dokumen itu, hal-hal penting yang harus disadari dan
dilakukan sebagai langkah strategis adalah sebagai berikut:

1) Praktek pendidikan jasmani serta aktivitas jasmani dan olahraga
adalah hak dasar untuk semua
2) Pendidikan jasmani, aktivitas jasmani dan olahraga dapat memberi

berbagai manfaat bagi individu, komunitas serta masyarakat
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3) Seluruh pemangku kepentingan harus berpartisipasi dalam
menciptakan visi yang strategis serta mengembangkan kebijakan
pilihan dan prioritas

4) Program pada pendidikan jasmani, aktivitas jasmani dan olahraga
harus menginspirasi pada partisipasi sepanjang hidup

5) Seluruh pemangku kepentingan harus dapat memastikan bahwa
kegiatan secara ekonomi, sosial serta lingkungan dapat berlangsung

6) Penelitian, bukti dan evaluasi merupakan komponen yang
diperlukan untuk pengembangan pendidikan jasmani, aktivitas
jasmani dan olahraga

7) Pembelajaran, pelatihan serta administrasi pendidikan jasmani,
aktivitas jasmani dan olahraga harus dilakukan oleh orang yang
berkualifikasi

8) Mementingkan adanya ruang yang memadai dan aman, fasilitas
serta peralatan yang memadai untuk pendidikan jasmani, aktivitas
jasmani dan olahraga yang berkualitas

9) Keamanan dan manajemen resiko merupakan kondisi penting dari
persyaratan kualitas

10) Perlindungan dan promosi nilai-nilai integritas dan etika

pendidikan jasmani, aktivitas jasmani dan olahraga harus terus

menjadi perhatian bagi semua
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11) Pendidikan jasmani, aktivitas jasmani dan olahraga dapat
memainkan peran penting dalam realisasi tujuan pembangunan,
perdamaian, pasca-konflik dan pasca-bencana

12) Melakukan kerjasama internasional merupakan prasyarat untuk
meningkatkan cakupan dan dampak dari pendidikan jasmani,
aktivitas jasmani dan olahraga

Di dalam dokumen tersebut dideskripsikan pentingnya aktivitas
jasmani untuk kesehatan dengan disertai bukti hasil riset. Dijelaskan
antara lain bahwa physical inactivity telah diidentifikasi sebagai faktor
resiko urutan ke empat atas dalam penyebab kematian global yaitu
sebesar 6% dari kematian global. Selain itu juga dijelaskan pula bahwa
partisipasi secara rutin dalam aktivitas jasmani dapat menurunkan
resiko serangan jantung koroner dan stroke, diabetes, hipertensi, kanker
dan depresi. Penyakit-penyakit in disebut sebagai penyakit
Noncommunicable Diseases (NCDs).

Aktivitas jasmani juga merupakan kunci penentu dalam
pengeluaran energi serta menjadi dasar keseimbangan energi dalam
mengontrol berat badan (Fuzeki et al., 2020: 2). Aktivitas jasmani
dalam bentuk keterampilan gerak dasar dapat meningkatkan interaksi
sosial, ekspresi diri dan perkembangan otak anak juga akan terasah
ketika melakukan aktivitas jasmani (Fredericks, 2020: 78). Anak yang
aktif secara fisik akan belajar lebih efektif ketika di dalam maupun di

luar lingkungan sekolah. Anak yang aktif juga akan merasa gembira
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dan percaya diri serta memiliki pola tidur yang baik (Virkki & Chan
2014: 358). Aktivitas jasmani yang dilakukan sejak dini dapat
membentuk anak menjadi seorang dewasa dengan gaya hidup aktif
(Lujanac, 2019: 1).
. Tingkatan Aktivitas Jasmani
Sugiyanto (2018: 5) menjelaskan bahwa WHO menerbitkan

dokumen pada tahun 2010 yang mengkampanyekan pentingnya
aktivitas jasmani untuk tujuan kesehatan bagi semua manusia yang
berjudul Global Recommendations on Physical Activity for Health.
Aktivitas jasmani yang dimaksud dalam dokumen tersebut adalah
aktivitas jasmani yang meliputi play, game, sport, transportation,
recreations, physical education or planned exercise yang dilakukan
dalam konteks aktivitas keluarga, sekolah dan masyarakat. Lebih lanjut
dijelaskan dalam dokumen WHO bahwa mengingat akan pentingnya
aktivitas jasmani untuk kesehatan maka masyarakat perlu melakukan
aktivitas jasmani secara teratur, kontinyu dan terprogram yang secara
garis besar dijelaskan sebagai berikut:
1) Aktivitas Jasmani untuk Usia 5-17 Tahun

Pada anak-anak dan remaja kelompok usia ini aktivitas jasmani

mencakup bermain, permainan, pendidikan jasmani, olahraga,

rekreasi, transportasi atau latihan yang direncanakan dalam ruang

lingkup keluarga, sekolah serta kegiatan di masyarakat. Untuk

meningkatkan kebugaran yang berkaitan kardiorespirasi dan otot,
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kesehatan tulang, kardiovaskular dan metabolisme biomarker

kesehatan dan mengurangi gejala kecemasan dan depresi,

direkomendasikan:

a) Anak-anak dan remaja berusia 5-17 tahun harus melakukan
setidaknya 60 menit aktivitas jasmani dengan intensitas sedang
hingga tinggi pada setiap harinya

b) Aktivitas jasmani lebih dari 60 menit pada setiap harinya akan
memberikan manfaat kesehatan tambahan

c) Secara dominan aktivitas jasmani yang dilakukan sehari-hari
harus bersifat aerobik. Aktivitas intensitas tinggi harus
dimasukkan termasuk yang memperkuat otot dan tulang
dilakukan setidaknya 3 kali setiap minggu.

2) Aktivitas Jasmani untuk Usia 18-64 Tahun
Untuk orang dewasa kelompok usia ini, aktivitas jasmani mencakup
fisik rekreasi atau waktu luang, transportasi mislanya berjalan atau
bersepeda, pekerjaan, kerja rumah tangga, bermain, permainan,
olahraga atau latihan yang direncanakan dalam kegiatan sehari-hari,
keluarga dan kegiatan komunitas. Untuk meningkatkan kebugaran
kardiorespirasi dan otot, kesehatan tulang dan mengurangi resiko

NCDs dan depresi, direkomendasikan:

a) Pada orang dewasa usia antara 18-64 tahun harus melakukan
setidaknya 150 menit aktivitas fisik aerobik dengan intensitas

sedang setiap minggu atau melakukan setidaknya 75 menit

44



aktivitas aerobik intensitas tinggi setiap minggu atau kombinasi
setara keduanya

b) Aktivitas aerobik harus dilakukan dengan durasi minimal 10
menit

c) Manfaat kesehatan tambahan yaitu harus mencakup aktivitas
jasmani dengan intensitas sedang mereka hingga 300 menit per
minggu

d) Kegiatan untuk penguatan otot dilakukan dengan melibatkan
kelompok otot besar dengan 2 hari atau lebih dalam seminggu.

3) Aktivitas Jasmani untuk Usia 65 Tahun ke Atas

Pada orang dewasa kelompok usia ini, aktivitas jasmani termasuk

aktivitas jasmani rekreasi atau waktu luang, transportasi seperti

berjalan, bersepeda, pekerjaan rumah tangga, bermain, permainan

atau latihan yang telah direncanakan dalam ruang lingkup kegiatan

sehari-hari, keluarga dan masyarakat. Untuk meningkatkan

kebugaran yang berkaitan dengan kardiorespirasi dan otot, tulang

dan kesehatan fungsional dan mengurangi resiko NCDs, depresi dan

penurunan kognitif, direkomendasikan:

a) Pada orang dewasa berusia 65 tahun ke atas harus melakukan
setidakya 150 menit aktivitas jasmani aerobik intensitas sedang
setiap minggu atau melakukan setidaknya 75 menit aktivitas

jasmani dengan intensitas tinggi setiap minggu atau setara
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b) Manfaat kesehatan tambahan harus meningkatkan aktivitas
jasmani dengan intensitas sedang hingga 300 menit per minggu
atau setara

c) Orang dewasa kelompok usia ini dengan mobilitas yang buruk
harus melakukan aktivitas jasmani untuk meningkatkan
keseimbangan dan mencegah jatuh pada 3 atau lebih hari per
minggu

d) Kegiatan penguatan otot harus dilakukan dengan melibatkan
kelompok otot utama pada 2 hari atau lebih dalam seminggu

e) Ketika orang dewasa dari kelompok usia ini tidak dapat
melakukan jumlah aktivitas jasmani yang disarankan karena
kondisi kesehatan, mereka harus aktif secara fisik seperti yang
dimungkinkan oleh kemampuan dan kondisi mereka.

Pengenalan pada aktivitas jasmani perlu diberikan pada anak
sejak usia dini (Ismoko & Probo, 2016: 420). Aktivitas jasmani
umumnya memiliki efek positif pada pertumbuhan kecuali dalam
tingkat kasus latihan yang berlebihan (Satria et al., 2020: 2; Sumiya &
Nonaka, 2021: 1). Gallahue et al (2012: 188) mengatakan bahwa
seorang anak yang memiliki lebih banyak akses ke aktivitas jasmani
akan memiliki lebih banyak peluang untuk mengembangkan
keterampilan gerak dasar sedangkan anak dengan kesempatan yang
terbatas dalam melakukan aktivitas jasmani maka akan lebih rendah

keterampilan gerak dasarnya. Hal ini sejalan dengan Dobel et al (2021:
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1) mengatakan bahwa aktivitas jasmani sangat berpengaruh dalam
mengembangkan dan membangun keterampilan gerak dasar anak-anak.
. Aktivitas Jasmani bagi Peserta didik Sekolah Dasar Inklusi
Peningkatan tingkat aktivitas fisik memiliki efek saling
menguntungkan terhadap kesehatan dan prestasi akademis peserta didik
(Shepherd et al., 2011: 22). Secara umum pendidikan yang melalui
aktivitas jasmani mengandung nilai pendidikan terletak pada
pandangan filosofis yang mendasari sistem pendidikan sedangkan
secara khusus mengandung asumsi yang meliputi kenyataan, etika, tata
nilai, kebenaran dan moral (Beatty et al., 2020). Selain itu, memasukan
aktivitas fisik dalam kurikulum sekolah sangat penting untuk kemajuan
dan pendewasaan peserta didik (Cakrawati dkk, 2023: 30). Castelli et
al (2015: 4) menyatakan bahwa partisipasi dalam aktivitas jasmani yang
terprogram dapat meningkatkan prestasi akademik dan kinerja otak
seperti perhatian dan ingatan. Disamping itu juga peningkatan aktivitas
jasmani akan membuat anak menjadi fokus dalam mengerjakan tugas
di kelas dan meningkat dalam pengalaman belajar. Selain itu, anak akan
mengembangkan keterampilan yang berguna untuk mengisi waktu
luang, terlibat dalam kegiatan yang kondusif untuk mengembangkan
kehidupan yang sehat, berkembang secara sosial dan berkontribusi
terhadap kesehatan fisik dan mental (Cakrawati & Yudanto, 2022: 416).
Aktivitas jasmani yang didapatkan dalam pendidikan jasmani di

sekolah dasar inklusi, memungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus
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berpartisipasi dalam kegiatan pedidikan dengan anak-anak normal,
menikmati hak dan kesempatan yang sama dalam pendidikan dan
memberikan perhatian yang maksimal pada perbedaan individu (Xue et
al., 2023: 2). Selain itu, aktivitas jasmani dapat meningkatkan perilaku
komunikasi aktif anak berkebutuhan khusus, menstabilkan emosinya,
memperbaiki perilaku bermasalah dan meningkatkan komunikasi sosial
serta kemampuan beradaptasi sosial, mewujudkan kepedulian hidup
bagi peserta didik berkebutuhan khusus dan mendorong perkembangan
peserta didik secara menyeluruh.

Aktivitas jasmani yang diberikan dalam pendidikan jasmani
inklusi telah dipromosikan sebagai hak asasi manusia yang mendasar.
Terdapat enam aspek yang mempengaruhi pendidikan jasmani inklusi
yaitu dukungan dari tutor sebaya, asisten pengajar dan spesialis
pendidikan jasmani yang diadaptasi, efek dari teman sebaya yang
berkembang secara khas, sikap dan niat anak-anak tanpa anak
berkebutuhan khusus, interaksi sosial, waktu pembelajaran akademik
peserta didik berkebutuhan khusus selama pedidikan jasmani dan
pelatihan dan sikap guru pendidikan jasmani (Liang et al., 2022: 2).
Pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dilakukan di sekolah selain
dapat mengembangkan aspek psikomotor dan kognitif dapat pula
mengembangkan aspek afektifnya (Schwamberger & Sinelnikov, 2015:

40). Pendidikan melalui aktivitas jasmani merupakan hasil belajar

48



asosiatif yang ditransformasikan ke dalam nilai budaya dari perilaku
anti-sosial menjadi pro-sosial (Christoduolou, 2020).

Petire (2018: 345) menyebutkan dalam hasil penelitiannya yang
mengungkapkan bahwa peserta didik sekolah dasar di sekolah inklusi
menyukai beberapa kegiatan yang lebih tradisional seperti berlari tetapi
memiliki kegiatan lain yang peserta didik sukai seperti menari,
merangkak, menyanyi. Hal ini dapat disadari ada banyak cara agar
peserta didik dapat aktif daripada pola pikir tradisional, peserta didik
lebih menyukai kegiatan yang menyenangkan dan disukai. Dengan
mengenali bahwa untuk berpartisipasi dan menemukan kesenangan
dalam aktivitas fisik, individu perlu mengembangkan lebih dari
keterampilan gerakan fisik atau keterampilan dasar. Yang sama
pentingnya adalah pengembangan pemahaman taktis atau strategis
(keterampilan berpikr kritis) dan keterampilan interpersonal.

Aktivitas jasmani dalam sekolah dasar inklusi yang diberikan
harus sesuai dengan kemampuan dan kesehatan peserta didik dan
mengintegrasikannya di kelas atau kelompok untuk memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik untuk mencapai tujuan, untuk
memiliki rasa aman, nyaman dan sukses dalam kondisi latihan jasmani
(Terzieva, 2019: 97-98). Dengan mengambil fokus program aktivitas
jasmani di pembelajaran pendidikan jasmani, menggunakan
pendekatan yang lebih bertema secara signifikan lebih mudah untuk

memberikan kegiatan pembelajaran yang berbeda dan memungkinkan
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peserta didik bekerja berpasangan atau berkelompok kecil untuk
mengeksplorasi fokus pembelajaran (Petrie, 2018: 352). Kustova et al
(2021: 8) menyebutkan jenis aktivitas yang bisa dibeikan pada peserta
didik sekolah dasar di kelas inklusi sebagai berikut, pengembangan
ketepatan persepsi berdasarkan latihan koordinasi gerak, koreksi proses
memori berdasarkan latihan menghafal, koreksi aktivitas kognitif
berdasarkan aktivitas fisik, pengembangan keterampilan komunikasi,
koreksi hubungan spasial berdasarkan latihan koordinasi gerak, koreksi
perhatian berdasarkan latihan perbandingan dan diskriminasi, koreksi
lingkungan emosional dari peserta didik yang terlibat dalam latihan,
koreksi stabilitas vestibula berdasarkan latihan keseimbangan, koreksi
hubungan spatio-temporal berdasarkan latihan. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa aktivitas jasmani yang diberikan harus sesuai dengan usia dan
perkembangan peserta didik serta sarana dan prasarana yang
dimodifikasi.

Petrie et al (2018: 352) melakukan kegiatan seperti berjalan alih-
alih berlari selama kegiatan pembelajaran sehingga semua peserta didik
aman dan terlibat dalam pembelajaran dan membuat semua peserta
didik merasa seperti anggota kelas yang berharga. Pengurangan
kecepatan tidak berdampak pada pembelajaran tetapi malah membuat
aktivitas lebih mudah diakses oleh peserta didik rugular dan peserta
didik berkebutuhan khusus. Selain itu, dengan berjalan kaki membuat

peserta didik fokus pada pembelajaran bukan hanya pada kecepatan.
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Mengganti peralatan yang digunakan merupakan cara lain agar peserta
didik yang memiliki kebutuhan yang beragam dapat berpartisipasi
dalam pembelajaran. Menyediakan berbagai peralatan yang berbeda
memungkinkan peserta didik uuntuk belajar dengan cara yang mereka
rasa nyaman dan aman.

Petrie et al (2018: 352) melayani berbagai kemampuan terluas
dan berfokus pada belajar bukan sekedar kegiatan. Untuk memastikan
bahwa program inklusi dan modifikasi untuk lebih mendukung peserta
didik dengan berkebutuhan khusus dilakukan dengan cara yang
mendukung mereka dalam segala hal baik fisik, sosial,
mental/emosional dan spiritual dan sekaligus tidak merugikan
kebutuhan belajar peserta didik lainnya (Petrie, 2018: 353). Kustova et
al (2021: 5) mengatakan bahwa anak-anak lebih mudah untuk belajar
melalui permainan dan aktivitas fisik lainnya yang dilakukan dalam
kelompok, dimana perlu untuk bersatu dengan teman lainnya. Semua
jenis kegiatan tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan anak-anak
normal agar anak berkebutuhan khusus tidak merasa terasingkan serta
yang paling penting adalah menerima peserta didik berkebutuhan
Khusus seperti anak lainnya di kelas.

Dengan menambah aktivitas fisik seperti relaksasi melalui
permainan yang sebagian besar didasarkan pada gambar atau media
yang menghibur anak-anak akan membantu mengajari anak cara rileks

yang benar dalam berbagai situasi baik itu menghilangkan stres maupun
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meningkatkan konsentrasi (Kustova, 2021: 7). Selanjutnya, ketika
anak-anak melakukan relaksasi anak-anak mewujudkan citra yang
dianalisis dan tidak hanya meniru permainan sehingga keefektifan tugas
hanya dapat dilihat dengan melihat anak tersebut. Pada saat yang sama,
pernafasan menjadi tenang dan menjadi lebih lancar, anak berhenti
bernafas melalui mulut, wajah menunjukkan ketenangan, tidak ada
kemerahan dan otot-otot yang terlihat agak lamban menjadi lebih rileks.
. Aktivitas Bermain Peserta didik Sekolah Dasar Inklusi

Aktivitas bermain sangat berkaitan erat dengan kegiatan
kehidupan keseharian anak-anak (Suherman dkk, 2015: 62). Bermain
pada masa anak-anak cenderung merupakan kebutuhan dasar yang
hakiki dan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. Melalui aktivitas bermain tersebut mampu menggerakan
gagasan, memecahkan masalah dan mendatangkan kebahagiaan.
Bermain adalah aktivitas yang dapat dilakukan oleh semua manusia
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa tak terkecuali bagi para
penyandang disabilitas (Graham et al., 2015). Pada masa anak-anak,
bermain menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
dan cenderung merupakan kebutuhan yang hakiki (Fubenberg & Liang,
2019: 2). Irianto (2005: 88) menyatakan bahwa bermain dapat berupa
aktivitas dalam bentuk gerak fisik dan merupakan aktualisasi potensi,
sikap serta perilaku anak. Neale et al., (2018: 2) mengatakan bahwa

bermain diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan
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mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan
pengertian, memberikan informasi, memberikan kesenangan dan dapat
mengembangkan imajinasi anak.

Ginsburg (2007: 182) mengatakan bahwa bermain sangat penting
bagi perkembangan anak karena dengan bermain dapat memberikan
banyak kontribusi pada kognitif, fisik, sosial dan emosional serta
kesejahteraan.  Selanjutnya bermain sangat penting untuk
perkembangan karena berkontribusi pada kesejahteraan kognitif, fisik,
sosial dan emosional. Bedrova & Leong (2005: 6) mengatakan bahwa
bermain memiliki hubungan dengan perkembangan aspek kognitif dan
keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam proses belajar anak seperti
bermain menumbuhkan memori, berkomunikasi lisan, pengaturan diri
sendiri serta mengenali simbol.

Musfiroh (2008: 4) mengungkapkan bahwa bermain mengandung
unsur menyenangkan dan menggembirakan bagi anak-anak, dorongan
bermain muncul dari anak dan bukan paksaan orang lain, anak
melakukan karena spontan dan sukarela, semua anak ikut serta secara
bersama-sama sesuai peran masing-masing, anak berlaku pura-pura
atau memerankan sesuatu, anak menetapkan aturan main sendiri baik
aturan yang diadopsi dari orang lain maupun aturan yang baru, anak
berlaku aktif dan tidak sekedar melihat serta anak bebas memilih karena

bermain sifatnya fleksibel.
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Di dalam bermain dibutuhkan suatu media yang disebut dengan
permainan. Permainan merupakan kegiatan yang menyenangkan yang
dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri dan permainan
memungkinkan anak melepaskan energi fisik yang berlebihan dan
membebaskan perasaan yang terpendam (Garcia & Murillo, 2020: 166).
Fadillah (2014: 14) menyebutkan beberapa kriteria tentang permainan
yaitu permainan merupakan sesuatu yang menggembirakan dan
menyenangkan, permainan tidak mempunyai tujuan ekstrinsik,
motivasi anak subjektif dan tidak mempunyai tujuan praktis, permainan
merupakan hal yang spontan dan sukarela, dipilih secara bebas oleh
pemain dan permainan mencakup keterlibatan aktif dari pemain.

4. Physical Literacy
a. Konsep Physical Literacy

Literasi merupakan istilah yang sangat taktis dan strategis sebagai
sebuah core business dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa (Y.
Huang et al., 2020: 2). Physical literacy yang dalam pengertian bebas
adalah literasi fisik yang dapat diartikan sebagai motivasi, kepercayaan
diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman untuk menghargai
dan bertanggung jawab atas keterlibatan dalam aktivitas fisik seumur
hidup (Whitehead, 2007: 282). Physical literacy dapat digambarkan
sebagai kemampuan untuk mampu melakukan aktivitas jasmani seumur
hidupnya (Cakrawati dkk, 2024: 52). Hal ini diperkuat oleh Kriswanto

dkk (2023: 3) yang menyebutkan bahwa physical literacy dianggap
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sebagai sebuah persyaratan seseorang untuk menerapkan gaya hidup
aktif secara fisik.

Physical literacy dapat digambarkan sebagai disposisi yang
ditandai dengan motivasi untuk memanfaatkan potensi gerakan bawaan
untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kualitas hidup
(Whitehead, 2010: 160). Bulgini et al (2021: 55) mengatakan bahwa
physical literacy merupakan landasan bagi individu yang digunakan
dalam berbagai aktivitas kehidupan serta upaya pencapaian kinerja.
Physical literacy merupakan pengembangan keterampilan gerak dasar
dan kepercayaan diri sehingga peserta didik memiliki motivasi dan
kemampuan untuk memahami, kepercayaan terhadap kemampuan
dirinya, menerapkan pola hidup sehat dengan gaya hidup aktif dan
memiliki keterampilan gerak dasar yang baik (Gustian, 2020: 200).
Physical literacy menjadi sebuah tujuan akhir dari pendidikan jasmani
dengan membuat konseptualisasi gerak anak sebagai manusia secara
holistik yang bergerak untuk belajar menjadi anak yang berpengetahuan
secara gerak (Chen, 2015: 126). Physical literacy berkontribusi pada
konsep keterampilan gerak dasar dan identifikasi bakat olahraga yang
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran pendidikan jasmani
(Lundvall, 2015: 114). Physical literacy memberikan wawasan,
pengalaman, kompetensi, motivasi pada anak agar memiliki khazanah
gerak yang cukup sebagai bekal untuk kelak hidup aktif sepanjang

hayat. Dengan kata lain physical literacy bertujuan untuk memberikan
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pilihan gerak agar anak memiliki kosa kata gerak yang banyak
(Pambudi et al., 2021: 323). Physical literacy digambarkan sebagai
kemampuan utnuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan,
mencipta, merespon secara efektif dan berkomunikasi menggunakan
dimensi kebutuhan manusia dalam berbagai situasi dan konteks
(Pramono, 2017: 4).

Asosiasi Literasi Fisik Internasional mendefinisikan physical
literacy sebagai motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik,
pengetahuan dan pemahaman untuk menghargai dan bertanggung
jawab atas keterlibatan dalam aktivitas fisik seumur hidup. Konsep
physical literacy telah dibahas sebagai cara untuk mendorong dan
mempertahankan keterlibatan seumur hidup di aktivitas jasmani.
Physical literacy dapat digambarkan sebagai konsep multifaset yang
terdiri dari domain pengaruh, fisik dan kognitif yang saling terkait
(Cornish et al., 2020: 2; Edwards et al., 2017: 113; Shearer et al., 2021:
2). Meskipun physical literacy bersifat seumur hidup, inisiatif yang
diterapkan selama masa kanak-kanak sangat populer karena merupakan
tahap kritis untuk mengembangkan atribut physical literacy dan
partisipasi akivitas jasmani seumur hidup (Belanger et al., 2018: 2;
Shearer et al., 2021: 2).

Individu yang memiliki physical literacy harus bergerak dengan
ketenangan dan kepercayaan diri dalam berbagai situasi yang

menantang secara fisik dan perseptif dalam membaca semua aspek
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lingkungan fisik, mengantisipasi kebutuhan atau kemungkinan gerakan
dan merespons dengan tepat, dengan kecerdasan dan imajinasi gerak
(Allingham et al., 2019: 22). Pentingnya physical literacy tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan aktvitas fisik tetapi juga untuk hasil
partisipasi fisik (Li et al., 2020: 2851). Physical literacy berinteraksi
dengan komponen fisik lainnya untuk mempengaruhi pola aktivitas
fisik anak (Brown et al., 2020: 1063).

Individu yang memiliki physical literacy yang baik diharapkan
memiliki pengetahuan kognitif, kompeten secara fisik dan termotivasi
secara mental dalam kehidupan yang aktif secara fisik seumur hidup
(Sun, 2015: 146). Individu yang melek fisik akan mampu melakukan
berbagai aktivitas dalam kehidupannya sebagian besar membutuhkan
aktivitas jasmani tersebut dengan percaya diri, kompeten, efektif dan
efisien serta optimal (Widodo, 2018: 55). Anak-anak dengan physical
literacy yang lebih besar dianggap lebih mungkin untuk memenuhi
pedoman aktvitas jasmani harian (Cornish et al, 2020: 3) dan seringkali,
elemen-elemen ini terlihat berhubungan satu sama lain. Terlibat dalam
pengalaman aktivitas jasmani yang bermakna akan memberi anak-anak
kesempatan untuk mengembangkan dan memeilihara physical literacy
mereka, sebaliknya mereka yang memiliki physical literacy yang baik
juga berkontribusi untuk mengembangkan kebiasaan aktivitas jasmani

(Durden-Myres et al., 2018: 309).
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Hal-hal yang berkaitan dengan physical literacy dijelaskan

Whtehead (2010: 12) sebagai berikut:

1) Physical literacy dapat ditandai oleh motivasi untuk memanfaatkan
potensi gerak untuk membuat kontribusi yang signifikan pada
kualitas hidup. Motivasi memiliki peran atau bagian yang cukup
penting untuk “melek” secara fisik.

2) Individu yang melek secara fisik akan mampu bergerak dengan
tenang dan memiliki kepercayaan diri pada berbagai macam situasi
yang mungkin menantang secara fisik. Individu yang melek secara
fisik akan mampu mengelola penampilannya. Ini akan mencakup
manajemen tubuh secara keseluruhan yang mungkin digambarkan
sebagai bergerak dengan anggun atau tenang. Kapasitas disini adalah
koordinasi dan kontrol yang akan ditunjukkan keduanya dalam aksi
seluruh tubuh tersebut seperti bepergian, menyeimbangkan dan
melompat serta dalam gerakan yang lebih halus seperti tulisan
tangan dan memainkan alat musik.

3) Individu yang melek secara fisik akan tanggap dalam membaca
semua yang berkaitan dengan aspek fisik, mampu mengantisipasi
kebutuhan gerak dan mampu merespons dengan tepat dengan
kecerdasan dan imajinasi.

4) Setiap individu akan memiliki perasaan diri yang stabil sebagaimana
diwujudkan penampilan. Ini akan menimbulkan harga diri dan

kepercayaan diri yang positif.
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5) Memiliki kepekaan terhadap oranglain atau memiliki rasa empati.
Individu yang melek secara fisik dapat dengan mudah merasakan
apa yang dirasakan oranglain dan bisa merespons dengan dukungan
dan pengertian. Interaksi interpersonal ini terbukti dalam semua
aspek kehidupan.

6) Selain itu, individu yang melek secara fisik akan memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal yang dianggap penting
yang mempengaruhi keefektifan mereka dalam gerak sendiri dan
akan memiliki pemahaman tentang prinsip kesehatan yang
diwujudkan yang berhubungan dengan aspek dasar seperti olahraga,
istirahat dan pemenuhan nutrisi.

Physical literacy ~memberikan wawasan, pengalaman,
kompetensi, motivasi pada anak agar anak memiliki “perbendaharaan”
gerak yang cukup sebagai bekal kelak untuk hidup aktif sepanjang
hayat (Roetert & MacDonald, 2015: 109). Salah satu elemen dalam
physical literacy adalah penguasaan gerakan dasar manusia,
keterampilan gerak dasar dan keterampilan olahraga dasar yang
memungkinkan anak untuk mampu “membaca” terhadap lingkungan
anak dan mampu membuat keputusan yang tepat serta memungkinkan
bagi anak untuk bergerak dengan percaya diri dan dengan kontrol dalam

berbagai situasi aktivitas fisik (Dudley, 2018: 7).
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b. Prinsip Physical Literacy
Durden-Myress, Green dan Whitehead (2018: 6) mengatakan ada
tujuh prinsip kunci dalam perencanaan aktivitas jasmani yang berbasis
physical literacy yaitu individu, meningkatkan motivasi, meningkatkan
kepercayaan diri, mengembangkan kompetensi fisik, mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman, mengalihkan tanggung jawab dan
menggunakan umpan balik atau grafik kemajuan sebagai alat motivasi
dan dijelaskan sebagai berikut:
1) Individu
Setiap individu dalam perjalanan literasi fisik bersifat pribadi yang
unik dan harus diakui oleh semua pelajar dan guru. Individu yang
akan mendapat pengakuan mencakup menangani kebutuhan
individu serta menyediakan tugas yang menantang tetapi dapat
dicapai dalam situasi yang mendukung dan memberikan ketentuan
umpan balik yang empatik, memotivasi dan informatif, pengalaman
yang diberikan kepada setiap individu memungkinkan kemajuan
pada kepercayaan diri.
2) Meningkatkan motivasi
Literasi fisik sangat penting untuk membangun lingkungan belajar
yang positif mendukung dan memfasilitasi suasana yang dapat
memotivasi. Guru seharusnya antusias dan mendorong semua pesera
didik untuk terlibat dalam tugas mereka dan membuat kemajuan

dalam kegiatan fisik. Lingkungan belajar harus memunculkan minat
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dalam kegiatan fisik melalui pengorganisasian yang baik, rencana
yang jelas serta menciptakan pembelajaran yang aman.

3) Meningkatkan kepercayaan diri
Tantangan peserta didik dalam berolahraga adalah menciptakan
kreativitas yang potensi individu untuk mengembangkan
keterampilan pribadi pada keterlibatan mereka dalam olahraga
sehingga dapat mengembangkan rasa percaya diri dan haga dirinya.

4) Mengembangkan kompetensi fisik
Pengembangan kompetensi fisik menjadi sarana dalam berinteraksi
dengan berbagai lingkungan aktivitas fisik untuk mendorong
partisipasi yang efektif yang berpotensi meningkatkan kepercayaan
individu dan dengan demikian dapat memberi kesempatan untuk
berinteraksi lebih lanjut di masa depan.

5) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
Pengetahuan dan pemahaman tentang gerak dan sifat bentuk gerakan
sangat penting untuk membangun seumur hidup partisipasi dalam
aktivitas fisik.

6) Mengalihkan tanggung jawab
Kemampuan untuk bertanggung jawab atas partisipasi sangat
penting untuk membangun partisipasi seumur hidup dalam aktivitas
fisik. Setelah individu tidak memperoleh bimbingan guru,
diharapkan mereka mampu membuat keputusan mereka sendiri

tentang partisipasi dalam hal aktivitas fisik.
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7) Menggunakan umpan balik
Sifat umpan balik untuk peserta didik dan cara dimana itu diberikan
keduanya sangat berpengaruh dalam menumbuhkan motivasi,
kepercayaan diri dan kompetensi fisik. Kemajuan dikonfigurasikan
untuk memastikan bahwa setiap umpan balik memiliki dampak
positif pada kemajuan literasi fisik seseorang.
c. Physical Literacy dalam Tahapan LTAD
Bayli et al (2013:41) menjelaskan model LTAD (Long Term Atlet
Development) merupakan kerangka tujuh tahap untuk memandu
latihan, kompetisi dan recovery atau pemulihan dalam aktivitas jasmani
dan olahraga yang dimulai dari masa bayi sampai tahapan dewasa. Pada
tahap awal pengembangan, program pengembangan olahraga sangat
penting untuk dirancang secara cermat untuk periode latihan. Tujuh
tahap yang dimkasud adalah sebagai berikut:
1) Tahap Active Start
Tujuan pada tahap ini adalah untuk membuat permainan dan
aktivitas jasmani yang menyenangkan. Pada usia laki-laki dan
perempuan berada pada rentang antara 0-6 tahun. Pada tahun-tahun
awal, orangtua merupakan sistem pendukung yang utama bagi anak-
anak mereka. Program pada taman kanak-kanak dan masyarakat
memiliki dampak signifikan pada anak-anak. Bagi orang dewasa di
sekitarnya, sangat penting bagi anak-anak di didik diberi

pemahaman tentang gizi dan pentingnya aktivitas jasmani harian
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untuk memungkinkan perkembangan optimal. Anak-anak harus
terus aktif bergerak. Idealnya anak-anak mulai terbuka dan fokus
keterampilan gerak dasar yang tepat seperti berlari, melompat, roda
(untuk anak-anak di kursi roda), memutar, menendang, melempar
dan menangkap.
2) Tahap Fundamental
Tujuan pada tahap ini yaitu untuk mulai mengajarkan berbagai
keterampilan ketangkasan seperti halnya keseimbangan, koordinasi
dan kecepatan serta terus ditanamkan pentingnya bermain dan
aktivitas jasmani. Usia pada tahap ini untuk laki-laki 6-9 tahun
sedangkan wanita 6-8 tahun. Keterampilan motorik dasar seperti
berlari, melompat, memutar, melempar, menendang dan menangkap
perlu untuk diajarkan melalui gerak yang aktif dikombinasikan
bersama program yang terstruktur dengan baik untuk
mengembangkan kelincahan, keseimbangan, koordinasi dan
kecepatan.
3) Tahap Learning to Train

Tujuan pada tahap ini untuk terus meningkatkan agility, balance dan
coordinatuon untuk dikembangkan keterampilan olahraga secara
keseluruhan. Usia krnolologis untuk laki-laki 9-12 tahun sedangkan
perempuan 8-11 tahun. Pada fase ini mulai mengintegrasikan
kegiatan fisik, mental, komponen kognitif dan emosional di dalam

program terstruktur. Mengembangan lietrasi fisik ini adalah tahap

63



utama untuk latihan pembelajaran motorik dan untuk
memperkenalan semua kegiatan olahraga yang selanjutnya akan
meningkatkan keterampilan motorik. Perbedaan pertumbuhan
gender menjadi lebih terlihat selama tahap ini. Kesadaran individu
terhadap perubahan fisik sangat penting untuk membantu
menyediakan pedoman untuk kegiatan latihan.

4) Tahap Training to Train
Tujuan pada tahap ini untuk mengembangkan daya tahan, kekuatan
dan kecepatan, untuk mengembangkan keterampilan khusus dan
kebugaran olahraga. Usia kronologis untuk laki-laki 12-16 tahun
sedangkan perempuan 11-15 tahun.

5) Tahap Learning to Compete
Laki-laki berada pada rentang usia 16-18+ sedangkan wanita pada
rentang usia 15-17+. Tujuan pada tahap ini adalah untuk
mengembangkan persiapan fisik yang lebih spesifik. Tahap ini
merupakan tahap spesialisasi dan kompetisi. Latihan atlet seperti
melempar, melompat, berlari dan daya tahan yang dilakukan pada
tahap sebelumnya menjadi lebih jelas tujuannya. Latihan kecepatan,
kekuatan, kapasitas dan daya tahan aerobik dioptimalkan sesuali
kebutuhan.

6) Tahap Training to Win
Tujuan pada tahap ini untuk memaksimalkan persiapan secara

khusus untuk hasil kinerja yang optimal. Usia pada tahap ini untuk
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laki-laki dan perempuan + 20-23 tahun. Pada tahap ini, atlet menjadi
fulltime atlet dan semua energi dan sumber daya diarahkan
medukung atlet yang unggul di tingkat tertinggi. Proses peningkatan
semua aspek taktis, teknis, fsik dan kemampuan mental
dimaksimalkan sesuai kebutuhan. Semua sistem tes dan pemantauan
dilakukan dan dimaksimalkan semaksimal mungkin dengan maksud
mempersiapkan para atlet secara fisiologis, psikologis dan secara
medis untuk hasil semaksimal mungkin ditingkat internasional.
7) Tahap Active for Life
Tujuan dalam tahap ini adalah membuat persiapan untuk mereka
bergabung dalam masyarakat. Usia kronologis laki-laki dan
perempuan pada usia berapa pun. Fase ini berhubungan dengan
ketika atlet sepenuhnya ditarik atau selesai dari olahraga kompetitif.
Ada beberapa peluang untuk tetap melakukan olahraga, keahlian dan
pengetahuan mereka sebagai mantan atlet dan dapat digunakan di
banyak bidang seperti pelatihan, mentoring dan administrasi. Pada
tahap ini, nilai-nilai olahraga dan urgensi olahraga telah tertanam
sehingga mampu dan mau berolahraga serta aktif sepanjang hayat.
Tiga tahap pertama dari LTAD yakni Active Start, Fundamental
dan Learning to Train merupakan aspek yang penting untuk
mengembangkan physical literacy dan aktivitas jasmani. Setelah anak-
anak melewati fase tersebut kemudian training to train, mereka telah

memperoleh gerak fundamental dan gerak dasar olahraga. Pada titik ini,
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pengetahuan dan keterampilan yang telah diperolehnya akan
menyebabkan keunggulan atau partisipasi terus menerus dalam
aktivitas fisik seumur hidup. Bayli et al (2013: 22) mengatakan physical
literacy berkenaan dengan pengembangan gerak dasar manusia,
keterampilan gerak yang fundamental dan keterampilan olahraga dasar
yang memungkinkan seorang anak untuk bergerak dengan percaya diri
dalam berbagai aktivitas jasmani, berirama dan olahraga. Physical
literacy juga mencakup kemampuan untuk tanggap apa yang terjadi
dalam pengaturan aktivitas dan mampu bereaksi dengan tepat untuk
peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Dalam mengembangkan physical literacy pada semua anak
membutuhkan upaya gabungan dari orang tua atau wali dan sekolah.
Selama tahap active start, tujuan physical literacy untuk belajar gerak
dasar dan menghubungkan mereka bersama-sama dalam bermain.
Aktivitas jasmani sangat penting untuk perkembangan selama anak-
anak karena pertumbuhan otak pada saat ini sangat cepat dan belajar
menciptakan lebih banyak koneksi sel otak pada saat ini di bandingkan
tahun-tahun kemudian (Davies, 2005: 46).

Selama tahap fundamental tujuannya untuk mempelajari semua
keterampilan gerak yang fundamental dan membangun keterampilan
motorik secara keseluruhan. Tahap ini penting untuk pengembangan
(Balaban, 2018: 2). Pengembangan keterampilan untuk anak-anak pada

tahap ini dapat dicapai dengan menggunakan pola bermain yang tidak

66



tersturktur dan di lingkungan yang aman dan menantang. Kualitas
pembelajaran dari guru yang memiliki pengetahuan atau pelatih,
masyarakat, sekolah adalah kunci utama (Palmer et al., 2020: 572).
Pengembangan keterampilan selama tahap ini harus terstruktur dengan
baik, positif dan menyenangkan serta harus fokus pada pengembangan
agility, balance dan coordination serta irama untuk ditingkatkan pada
tahapan selanjutnya (Wu et al., 2021: 3).
. Unsur-Unsur Physical Literacy
Physical literacy dalam perannya memiliki unsur-unsur yang bisa
membuat seseorang melakukan aktivitas fisik dengan ekonomis dan
tenang. The International Physical Literacy Association (2014)
menyebutkan unsur-unsur physical literacy sebagai berikut:
1) Motivasi dan Keyakinan
Motivasi dan kepercayaan diri mengacu pada antusiasme individu
untuk kenikmatan dan keyakinan diri dalam mengadopsi aktivitas
fisik sebagai bagian integral dari kehidupan.
2) Kompetensi Fisik
Kompetensi fisik mengacu pada kemampuan individu untuk
mengembangkan keterampilan dan pola gerakan serta kapasitas
untuk mengalami berbagai intensitas dan durasi gerakan.
Kompetensi fisik yang ditingkatkan memungkinkan seseorang untuk
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan pengaturan fisik.

3) Pengaturan dan Pemahaman
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Pengetahuan dan pemahaman mencakup kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengekspresikan kualitas-kualitas penting
yang mempengaruhi gerakan, memahami manfaat kesehatan dari
gaya hidup aktif dan menghargai fitur keselamatan yang sesuali
dengan aktivitas fisik dalam berbagai pengaturan dan lingkungan
fisik.
4) Keterlibatan dalam Aktivitas Seumur Hidup
Keterlibatan dalam aktivitas fisik seumur hidup mengacu pada
individu yang mengambil tanggung jawab pribadi untuk melek fisik
dengan memilih secara bebas untuk aktif secara teratur. Hal ini
melibatkan memprioritaskan dan mempertahankan keterlibatan
dalam berbagai kegiatan yang bermakna dan menantang secara
pribadi sebagai bagian integral dari gaya hidup seseorang.
e. Pembinaan Physical Literacy
Whitehead dalam bukunya yang berjudul Physical Literacy
Across the World (2019: 60-62) membahas mengenai pembinaan
physical literacy atau literasi fisik bagi anak usia 5 sampai 10-11 tahun.
Usia ini merupakan masa yang penting dalam perkembangan literasi
fisik anak karena menghubungkan tahun-tahun selama prasekolah
dengan masa remaja. Periode ini dipandang penting untuk
pengembangan literasi fisik karena anak usia ini memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, aktif, dan tertarik untuk terlibat dalam bebagai

pengalaman. Pertumbuhan fisik yang baik terus berkontribusi dalam
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kompetensi fisik sementara perkembangan afektif dan kognitif
membuat anak-anak mudah untuk dibina, diberi tahu, dan reflektif.
Oleh karena itu, sangat penting bahwa untuk memberikan pembinaan
pada semua aspek literasi fisik. Sejalan dengan karakteristik dan
kebutuhan tersebut, implikasinya dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Memfasilitasi pengembangan kompetensi fisik

a) Menyediakan waktu yang lebih untuk anak melakukan aktivitas
fisik atau bergerak aktif/bermain sepanjang hari dan menjaga
waktu sedentary seminimal mungkin.

b) Mendorong anak-anak untuk mengeksplorasi berbagai aktivitas
seperti running, jumping, leaping, skipping, climbing dan
swinging

c) Memanfaatkan kesempatan bagi setiap anak untuk berkembang
secara fisik dalam kekuatan, ketangkasan, dan daya tahan

d) Membimbing anak-anak dalam meningkatkan kosa kata gerakan,
memperluas memori gerakan dan meningkatkan kualitas gerakan

e) Membangun berbagai kapasitas gerakan dan pola gerakan

f) Menetapkan aktivitas yang menantang bagi setiap anak sesuai
dengan potensinya masing-masing serta membantu anak untuk
membuat kemajuan dari aktivitas tersebut

2) Menyediakan lingkungan yang luas
a) Menyediakan berbagai lingkungan seperti dalam ruangan, luar

ruangan dan berbasis air yang aman
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b) Melibatkan anak-anak untuk bermain di lingkungan tersebut

c) Memperkenalkan anak-anak ke dalam berbagai bentuk gerakan

d) Mendiskusikan dan menjelajah aktivitas fisik di setiap
lingkungan yang berbeda tersebut

e) Memberikan tantangan untuk beradaptasi pada setiap lingkungan
tersebut

f) Menetapkan tantangan di semua bidang aktivitas yang
berkembang bertahap dari latihan individu ke kelompok kecil
hingga kelompok yang lebih besar

g) Mendorong anak untuk belajar melalui pengalaman dalam
berinteraksi dengan lingkungan yang berbeda

3) Memungkinkan semua peserta didik untuk mengembangkan

motivasi dan kepercayaan diri

a) Beri dorongan dan pujian untuk membangun motivasi dan
kepercayaan diri

b) Mengenal setiap anak dan menanggapi kemajuan yang telah di
dapatkan

c) Mengembangkan harga diri dengan menunjukkan perhatian dan
rasa hormat pada setiap anak

d) Memberikan apresiapsi terhadap kemajuan dan pencapaian

e) Memberikan umpan balik

f) Memberikan pendekatan dengan kata “bisa melakukan” atau

kalimat positif lainnya
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g) Memantu anak untuk bersikap relistis terkait potensi masing-
masing

h) Mendorong peserta didik untuk menetapkan tujuan yang tepat
dan belajar dari kesalahan

1) Membantu anak-anak dalam mengatur cara belajar

4) Memajukan interaksi yang efektif dengan peserta didik lain

a) Mengembangkan kerja sama, daya saing yang sehat, dan
menghargai orang lain

b) Memberikan contoh dalam menghormati semua peserta didik,
menghargai minat dan potensi mereka

c) Mendorong sikap saling menghargai antar peserta didik

d) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja
sama dalam mendukung pembelajaran, memecahkan masalah,
dan mufakat

e) Mendorong untuk bekerja sama, mendengarkan satu sama lain
dalam berbagi ide

f) Memfasilitasi untuk berbagi pandangan tentang kegiatan favorit,
khusunya tantangan dan tujuan pribadi

5) Menumbuhkan peserta didik yang tanggap

a) Memotivasi anak untuk mandiri dalam mempertanyakan,

memikirkan, merenungkan, dan memecahkan masalah serta

mengevaluasi kemajuan anak di semua bidang literasi fisik
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b) Melibatkan anak-anak dalam mengamati gerakan dan
mengartikulasikan kekuatan dan area untuk perkembangan

c) Mendiskusikan jenis aktivitas fisik dan tantangan serta harapan
yang dihasilkan

d) Mendiskusikan  pentingnya  aktivitas  jasmani  untuk
perkembangan fisik dan kesehatan

e) Memberikan pertimbangan dengan memilih aktivitas fisik
seumur hidup

Dukungan dan dorongan yang di jelaskan di atas memiliki potensi
untuk dibangun dari dasar untuk mengembangkan sikap yang kuat
terhadap aktivitas fisik. Hal ini akan memfasilitasi pengembangan
literasi fisik lebih lanjut di tahun-tahun terakhir sekolah. Sepanjang
tahap kehidupan ini, setiap anak-anak mengalami pertumbuhan dalam
motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik dan pengetahuan serta
pemahaman terkait dengan literasi fisik. Penting untuk berpartisipasi
dalam aktivitas fisik dan bertanggung jawab akan hal tersebut sehingga
untuk partisipasi aktivitas fisik seumur hidup menjadi suatu
kemungkinan yang nyata.

Selain itu, Whitehead juga membagikan pembinaan untuk peserta
didik berkebutuhan khusus dalan perjalanan literasi fisik mereka karena
pada dasarnya, literasi fisik merupakan sebuah konsep yang inklusif.
Setiap individu dapat membuat kemajuan dalam perjalanan fisik

mereka. Meskipun setiap peserta didik memiliki keunikan, disarankan
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bagi peserta didik berkebutuhan khusus juga memiliki beberapa
karakteristik yang sama. Keterlibatan dalam aktivitas fisik mungkin
tidak pernah di anggap sebagai pilihan sehubungan dengan partisipasi
mereka. Selain itu, peserta didik berkebutuhan khusus mungkin
memiliki banyak keputusan tentang aktivitas dan gaya hidupnya yang
di atur oleh orang lain. Hal ini dapat membuat peserta didik lelah dan
depresi. Dengan mempertimbangkan karakteristik dan berkebutuhan
khusus dari peserta didik, Whitehead merekomendasrikan pembinaan
sebagai berikut:
1) Berupaya untuk meningkatkan kepercayaan diri, motivasi, dan harga
diri peserta didik
a) Ciptakan suasana positif yang mendukung peserta didik
b) Pastikan peserta didik merasa dihargai dan merasa diterima
menjadi bagian peserta pembelajaran
c) Waspadai potensi rendahnya harga diri dan ketakukan akan
penindasan/bullying
d) Berikan suasana “bisa melakukan” dan berikan penghargaan atas
upaya yang telah dilakukan
e) Berikan empati terkait kegagalan
f) Gunakan humor sebagaimana mestinya
2) Hormati peserta didik sebagai individu

a) Memberikan sambutan pada setiap peserta didik
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b) Kenali peserta didik sebagai individu dengan menggunakan nama
mereka dan menunjukkan minat terhadap aspirasi khusus mereka

c) Pertahankan hubungan antara guru dan peserta didik yang
konsisten

3) Memastikan setiap proses pembelajaran bermanfaat dengan

kemajuan yang telah di capai

a) Memastikan kegiatan belajar mengajar mempunyai tujuan dan
bermakna

b) Menciptakan situasi dimana peserta didik dapat berhasil dan
bangga dengan kemajuan yang telah dicapai

c) Gunakan pendekatan yang berbeda-beda untuk memenuhi
kebutuhan setiap peserta didik dan menciptakan iklim yang
inklusif

d) Berikan umpan balik pada setiap peserta didik

e) Tunjukkan kesabaran saat peserta didik mengeksplorasi
keterlibatan pada aktivitas

f) Tunjukkan kegembiraan yang tulus ketika terjadi peningkatan
kompetensi

4) Tawarkan berbagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan semua

peserta didik

a) Meliputi kegiatan kelompok, individu, kompeititf, dan kooperatif

b) Jika memungkinkan, lakukan aktivitas fisik di dalam ruangan,

luar ruangan atau lakukan aktivitas di air
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¢) Gunakan modul ajar yang telah dimodifikasi sebagai rancangan
kegiatan bagi peserta didik berkebutuhan khusus

d) Sertakan aktivitas estetika sesuai pilihan peserta didik

5) Berikan kesempatan untuk memberikan peserta didik otorasi

a) Luangkan waktu untuk mendiskusikan peluang dan kemungkinan
dengan peserta didik

b) Libatkan peserta didik dalam semua keputusan mengenai pilihan
kegiatan

c) Berdiskusi dengan peserta didik untuk menetapkan jadwal dan
tujuan masing-masing

d) Selalu terbuka untuk mendengarkan pandangan dan ide peserta
didik

e) Rencanakan aktivitas jasngka panjang dengan peserta didik

6) Waspada terhadap hambatan yang di alami peserta didik

a) Mengambil langkah untuk membuat lingkungan yang ramah

b) Bersikap positif untuk mengakomodasi isu-isu praktis seperti
pengaturan perjalanan dan penyediaan bantuan

c) Atasi hamatan individu seperti pengalaman yang tidak
memuaskan atau bullying

d) Pastikan konsistensi dalam jadwal untuk peserta didik autis

e) Atasi kekhawatiran orangtua dengan meyakinkan mereka
mengenai keselamatan dan menggarisbawahi nilai dai partisipasi

aktivitas
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f) Libatkan orangtua dalam memotivasi peserta didik untuk hadir
secara rutin
Semua individu dari segala usia dengan kebutuhan khusus dapat
memperoleh manfaat besar dari partisipasi dalam aktivitas fisik. Semua
dapat mengembangkan kemampuan mereka untuk kemajuan dalam
perjalanan literasi fisik. Perkembangan individu mereka dan pengakuan
yang di dapat dari aktivitas fisik memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap kualitas hidup mereka dan memberikan tambahan tujuan,
kesenangan dan makna hidup. Jika rekomendasi yang diuraikan di atas
dapat dipertimbangkan dengan cermat dan diterapkan dengan tepat,
peserta didik akan merasakan bahwa aktivitas fisik merupakan sesuatu
yang menarik dan bermanfaat serta akan tumbuh kepercayaan diri dan
harga dirinya. Selain itu, keterlibatan aktivitas fisik dapat meningkatkan
pemahaman tentang gerak dan nilai aktivitas fisik bagi kesehatan
holistik.
5. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Konsep Berpikir Kritis
Berpikir Kritis secara etimologi mengandung arti suatu aktivitas
mental atau berpikir yang dapat dipertimbangkan seseorang dengan
menggunakan ukuran yang baku atau spesifik (Wegrzecka, 2018: 13).
Pemikiran Kritis diartikan sebagai langkah yang diatur secara logis
dengan penuh semangat dan keahlian, menerapkan, menafsirkan,

menggabungkan dan/atau menilai data yang terkumpul atau dipicu oleh
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pengawasan, pengetahuan, pertimbangan, analisis atau percakapan
sebagai pilot menuju keyakinan dan gerakan (Satria & Sopandi, 2019:
2). Fisher (2009: 5) mendefinisikan berpikir kritis sebagai aktivitas
terampil yang menuntut interpretasi dan evaluasi pengamatan,
komunikasi dan sumber informasi yang dipandu oleh standar
intelektual dalam bentuk kejelasan, relevansi, kecukupan dan
koherensi. Mutakinati (2018: 54) memandang berpikir Kritis sebagai
menganalisis dan mengevaluasi berpikir untuk memperbaikinya,
dengan kata lain berpikir mandiri, disiplin diri, pemantauan diri dan
koreksi diri. Berpikir kritis dapat digambarkan sebagai proses
sistematis yang memungkinkan seseorang mengevaluasi bukti, asumsi,
dan logika yang mendasari pendapatnya dan pendapat orang lain untuk
mengembangkan pemahaman mendalam yang dapat mempengaruhi
kehidupan di masa depan (Fajari et al, 2020: 2).

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai pertanyaan dan
peluang yang muncul untuk membandingkan dan menganalisis banyak
pemikiran, memajukan dan meningkatkan pemikiran, membuat
keputusan dan kesimpulan operatif serta menawarkan dasar yang
komprehensif untuuk tindakan operatif (Abdullah et al., 2014: 198).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa seseorang yang berpikir kritis
mengedepankan pertanyaan dan masalah penting, mereka dapat
mengungkapkan pertanyaan dengan jelas, mengumpulkan informasi

yang relevan, menggunakan ide-ide intelektual, memikirkannya secara

77



terbuka dan akhirnya berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.
Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses berpikir disiplin diri dan
mandiri yang mencoba untuk menilai tingkat kualitas terbaik secara
terbuka. Mereka menggunakan tekel intelektual yang disarankan oleh
pemikiran kritis, ide dan ideologi yang memungkinkan mereka untuk
memeriksa, mengevaluasi dan kemudian memperluas pemikiran
(Mulnix, 2012: 465). Seseoang yang mampu berpikir kritis adalah
orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui
cara menggunakan informasi untuk memecahkan permasalahan dan
mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai
pendukung pemecahan masalah (Adinda, 2016: 129). Berpikir kritis
erat kaitannya dengan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
dapat memahami, mencari data, mengkomunikasikan, mencari solusi
pemecahan dan dapat mengomunikasikan masalah tersebut (Saefudin,
2012: 37).

Stobaugh (2013: 2) yang menyatakan bahwa berpikir Kkritis
merupakan berpikir yang reflektif secara mendalam dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah untuk menganalisis
situasi, mengevaluasi argumen dan menarik kesimpulan yang tepat.
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang
mendalam dimana seseorang mampu memahami, menerapkan dan
mengevaluasi kebenaran dari suatu masalah yang ada (Kurniaman et

al., 2019: 974). Berpikir kritis adalah salah satu cara untuk menangani
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dan memecahkan masalah berdasarkan argumen yang efektif dan
rasional untuk memberikan jawaban yang benar sebagai solusi
alternatif lain (Florea & Hurjul, 2015: 565). Selain itu, Baderan (2018:
152) juga mengatakan berpikir kritis adalah kemampuan strategis
mental seseorang yang meliputi kemampuan penalaran analisis dan
evaluatif yang jelas dan berurutan dengan pengalaman atau pelatihan
khusus sehingga dapat mengambil keputusan tersebut dan membawa
kebaikan. Komponen keterampilan menganalisis argumen dalam
berpikir kritis meliputi mengurai argumentasi, induktif atau deduktif
untuk membuat kesimpulan, menilai dan memecahkan masalah (Feng,
2014: 147). Santos (2017: 159) mengembangkan kemampuan berpikir
kritis sangat penting untuk memperoleh kemampuan melihat, berpikir,
meneliti, mempertanyakan dan memecahkan peristiwa secara ilmah.
Keterampilan berpikir kritis tidak ada pada manusia sejak lahir tetapi
dapat dilatin melalui pembelajaran (Ramadhanti & Agustini, 2021:
385).

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses analisis argumen,
penilaian atau penilaian klaim untuk membuat kesimpulan untuk
memecahkan suatu masalah dengan menggunakan penalaran deduktif
dan induktif untuk menjadi masyarakat yang aktif dan informatif
(Facione, 2015: 132). Keterampilan berpikir kritis dijelaskan sebagai
proses berpikir yang membutuhkan proses kognitif yang tinggi

(Suwono et al., 2018: 214) melalui analisis masalah, berargumen,
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mengevaluasi, mengambil keputusan dan memecahkan masalah
(Johnson, 2011: 14). Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari
kegiatan sehari-hari yang dilakukan dengan mengorganisasikan
informasi untuk mencapai suatu tujuan (Dewi et al.,, 2020: 1).
Kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif peserta didik
dalam menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang
dihadapi, membedakan masalah tersebut secara cermat dan teliti serta
mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi
pemecahan masalah (Azizah, 2018: 62).

Berdasarkan taksonomi bloom yang telah direvisi, kemampuan
berpikir peserta didik diklasifikasikan menjadi 2 yaitu Low Order
Thinking Skills (LOTS) dan High Order Thinking Skills (HOTS).
Kemampuan kognitif  kategori HOTS meliputi kemampuan
menganailisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) (Anderson
& Krathwonhl, 2010: 31). HOTS berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam
memecahkan suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan yang
dimiliki dan mengambil keputusan dalam situasi yang kompleks.
HOTS yang harus dipelajari oleh peserta didik dan harus dikembangkan
oleh guru untuk mempersiapkan pencapaian tujuan pembelajaran abad
21 (Fanani & Kusmaharti, 2018: 2). Kemampuan berpikir Kritis
berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan

memecahkan masalah secara kreatif dan berpikir logis sehingga
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menghasilkan penilaian dan keputusan yang tepat (Syafruddin dkk,
2019: 2; Farhana dkk 2016: 304; Facione, 2013: 14).

Terdapat beberapa hal yang mempengarhi kemampuan berpikir
kritis seperti konsentrasi fisik, konsentrasi belajar, perkembangan
intelektual dan motivasi belajar (Gul et al, 2014: 37; Saegar, 2014: 56;
Fajari et al., 2020: 2). Hakim dkk (2018: 175) mengatakan bahwa
pengetahuan awal peserta didik akan mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis karena seseorang dapat mengembangkan pola pikirnya
sesuai dengan konsep awal. Selanjutnya Saragih & Zuhri (2019: 2)
menegaskan bahwa interaksi mempengaruhi proses berpikir kritis
terutama interaksi pada saat proses pembelajaran. Suasana belajar yang
kondusif dan aktif juga akan meningkatkan semangat peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi
dalam memecahkan masalah yang diberikan. Selain itu, faktor seperti
kepribadian individu, emosi dan budaya juga dapat mempengarhui
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah.

Pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir kritis
bertujuan agar peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis yang
tinggi dapat mencapai standar kompetensi yang ditetapkan dalam
kurikulum dan merancang serta mengarungi kehidupannya di masa
depan yang penuh dengan tantangan, kompetisi dan ketidakpastian
(Darling-Hammond et al., 2020: 98). Pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik adalah dengan
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mengandalkan penanaman konsep, menggunakan metode pengajaran
aktif yang dilakukan oleh guru dan melibatkan kemampuan peserta
didik untuk membuat keputusan yang rasional (Fajari et al., 2020: 2).

Berpikir kritis memberikan manfaat dalam membedakan antara
fakta dan opini, memberikan pertimbangan dalam mengambil
keputusan, memecahkan masalah dan mendapatkan ketenangan dalam
memecahkan masalah yang kompleks (Susilo et al., 2023: 1). Pemikiran
kritis terdiri dari keterampilan yang diperlukan untuk mengevaluasi dan
membuat penilaian tentang bahan apapun. Jika peserta didik
memperoleh keterampilan berpikir kritis, mereka akan dapat meneliti
informasi baru dan ide-ide dan perspektif alternatif dan cara hidup serta
menilai apakah mereka dapat diterima atau diinginkan (Lee, 2018: 140).
Lombardi et al (2021: 1) mengatakan pemikiran Kritis dibutuhkan lebih
dari sebelumnya di dunia yang harus segera menangani informasi yang
dapat diakses, pekerjaan modern dan berita palsu.

Dewey (1993: 56) menggambarkan konsep berpikir Kritis sebagai
pertimbangan aktif, gigih dan hati-hati dari suatu keyakinan
berdasarkan dasar bukti yang kuat. Gagasan berpikir kritis sebagai salah
satu dari empat komponen kemampuan berpikir, disamping berpikir
kreatif, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah diterima
secara luas dalam literatur ilmiah abad ke-21 karena faktanya pemikiran

kritis dianggap sebagai salah satu keterampilan abad 21 yang paling
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penting dalam pendidikan, bersama dengan kreativtas, komunikasi dan

kolaborasi yang disebut 4C (Lombardi et al., 2021: 2).

Facione (2013: 3) menyebutkan beberapa indikator keterampilan
berpikir kritis yaitu sebagai berikut:

1) Analisis, keterampilan mengidentifikasi dan mensdeskripsikan suatu
informasi yang sebenarnya diperoleh untuk mengungkapkan suatu
keyakinan atau pendapat

2) Inferensi, keterampilan mengetahui dan mencari unsur-unsur untuk
mendapatkan kesimpulan yang logis

3) Evaluation, keterampilan menguji validitas yang ada berdasarkan
tanggapan, pengalaman, keyakinan atau pendapat

4) Explanation, keterampilan mengungkapkan dan membenarkan
alasan dengan memberikan pendapat yang sahih

5) Pengaturan diri, keterampilan untuk memantau aktivitas kognitif
seseorang dengan mengoreksi hasil seseorang

Karakteristik peserta didik yang mampu berpikir kritis dijelaskan
oleh Lau (2011: 2) sebagai berikut: (1) mampu memahami hubungan
logis antara ide-ide, (2) mampu merumuskan ide secara singkat dan
tepat, (3) mampu mengidentifikasi, membangun dan mengevaluasi
argumen, (4) mampu mengevaluasi keputusan, (5) mampu
mengevaluasi bukti dan mampu berhipotesis, (6) mampu mendeteksi
inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran, (7) mampu

menganalisis masalah secara sistematik, (8) mampu mengidentifikasi
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secara relevan dan pentingnya ide, (9) mampu menilai keyakinan dan
nilai-nilai yang dipegang seseorang serta (10) mampu mengevaluasi
kemampuan berpikir seseorang.
. Urgensi Kemampuan Berpikir Kritis

Keterampilan abad 21 yang ditekankan dalam proses
pembelajaran adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis merupakan salah satu perangkat keterampilan hidup yang
perlu dikembangkan melalui proses pendidikan karena dapat
menentukan keberhasilan hidup seseorang (Sarwanto et al., 2021: 163).
Berpikir Kritis telah menjadi satu-satunya perangkat yang dibutuhkan
dalam  kehidupan sehari-hari untuk menghadapi tantangan
kelangsungan hidup. Dalam kehidupan sehari-hari orang dihadapkan
pada resolusi yang kurang argumen, mempertimbangkan, menjelaskan,
menganalisis dan menilai data sebelum memutuskan. Proses ini
melibatkan pemikiran kritis karena akan memungkinkan seseorang
membuat keputusan yang dapat diandalkan dan valid, bertindak secara
etis dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan tertentu (Satria
& Sopandi, 2019: 2). Anak-anak mendapat manfaat dari diajarkannya
berpikir kritis karena meningkatkan kemampuan untuk bertanya,
membuat saran yang besifat hipotesis dan terlbat dalam pemikiran
beralasan melalui percakapan kelompok sebaya (Lombardi et al., 2021

2).
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Sarwanto et al (2021: 163) mengatakan bahwa keterampilan
berpikir Kkritis sangat penting untuk dicapai dengan menerapkan
kurikulum pembelajaran. Peserta didik yang memiliki keterampilan
berpikir kritis akan mampu mengidentifikasi masalah, membuat
rancangan percobaan, melakukan percobaan secara mandiri dalam
kelompok dan mengkomunikasikan hasil penyelesaiannya kepada
teman sekelasnya. Penalaran kritis sangat penting mengingat dapat
membantu seseorang memahami bagaimana dia memandang dirinya
sendiri, melihat dunia dan berhubungan dengan orang lain, membantu
untuk intropeksi dirinya sendiri dan menilai dirinya sendiri. Dengan
berpikir kritis memungkinkan seseorang menganalisis pemikirannya
untuk memastikan bahwa ia telah menentukan pilihan dan menarik
kesimpulan yang cerdas. Urgensi keahlian penalaran kritis saat ini telah
menjadi isu global.

Seseorang disebut sebagai pemikir kritis jika memiliki rasa ingin
tahu tentang dunia dengan kesadaran tinggi dan tidak mudah menerima
apa yang dilihat sebelum mencari informasi tambahan tentangnya dan
bersikap skeptis dengan berpikir analitis dan mensintesis kebenaran
atau nilai dari suatu ide atau keyakinan sebelum mereka meyakinkan
(Karakoc, 2016: 82). Salah satu tindakan berpikir kritis adalah kegiatan
selektif dalam menerima informasi (Nirwana et al., 2019: 163).

Karakoc (2016: 80) mengidentifikasi pemikir kritis sebagai orang

yang dapat berpikir analitis dan mensintesis kebenaran atau nilai dari
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suatu ide atau keyakinan sebelum menerimanya. Peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dapat mengajukan pertanyaan
dengan baik, memberikan informasi yang efektif dan efisien,
mengambil keputusan yang rasional dari sesuatu yang dipercaya atau
tidak dapat dipercaya dan sampai pada kesimpulan yang konsisten
dalam proses pemecahan suatu masalah (Bustami et al., 2018: 453;
Cahyarini, 2016: 222). Seseorang dapat disebut pemikir Kritis jika ia
dapat melakukan hal-hal seperti mengajukan pertanyaan esensial
tentang masalah, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan,
membuat kesimpulan dan solusi dengan penalaran yang tepat, berpikir
terbuka dan mengomunikasikan pemikirannya secara efektif (Paul &
Penatua, 2008).

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik
menemukan dan memecahkan masalah serta tidak mudah menerima
ide-ide baru kecuali telah dibuktikan kebenarannya. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik didukung oleh perkembangan
teknologi karena pendidik dapat lebih kreatif dalam menciptakan media
pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Talizaro, 2018: 104).

Kemampuan berpikir kritis yang tidak dikembangkan dengan
baik pada peserta didik akan berdampak negatif pada level selanjutnya,
peserta didik tidak akan mampu mengembangkan pemikirannya dalam

menghadapi permasalahan sehari-hari dan hal tersebut akan
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mempengaruhi kualitas pendidikan (Sarwanto et al., 2021: 165).
Sejalan dengan Taleb & Chadwick (2016: 68) yang mengatakan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik akan berdampak
pada kemampuan analisis dalam menarik kesimpulan, beradaptasi
dengan berpikir tingkat tinggi dan membedakan kebenaran.

Snehi  (2011: 2) menekankan pentingnya meningkatkan
pentingnya kelas yang berpusat pada peserta didik mempromosikan
pembelajaran aktif dimana peran guru bergeser dari penyedia informasi
tradisional ke peran pemandu, fasiliator atau penasihat. Selain itu,
pemikiran Kritis dapat dipupuk melalui pertanyaan (Kaeppel, 2021: 2;
Trede & McEwen, 2015: 458). Hal ini relevan bagi peserta didik karena
bertanya merangsang interaksi belajar diantara peserta didik dan
mendorong pembelajaran kooperatif. Lebih jauh lagi, tanpa bertanya
dan kolaborasi, tidak akan ada problematisasi dan pemahaman yang
lebih dalam hanya ada menghafal, mengingat dan menyalin (Kaeppel,
2021: 2). Pemikiran kritis hanya dapat dikembangkan dalam kurikulum
sekolah yang menyoroti pertukaran sudut pandang yang berbeda dan
kebebasan berbicara antara murid dan guru (Ballin & Battersby, 2016:
34). Sejalan dengan Molnar et al (2011: 4) yang menyatakan bahwa
pemikiran kritis paling baik dikembangkan dalam kurikulum sekolah
yang mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, untuk
berpikir tentang proses berpikir mereka dan dengan demikian

mengembangkan kebiasaan pikiran yang memungkinkan mereka untuk
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mentransfer keterampilan berpikir kritis yang mereka pelajari di
sekolah ke situasi lain yang tidak terkait.

Beberapa penelitian menyebutkan pentingnya keterampilan
berpikir kritis diantaranya (1) untuk mendorong keterampilan berpikir
kritis interpretasi melaporkan pentingnya pembelajaran peserta didik
melalui pertanyaan untuk pemahaman yang lebih dalam tentang fakta
(Trede & McEwen, 2015: 459), (2) Llano (2015: 140) menunjukkan
bahwa praktik interaksi sosial yang berguna untuk mempromosikan
keterampilan berpikir kritis analisis, (3) Friesen & Scott (2013: 32)
menemukan bahwa untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
inferensi, peserta didik harus didorong untuk bekerja secara kolaboratif
untuk memecahkan masalah, (4) untuk merangsang evaluasi, Smith &
Higgins (2006: 486) menyarankan mendorong umpan balik rekan
sejawat dan berbagi ide murid untuk membuat keputusan, (5) untuk
menumbuhkan keterampilan penjelasan, (Burnett et al., 2006: 12)
menyoroti bagaimana proses pemikiran ulang menggunakan alat digital
memberikan tujuan baru untuk komunikasi anak-anak dan menawarkan
peluang baru untuk kerjasama dalam pengembangan keterampilan dan
pemahaman berpikir kritis, (6) untuk menumbuhkan keterampilan,
pengaturan diri (Salmon, 2010: 133) membahas kekuatan rutinitas
sehari-hari dan pengulangan setiap konsep dalam pelajaran sekolah.
Ennis (1989: 5) memperkenalkan pemikiran kritis dalam kurikulum

sekolah menggunakan 4 pendekatan pengajaran seperti mengajarkan
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pemikiran kritis sebagai pembelajaran terpisah, mengajarkan pemikiran
kritis sebagai tujuan eksplisit dalam pengajaran mata pelajaran,
mengajarkan pemikiran Kritis sebagai tujuan implisit dalam pengajaran
mata pelajaran dan mengajarkan berpikir Kritis sebagai tujuan terpisah
yang sejajar dengan pengajaran mata pelajaran.
6. Keterampilan Gerak Dasar
a. Konsep Keterampilan Gerak Dasar

Keterampilan gerak dasar merupakan pola gerak yang menjadi
dasar ketangkasan gerak yang lebih kompleks sehingga gerakan-
gerakan tersebut terjadi atas dasar gerakan reflek yang berhubungan
dengan tubuh, besifat bawaan dan terjadi tanpa melalui latihan tetapi
dapat disempurnakan lebih baik lagi dengan latihan (Kurniawan dkk,
2021: 364). Lebih lanjut, kontribusi positif yang diberikan dari
keterampilan gerak dasar akan mendukung kompetensi keterampilan
sosial, kognitif dan afektif. Sedangkan menurut Chen et al (2016)
keterampilan gerak dasar merupakan pola gerakan yang melibatkan
bagian tubuh yang berbeda, seperti kaki, lengan, badan dan kepala serta
termasuk keterampilan seperti berjalan, melompat, menangkap,
melempar, memukul dan menyeimbangkan.

Burstiando & Kholis (2017: 169) mendefinsikan keterampilan
gerak dasar sebagai pola pembelajaran gerak dasar yang tidak terjadi
secara alami dan menyarankan untuk menjadi dasar aktivitas fisik dan

olahraga yang lebih kompleks. Keterampilan gerak dasar merupakan
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gerak dasar dan keterampilan motorik yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik (Karisman, 2021: 522).
Keterampilan gerak dasar meletakkan dasar bagi peserta didik untuk
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik dan olahraga (Chen et al.,
2017).

Hands (2012: 11) menyebukan pentingnya keterampilan gerak
dasar agar anak dengan tingkat kompetensi tinggi dalam berbagai
keterampilan gerak dasar mampu berpartisipasi dengan percaya diri
dalam berbagai macam aktivitas serta mendapat manfaat dari banyak
hasil kesehatan fisik, sosial dan emosional bak dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Keterampilan gerak dasar akan berguna untuk
melakukan berbagai aktivitas fisik pada masa yang akan datang
(livonen et al., 2013: 627). Anak-anak perlu menguasai keterampilan
gerak dasar untuk dapat melakukan aktivitas fisik dengan baik menuju
ke cabangan olahraga dan sangat penting bagi perkembangan fisik dan
sosial yang sehat serta dalam kehidupan sehari-hari (Burns et al., 2017:
1121).

Kemampuan gerak dasar penting untuk dikuasai karena memiliki
dampak besar terhadap keterlibatan anak dalam aktivitas fisik atau
olahaga yang pada akhirnya akan menuntun anak pada kepercayaan diri
dalam melakukan aktivitas gerak yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari, memiliki gaya hidup aktif serta menikmati aktivitas

tersebut bahkan untuk jangka panjang. Hal ini diperkuat oleh Zulfikar
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dkk (2020: 28) yang menyebutkan bahwa penguasaan keterampilan
gerak dasar merupakan salah satu elemen penting untuk mencapai
kompetensi jasmani yang akan menuntun seseorang memiliki physical
literacy yang baik. Selain itu, penguasaan gerak dasar merupakan syarat
bagi anak untuk memiliki banyak keterampilan dalam kehidupan
sehari-hari dan juga syarat awal untuk dapat berpartisipasi pada banyak
cabang olahraga (Stodden et al., 2009: 223).

Dampak positif lainnya dari penguasaan keterampilan gerak dasar
adalah keterlibatan anak di dalam aktivitas fisk ketika mereka dewasa
(Barnett et al., 2019: 2) serta pada kepercayaan dirinya (McGrane et al.,
2017: 2). Bremer & Cairney (2018: 2) juga mengatakan bahwa
keterampilan gerak memberikan dampak positif pada perkembangan
sosial dan emosional peserta didik. Keterampilan gerak yang baik juga
dapat berdampak positif pada pencapaian akademik peserta didik di
sekolah (Cameron et al., 2016: 93; Haapala et al., 2014: 1016).
Kontribusi positif yang diberikan dari keterampilan gerak dasar akan
mendukung kompetensi keterampilan sosial, kognitif dan afektif
(Tsangaridou, 2012: 275). Penguasaan keterampilan gerak dasar telah
diakui sebagai kontribusi untuk perkembangan fisik, kognitif dan sosial
anak-anak dan dianggap memberikan dasar untuk gaya hidup aktif
(Luban, 2012: 1019). Dalam perkembangan keterampilan terdapat dua
bagian penting gerak yaitu mempelajari berbagai keterampilan dan

mempelajari konsep tentang gerak (Aart et al., 2015: 2).
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Keterampilan gerak dasar dianggap sebagai aspek penting dari
kompetensi gerak, oleh karena itu promosi keterampilan gerak dasar
dianggap sebagai bagian integral dari pandangan perkembangan
holistik (Pienaar et al., 2021: 1). Lebih lanjut dijelaskan bahwa promosi
pengembangan keterampilan gerak dasar pada peserta didik sekolah
dasar dimotivasi oleh bukti ilmiah yang berkaitan dengan kesehatan
masyarakat, manfaat psikososial dan hasil akademik positif yang terkait
dengan perolehan keterampilan gerak. Keterampilan gerak dasar tidak
hanya meletakkan dasar untuk gerakan masa depan tetapi juga untuk
aktivitas fisik dan mengadopsi gaya hidup aktif secara fisik, kebugaran
jasmani, status berat badan yang sehat, peningkatan hasil kognitif serta
keterampilan sosial. Tingkat perkembangan gerak dasar pada setiap
peserta didik sekolah dasar berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh
faktor jenis kelamin, keturunan dan pertumbuhan (Leasa et al., 2017:
83). Pengembangan keterampilan gerak dasar sangat penting dalam
kurikulum pendidikan jasmani di sekolah dasar, mengingat
keterampilan gerak dasar berperan dalam membangun keterampilan
fisik, kognitif dan sosial (Kurniawan dkk, 2021: 365).

Keterampilan gerak dasar yang diperoleh melalui aktivitas
jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya berguna
dan bertujuan untuk menguasai cabang olahraga tertentu, tetapi
keterampilan gerak tersebut berguna untuk melakukan aktivitas dan

tugas jasmani dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan dkk, 2021:
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365). Jenis aktivitas fisik yang dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan gerak dasar dapat berupa permainan, karena dengan
bermain peserta didik akan dituntut untuk mengembangkan
kreativitasnya dalam bertindak dan/atau mengambil keputusan yang
secara interaktif akan membuat peserta didik berpikir untuk
mengeluarkan keterampilan geraknya dalam setiap keputusan yang
diambil.

. Manfaat Keterampilan Gerak Dasar

Simcoe Muskoka District Health Unit tahun 2012 dalam Bakhtiar

(2015: 16) menyebutkan beberapa manfaat dari gerak dasar sebagai

berikut:

1) Manfaat Perkembangan Gerak untuk Kesehatan Anak
Perkembangan gerak dapat memberikan manfaat untuk kesehatan
anak dantaranya meningkatkan Kkinerja jantung, meningkatkan
dalam pertumbuhan otot, mempertahankan tekanan darah,
memperkuat tulang dan paru-paru, memperbaiki postur tubuh,
meningkatkan istirahat yang baik, meningkatkan kebugaran dan
tenaga, mempertahankan berat badan ideal pada anak dan
mengenalkan pola hidup sehat.

2) Manfaat Perkembangan Gerak pada Motorik Anak
Perkembangan gerak memberikan beberapa manfaat pada
perkembangan motorik anak antara lain meningkatkan kinerja

visual, meningkatkan kelentukan, kekuatan otot, keseimbangan dan
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koordinasi  tubuh, meningkatkan  kesadaran tubuh dan
mengembangkan gerakan yang lebih kompleks seperti berlari,
melempar, melompat dan lain sebagainya.

3) Manfaat Perkembangan Gerak pada Perkembangan Kognitif Anak
Perkembangan gerak memberikan beberapa manfaat pada
perkembangan kognitif anak antara lain meningkatkan koneksi otak,
merangsang  pembelajaran,  mengembangkan  kemampuan
berbahasa, berbicara dan meningkatkan daya ingat dan konsentrasi,
menngkatkan kreativitas dan meningkatkan pemikiran abstrak,
kemampuan mengatasi permasalahan serta mampu mengemukakan
ide.

4) Manfaat Perkembangan Gerak pada Kemampuan Sosial Anak
Perkembangan gerak memberikan beberapa manfaat pada
kemampuan sosial anak diantaranya mendorong untuk berinteraksi
sosial secara positif, mendorong untuk bekerjasama, mendorong
jalinan persahabatan dan meningkatkan pembelajaran tentang
konsekuensi dari tingkah laku.

5) Manfaat Perkembangan Gerak pada Perkembangan Emosional Anak
Perkembangan gerak memberikan beberapa manfaat pada
perkembangan emosional anak diantaranya meningkatkan rasa
keberhasilan, mengatasi rasa cemas dan depresi, membangun
kepercayaan diri, meningkatkan ilmu disiplin, meningkatkan

kemampuan mengatasi tekanan dan kontrol diri, mengurangi
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kebiasaan agresif serta mampu mengemukakkan perasaan dengan
baik.
c. Jenis Keterampilan Gerak Dasar

Keterampilan gerak dasar adalah bagian dari gerakan yang lebih
kompleks dan terbagi dalam tiga kategori, yaitu stabilitas misalnya
menyeimbangkan dan memutar, lokomotor misalnya berlari dan
melompat serta kontrol objek misalnya menangkap dan melempar
(Kurniawan, 2021: 365). Lebih lanjut, yang termasuk dalam gerak
lokomotor adalah gerak berjalan, berlari, melompat, meloncat, berpacu,
meluncur dan sebagainya. Sedangkan gerak non lokomotor adalah
gerak yang tidak berpindah tempat seperti membungkuk, menekuk,
menarik, mendorong, memutar, mengayun dan sebagainya. Kemudian
gerak manipulatif biasanya digambarkan sebagai gerak-gerik yang
mempermainkan benda-benda tertentu sebagai medianya atau
keterampilan yang melibatkan kemampuan seseorang menggunakan
bagian tubuhnya untuk memanipulasi benda-benda di luar dirinya.
Sejalan dengan Adi dkk (2022: 2948) mengatakan bahwa keterampilan
gerak dasar diklasifikasikan menjadi keterampilan menguasai objek
seperti menangkap dan melempar, keterampilan lokomotor seperti
berlari dan melompat dan keterampilan stabilitas seperti
menyeimbangkan dan berputar. Bremer & Lloyd (2021: 2025)
mengkategorikan gerak lokomotor menjadi berjalan, berlari, melompat,

meloncat dan berpacu. Gerak non lokomotor meliputi berputar dan
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keseimbangan serta gerakan manipulatif merupakan gerakan yang
digunakan untuk mengontrol objek seperti melempar, menusuk,
menangkap, menendang dan menerima.

Sedangkan Gallahue et al (2012: 23) membagi keterampilan
gerak dasar menjadi dua bentuk yaitu gerak lokomotor yang merupakan
gerakan berpindah tubuh dari satu titik ke titik yang lain. Gerakan ini
seperti run, hop, gallop, horizontal jump, leap dan slide. Sedangkan
objek kontrol merupakan gerak manipulasi objek. Gerak ini merupakan
gerak lanjutan dan lebih kompleks karena ada objek yang mesti
dipindahkan. Gerakan ni antara lain kicking, overarm throw, sidearm
striking a stationary ball, punting, overarm strikng a stationery ball,
catching dan grasping.

1) Lokomotor
Keterampilan lokomotor merupakan gerakan yang sangat penting
bagi transportasi manusia. Keterampilan lokomotor diidentifikasi
sebagai keterampilan yang menggerakan individu dalam suatu ruang
dari satu tempat ke tempat lain (Samsudin, 2008: 13). Chan et al.,
(2019: 299) mengungkap secara spesifik bahwa keterampilan gerak
lokomotor peserta didik berkorelasi positif dengan kompetensi
keterampilan geraknya. Selain itu, penguasaan keterampilan gerak
lokomotor dapat meningkatkan kesenangan dalam bermain sehingga

bisa menggiring peserta didik memiliki aktivitas yang baik.
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2) Manipulatif (Object Control Skills)
Object control skills yang dianggap sebagai sub kategori dari
keterampilan gerak dasar yaitu melempar, menendang, menangkap,
berguling, menggiring bola juga disebut sebagai keterampilan
manipulatif yang menuntut koordinasi dan kontrol fungsional
tingkat tinggi untuk melakukan kontak terkontrol dengan benda-
benda di lingkungan seseorang yang memerlukan pengendaluan
benda-benda di tangan, kaki atau alat (Barnett et al., 2016: 1665).
Keterampilan ini dapat dianggap sebagai keterampilan inti dan dasar
untuk memberi anak-anak kesempatan terbaik untuk berhasil dan
terus terlibat dalam berbagai aktivitas fisik dan lebih khusus aktivitas
peningkatan kesehatan (Barnett et al., 2016: 1665).
7. Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
a. Grand Theory
Model diartikan sebagai seperangkat langkah atau prosedur
secara runtut dalam mengerjakan suatu tugas tertentu (Gafur, 2012: 23).
Model tidak digunakan untuk menjelaskan suatu proses yang rumit
melainkan digunakan untuk menyederhanakan proses sehingga mudah
dipahami (Hergenhahan dan Matthew, 2012: 24). Model juga dapat
digunakan membantu mencapai tujuan yang di inginkan. Sagala (2012:
175) mengatakan bahwa model merupakan suatu perangkat konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam sebuah rangkaian kegiatan.

Model dapat di pahami sebagai (a) suatu tipe atau disain, (b) suatu
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deskripsi atau analogi, (c) suatu sistem asumsi-asumsi, data-data yang
di gunakan untuk menggambarkan secara sistematis suatu objek atau
peristiwa, (d) suatu desain yang di sederhanakan dari suatu sistem kerja,
suatu terjemahan realitas yang disederhanakan, (e)suatu deskripsi dari
suatu sistem yang mungkin atau imajiner, (f) penyajian diperkecil agar
dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat aslinya. Sedangkan aktivitas
jasmani merupakan seluruh gerakan fisik yang terkait dengan
peningkatan pengeluaran energi yang dilakukan oleh otot-otot tubuh
dan sistem pendukungnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
aktivitas jasmani merupakan suatu rangkaian gerakan untuk melakukan
suatu aktivitas jasmani sehingga aktivitas jasmani tersebut dapat
dilakukan dengan mudah dan dapat mencapai tujuan yang hendak di
capai.

Model aktivitas jasmani yang digunakan dalam proses
pembelajaran PJOK di sekolah dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan  prestasi akademik, keterampilan, dan dapat
mengembangkan sikap sosialnya. Penggunaan model aktivitas jasmani
yang tepat pada proses pembelajaran akan mempermudah peserta didik
dalam mencapai tujuan belajar yang di inginkan.

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy merupakan
rancangan aktivitas jasmani dalam bentuk permainan dengan
menggunakan konsep-konsep physical literacy sebagai wahana untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
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bagi peserta didik sekolah dasar inklusi. Model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy di desain berdasarkan kajian Kritis atau teori
dan data empirik yang di dapatkan dari hasil penelitian awal dan hasil
observasi atas beberapa proses pembelajaran PJOK di sekolah dasar
inklusi. Model ini disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
sekolah dasar inklusi bawah termasuk peserta didik regular dan peserta
didik berkebutuhan khusus, karakteristik materi pelajaran, serta
karakteristik komponen berpikir kritis dan gerak dasar.

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy yang
digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan gerak dasar di dasarkan pada teori pembinaan
physical literacy pada anak atau peserta didik usia 5 sampai 10-11
tahun, serta pada peserta didik dengan kebutuhan khusus dari
Whitehead (2019) dimana rentang usia tersebut merupakan periode
yang penting dalam pengembangan physical literacy. Teori lain yang
perlu dipertimbangkan adalah teori physical literacy dalam long term
atlet development oleh Bayli et al (2013) pada tahap fundamental
dimana peserta ddik sekolah dasar kelas bawah perlu ditanamkan
pentignya bermain dan aktivitas jasmani. Keterampilan motorik dasar
seperti berlari, melompat, memutar, melempar, menendang, dan
menangkap perlu untuk diajarkan melalui gerak yang aktif dengan
dikombinasikan bersama program yang tersturktur dengan baik. Selain

itu, model aktivitas jasmani berbasis physical literacy juga di dasarkan
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pada teori bermain sublimasi (Ed. Clapatade) dimana teori ini
mengatakan bahwa melalui bermain seseorang yang memiliki naluri
yang rendah akan belajar untuk berubah dan meningkatkannya menjadi
perbuatan dan tindakan yang lebih baik atau lebih tinggi. Dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy ini juga didasarkan pada teori belajar
konstruktivisme dimana peserta didik terlibat langsung secara aktif di
dalam pembelajaran sehingga dapat berfikir untuk menyelesaikan
masalah, mencari ide, dan membuat keputusan. Model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy merupakan model yang dapat digunakan pada
saat proses pembelajaran sehingga harus memenuhi unsur-unsur yang
membentuk model itu sendiri. Model ini di dasarkan pada model
pembelajaran oleh Joyce and Well dimana terdapat 5 unsur model
pembelajaran yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dan dampak instruksional.

Dengan demikian, teori utama dan teori pendukung yang
digunakan sebagai landasan untuk mengembangkan model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy meliputi Teori Pembinaan Physical
Literacy (Whitehead, 2019), Physical Literacy dalam Long Term Atlet
Development (LTAD) (Bayli et al, 2013), Teori Bermain Sublimasi
(Ed. Clapatade), Teori Belajar Konstruktivisme, dan Model

Pembelajaran Joyce and Weil.
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b. Disain Konseptual Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy
1) Sintaks atau Langkah-Langkah Pembelajaran
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, diperlukan langkah-
langkah yang dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung.
Langkah-langkah ini mengakomodasi tentang apa yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Hal yang membedakan dengan komponen pembelajaran
yang lain terletak pada urutan tahap-tahap sintaks dalam model ini
tidak bisa di bolak-balik.
2) Sistem Sosial

Sistem sosial merupakan hubungan antara bagian-bagian di dalam
kehidupan bermasyarakat terutama tindakan-tindakan manusia,
lembaga sosial, dan kelompok-kelompok sosial yang saling
mempengaruhi.  Hubungan antar elemen-elemen tersebutt
selanjutnya menghasilkan produk-produk interaksi itu sendiri, yaitu
nilai-nilai dan norma-norma sosial yang keadaannya selalu dinamis
(Setiadi & Kolip, 2013: 31-32). Sedangkan Wirawan (2012: 54-56)
mengatakan bahwa sistem sosial merupakan suatu tindakan yang
terbentuk dari sistem sosial berbagai individu yang tumbuh dan
berkembang dengan secara tidak kebetulan tetapi tumbuh dan
berkembang di atas standar penilaian umum atau norma-norma
sosial yang disepakati bersama oleh para anggota masyarakat.

Sistem sosial di dalam model ini dapat diartikan sebagai peran guru
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dan peserta didik di dalam proses pembelajaran serta aturan-aturan
yang digunakan selama pembelajaran berlangsung.
3) Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan dalam proses pembelajaran
yang menggambarkan cara guru dalam melihat dan memperlakukan
para peserta didiknya, termasuk cara guru dalam memberikan respin
terhadap peserta didiknya (Indrawati, 2011: 22). Prinsip ini memberi
petunjuk bagaimana seharusnya guru menggunakan aturan
permainan yang berlaku pada setiap model pembelajaran (Maslimah,
2017: 14). Lebih lanjut dijelaskan, seorang guru dalam menerapkan
atau menggunakan model pembelajaran tertentu harus mempunyai
kemampuan tentang cara memberikan respon pada peserta didik
sesuai dengan pola atau prinsip reaksi yang berlaku dalam model
yang diterapkan.
4) Sistem Pendukung

Sistem pendukung merupakan salah satu penentu berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran. Sistem pendukung mengarah
pada kondisi yang dibutuhkan dalam suatu model agar dapat
digunakan secara optimal dalam pembelajaran. Sistem pendukung
mengarah pada fasilitas-fasilitas teknis, keterampilan guru, serta
tuntutan yang ingin di capai peserta didik sehingga terciptanya
kondisi khusus sebagai ciri dari model pembelajaran. Sistem

pendukung dapat berupa materi ajar, sarana dan prasarana serta
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media yang digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan sebuah model tertentu.

5) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak instruksional merupakan hasil belajar pada tujuan yang
telah ditentukan. Namun demikian, selama proses pembelajaran
berlangsung terdapat dampak pembelajaran yang muncul tanpa
direncanakan terlebih dahulu. Hal ini disebut sebagai dampak
pengiring. Jadi dapat diartikan bahwa dampak pengiring merupakan
hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses belajar
sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang di alami langsung
oleh peserta didik tanpa pengarahan dari guru.

Pendidikan di sekolah dasar inklusi menjamin akses pendidikan
yang sama bagi semua peserta didik dengan mempertimbangkan
keragaman  dan  melibatkan  pengakuan  hambatan  dan
menghilangkannya untuk meningkatkan peluang bagi peserta didik
berkebutuhan khusus dan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
bergabung secara sosial. Penyelenggaraan pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah dasar inklusi harus disusun berdasarkan aspek-
aspek seperti keragaman kondisi peserta didik dan memerlukan
pengetahuan, pemahaman dan komitmen sebagai dasar pelaksanaan
dan pengembangan pelayanan berbasis lingkungan yang lebih baik.

Sebagai bagian dari proses, guru perlu mengadopsi pendekatan yang
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fleksibel dan kurikulum perlu dimodifikasi dan disesuaikan sehingga
cocok dengan kebutuhan seluruh peserta didik.

Ranah perkembangan kognitif pada peserta didik SD kelas bawah
meliputi mengingat, memahami, menerapkan dan menganalisis. Salah
satu kategori kemampuan kognitif yaitu HOTS. HOTS berkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis dalam menerima berbagai jenis
informasi  berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah.
Sedangkan ranah perkembangan psikomotor peserta didik SD kelas
bawah meliputi keterampilan gerak dasar.

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam  mendesain
pengembangan bagi peserta didik sekolah dasar inklusi harus sesuai
dengan kemampuan dan kesehatannya serta mengintegrasikannya di
kelas atau kelompok untuk memberikan kesempatan kepada semua
peserta didik untuk mencapai tujuan, memiliki rasa aman, nyaman dan
sukses dalam kondisi latihan jasmani. Berdasarkan pandangan holistik
dari sifat manusia, interaksi dengan menusia dimana dimensi yang
diwujudkan menjadi fokus sangat penting untuk mewujudkan potensi
manusia dan mempromosikan pertumbuhan manusia. Pembelajaran
merupakan bagian integral dari perkembangan fisik agar peserta didik
melek fisik dan tujuan melek fisik adalah untuk mengembangkan
potensi yang dmiliki oleh setiap peserta didik.

Physical literacy memberikan wawasan, pengalaman,

kompetensi, motivasi pada anak agar memiliki “pembendaharaan”
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gerak yang cukup sebagai bekal kelak untuk hidup aktif sepanjang
hayat. Dengan kata lain, physical literacy bertujuan untuk menyediakan
pilihan-pilihan gerak dasar agar memiliki banyak kosakata gerak.
Formulasi dalam penyusunan model aktvitas jasmani berbasis physical
literacy dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak
dasar adalah menyajikan berbagai macam gerak dasar dan variasinya
yang makin dikuasai atau bisa dilakukan serta aktivitas yang dapat
mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Aktivitas jasmani yang ada
dalam model ini bisa disajikan dalam bentuk program keseharian baik
yang sifatnya kurikuler maupun ekstrakurikuler.

Physical literacy menjadi sebuah tujuan akhir dari pendidikan
jasmani dengan membuat konseptualisasi gerak anak sebagai manusia
secara holistik yang bergerak untuk belajar menjadi anak yang
berpengetahuan secara gerak. Elemen physical literacy mendorong
peserta didik menerapkan berpikir Kkritis dan penguasaan gerak dasar.
Physical literacy adalah dasar dari partisipasi dan kinerja jangka
panjang dengan kemampuan terbaik yang dimiliki seseorang.
Formulasi model aktivitas jasmani memuat tujuan, aktivitas, alat dan
metode yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

a. Menentukan Tujuan/Aspek yang akan Dikembangkan
Tujuan adalah sasaran atau harapan yang akan dicapai dalam model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy. Tujuan yang dimaksud

adalah apa yang akan disampaikan pada masing-masing aktivitas
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jasmani. Tujuan tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik.

. Pemilihan Bentuk Aktivitas yang akan Dilaksanakan

Aktivitas yang akan dilakukan menggunakan model aktivitas

jasmani berbasis physical literacy adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bermain menangkap, melempar, berjalan, berlari, menendang,
melompat dan permainan fisik lainnya

Guru menjadi fasilitator fan motivator dalam melakukan
aktivitas, mengadvokasi program aktivitas jasmani dengan
alokasi waktu yang cukup

Permainan dilakukan dengan berkelompok dan beberapa
permainan di pertandingkan

Peserta didik berpartisipasi aktif dalam melakukan aktivitas
jasmani

Aktivitas jasmani dalam bentuk permainan yang disusun bersifat
menyenangkan dan tidak membosankan

Aktivitas jasmani dalam bentuk permainan yang disusun telah di
sesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik sekolah
dasar inklusi

Permainan mengharuskan peserta didik untuk lebih

bereksperimen, bereksplorasi dan kreatif
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c. Pemilihan Alat dan Bahan yang Digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy adalah sebagai berikut:
1) Bersifat multifungsi dan mendekatkan alat pada anak
2) Alat dan bahan yang digunakan aman untuk digunakan oleh
peserta didik sekolah dasar inklusi
3) Alat dan bahan yang digunakan mudah di dapat dan terjangkau
harganya
4) Alat yang digunakan dapat membangkitkan partisipasi dan
menarik bagi peserta didik untuk menggunakannya
5) Alat yang digunakan sesuai dengan tujuan dan fungsinya
6) Alat yang digunakan dapat digunakan secara individual dan
kelompok
d. Pemilihan Metode
Metode yang digunakan dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy adalah praktek langsung, bermain peran dan
demonstrasi.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang diteliti oleh R.Hulteen, P. Morgan, L. Barnett, D. Stodden
dan D. Lubans tahun 2017 dengan judul “The Role Movement Skill
Competency in the Pursuit of Physical Literacy: Are Fundamental
Movement Skills the Only Pathway?” bertujuan untuk mendeskripsikan

model konseptual yang mengilustrasikan pentingnya mengembangkan

107



kompetensi dalam keterampilan gerak dasar dan keterampilan aktivitas
fisik dasar. Model ini mencakup aktivitas fisik refleksif, rudimeter,
fundamental, dasar dan keterampilan gerakan aktivitas fisik khusus. Model
ini menunjukkan bahwa keterampilan aktivitas fisik dasar seperti
bersepeda, berenang dan latihan ketahanan memungkinkan seseorang
untuk aktif secara fisik dan memberikan dasar untuk mempelajari aplikasi
khusus konteks misalnya bersepeda gunung dan berenang di laut.

. Penelitian yang diteliti oleh Selvi Atesya Kesumawati, Tandiyo Rahayu,
Hari Amirullah dan Setya Rahayu tahun 2018 dengan judul “Game Model
to Increase Fundamental Movement Skills in Children With Mild
Intellectual Disability”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk model permainan keterampilan gerak dasar anak tunagrahita di
pendidikan khusus dengan menggunakan proses research and
development Borg and Gall. Penelitian tersebut menghasilkan produk
berupa model permainan yang sesuai dengan karakteristik, memberikan
kemudahan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan
melaksanakan penilaian terhadap peserta didik serta memberikan
keamanan, kemanfaakan dan kesenangan dalam pembelajaran dan
penerapan model permainan dapat meningkatkan hasil belajar
keterampilan gerak dasar, kemampuan kognitif, kesenangan dan
pemusatan perhatian anak tunagrahita.

. Penelitian yang dilakukan oleh Kristen Petrie, Joel Devcich dan Hayley

Fitzgerald tahun 2018 dengan juddul “Working Towards Inclusive
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Physical Education in A Primary School: ‘Some Days I Just Don’t Get it
Right’”. Salah satu aspek dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
praktik  sekolah, guru dan peserta didik serta wacana
publik/profesional/pribadi yang membentuk pengambilan keputusan
pedagogis dalam pendidikan jasmani. Penelitian ini diambil dari proyek
penelitian yang lebih luas, memusatkan perhatian pada proses yang
mendukung salah satu seorang guru sekolah dasar dalam mengubah
pemrograman dan pedagogi untuk lebih memenuhi beragam kebutuhan
kelas sekolah dasar termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada satu solusi tunggal untuk
inklusi dalam pendidikan jasmani dan kombinasi tindakan yang
mendukung proses ini termasuk menjadi seorang praktisi refleksif,
mengenal peserta didik-peserta didiknya, menjadi reseptif sebagai lawan
masing-masing perbedaan dalam cara yang positif daripada melihat ini
sebagai pembatas, bekerja secara imajinatif untuk mempertimbangkan
kembali apa yang merupakan pembelajaran dalam pendidikan jasmani dan
berbagi kepemilikan untuk disain kurikulum dan belajar dengan peserta
didik-peserta didiknya. Bekerja dengan cara ini mengilustrasikan
bagaimana pendekatan berlapis dapat membuat perbedaan pada
bagaimana semua peserta didik di kelas mengalami inklusi termasuk
peserta didik yang diposisikan sebagai penyandang disabilitas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Antoanela Oltean dan Nicotela Daniela

Caloty tahun 2018 dengan judul “Teaching Methodology of Adaptive
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Physical Activities in Inclusive Education School Centers” bertujuan untuk
mengidentifikasi sarana aktivitas fisik adaptif yang menanggapi tujuan
pendidikan jasmani adaptif yang tergantung pada jenis ketunaan untuk
meningkatkan proses didaktif dengan membagikan kuesioner kepada guru
pendidikan jasmani di sekolah inklusi untuk mengetahui apa saja
kebutuhan pelaksanaan pelajaran pendidikan jasmani untuk anak-anak
dengan ketunaan yang berbeda. Hasil dari penelitian ini yaitu materi yang
dikembangkan memberikan kontribusi yang cukup besar untuk dana
materi khususnya di bidang pendidikan jasmani dan olahraga adaptif dan
latihan yang disajikan dapat menjadi sarana untuk mencapai tujuan
pelajaran senam di pendidikan khusus.

. Penelitian yang diteliti olen Uray Gustian tahun 2020 dengan judul
“Permainan Tradisional: Suatu Pendekatan dalam Mengembangkan
Physical Literacy Peserta didik Sekolah Dasar” bertujuan untuk
menemukan aktivitas pembelajaran yang dapat mengembangkan physical
literacy dengan menggunakan metode eksperimen one shot case study dan
didapatkan hasil yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta didik dalam melakukan permainan, keterampilan gerak,
kesenangan dan secara kumulatif telah terjadi peningkatan physical
literacy peserta didik. Peningkatan terjadi disebabkan permainan
tradisional yang dimodifikasi sesuai dengan karakteristik peserta didik,
disusun dengan mempertimbangkan prinsip dan aspek pengembangan

aktivitas pembelajaran dan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
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permainan tradisional yang dimodifikasi dapat meningkatkan physical
literacy peserta didik sekolah dasar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Irina A. Kustova, Anna V. Strarostina,
Alexander V. Nikulin dan Elena V. Sedunova tahun 2021 yang berjudul
“Adaptive Work Program of Physical Education Lesson for Elementary
School Students with Disabilities” bertujuan untuk mengembangkan
program pendidikan mata pelajaran pendidikan jasmani bagi peserta didik
penyandang disabilitas untuk meningkatkan tingkat kebugaran jasmani
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis
sumber sastra, metode pemeriksaan, pengujian, eksperimen pedagogis,
statistik matematika. Penelitian ini menyajikan materi eksperimen
program kerja adaptif pelajaran pendidikan jasmani peserta didik kelas 1
difabel dan mendapatkan hasil positif dari penelitian ini yang
menunjukkan efektivitas program dapat digunakan untuk memberikan
pelajaran bagi anak-anak penyandang disabilitas dengan kategori
tunagrahita untuk memfasilitasi pembelajaran dan menghilangkan
masalah kesehatan yang diidentifikasi oleh petugas kesehatan. program
pelajaran pendidikan jasmani dalam penelitian ini diselingi dengan latihan
relaksasi agar anak tidak merasa lelah selama pelajaran.

. Penelitian yang diteliti oleh Aris Fajar Pambudi, Sugiyanto, Furgon dan
Sapta Kunta Purnama tahun 2021 dengan Judul “Physical Activity Model
to Develop Basic Movement Skills in Kindergarten Students Based on

Physical Literacy”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
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keterampilan gerak dasar peserta didik taman kanak-kanak berbasis literasi
jasmani dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan
dengan menggunakan setting kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas jasmani peserta didik taman kanak-kanak
yang diselenggarakan di sekolah memberikan kesan yang sangat baik dan
bermanfaat bagi peserta didik taman kanak-kanak untuk tumbuh
kembangnya.

. Penelitian yang diteliti oleh Shannah Anico, Laura Wilson, Emma Eyre
dan Elizabeth Smith tahun 2023 dengan judul “The Effectiveness of
School-Based Run/Walk Programmes to Develop Physical Literacy and
Physical Activity Components in Primary School Children: A Systematic
Review” bertujuan untuk meninjau secara sistematis penelitian tentang
program berlari/berjalaan berbasis sekolah dan pengukurannya terhadap
komponen terkait physical liteacy dan aktivitas fisik dan untuk menilai
berbagai metode intervensi dan dampaknya dalam mendorong physical
literacy dan aktivitas fisik dengan hasil program berlari atau berjalan
memberikan hasil yang menjanjikan untuk perkembangan fisik dan afektif

physical literacy.

Kerangka Pikir

Sekolah dasar inklusi merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan

dasar yang menyelenggarakan pendidikan bagi seluruh peserta didik baik

peserta didik reguler maupun berkebutuhan khusus. Seluruh peserta didik

yang berpartisipasi dalam pembelajaran dan sekolah harus mampu
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mengembangkan cara meningkatkan partisipasi dan pencapaian pendidikan
yang luas oleh semua peserta didik. Pengembangan kognitif dan psikomotor
peserta didik sekolah dasar inklusi perlu dimiliki agar dapat memecahkan
suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki dan
mengambil keputusan dalam situasi yang kompleks serta memiliki gerak
dasar yang untuk menunjang gerak sepanjang hayat.

Pada kenyataannya, implementasi pendidikan di sekolah dasar inklusi
masih mengalami beberapa kesulitan mulai dari materi, sarana dan prasarana
serta kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah khususnya
guru pendidikan jasmani. Guru pendidikan jasmani Kkesulitan dalam
pemberian materi pembelajaran yang dikaitkan dengan adaptasi elemen
kurikuler berdasarkan kebergaman karakteristik peserta didik. Guru kesulitan
dalam memanajemen pembelajaran di sekolah dasar inklusi karena belum
terdapat infrastruktur dan fasilitas khususm model indtruksi khusus,
penyesuaian kurikulum atau serangkaian program khusus inklusi yang
mengakomodasi semua kebutuhan peserta didik untuk membuat peserta didik
tertarik dalam proses pembelajaran serta ada beberapa sekolah yang tidak
memiliki guru pendamping khusus. Sedangkan dalam penggunaan sarana dan
prasarana masih belum banyak dimodifikasi dan kurang dapat diakses serta
pelaksanaannya belum sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan kesulitan yang ditemui dalam impelentasi di sekolah dasar
inklusi, pembelajaran menjadi kurang optimal dan peserta didik memiliki

keterbatasan menghadapi kurangnya kualitas pendidikan jasmani. Akibatnya,
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peserta didik mengalami keterampilan gerak dasar yang rendah,
keterlambatan dalam perkembangan sosial, emosional dan kognitif.
Rendahnya perkembangan kognitif disini adalah kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang belum terasah dikarenakan guru belum menanamkan
kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
serta menunjukkan sikap kurang aktif dalam belajar.

Pemberian rangsangan atau stimulus perlu diberikan agar peserta didik
memiliki kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar yang optimal seusai
dengan masing-masing perkembangannya. Aktivitas jasmani dalam bermain
merupakan salah satu bentuk rangsangan atau stimulus yang tepat untuk
peserta didik di sekolah dasar inklusi karena bermain merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari dunia anak. Peningkatan berpikir kritis dan gerak dasar
perlu dilaksanakan dalam impelemtasi kurikulum di sekolah. Pada tahap
pendidikan di sekolah dasar perlu dipahami terkait kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan pemahaman gerak yang benar. Penguasaan gerak dasar
adalah hal yang mendasar dalam penguasaan keterampilan gerak yang lebih
kompleks. Aktivitas jasmani yang didesain perlu meningkatkan dan
merangsang anak untuk bergerak dengan tidak ada keterpaksaan. Aktivitas
jasmani yang diberikan dapat menggunakan pendekatan physical literacy.

Physical literacy memberikan wawawan, pengalaman, kompetensi,
motivasi pada anak agar anak memiliki banyak penguasaan gerak yang cukup
sebagai bekal kelak untuk hidup aktif sepanjang hayat. Dengan kata lain,

physical literacy bertujuan untuk menyediakan pilihan-pilihan gerak agar
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memiliki banyak kemampuan gerak. Seperti halnya belajar bahasa, untuk
mahir berbahasa maka salah satu aspek yang perlu ditingkatkan yaitu
penguasaan vocabulary yang cukup. Pengalaman gerak yang minim serta
peletakan dasar untuk pengembangan pola pikir dan kepribadian anak akan
sangat ditentukan oleh pengalaman belajar yang dialami oleh anak. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan terhadap urgensi permasalahan tersebut adalah
melakukan pengembangan disain aktivitas jasmani berbasis physical literacy.

Pengembangan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
menggunakan disain konseptual Joyce Weil yaitu (1) sintaks yakni urutan
atau langkah-langkah aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan dengan pendekatan physical literacy yaitu individual,
meningkatkan motivasi, meningkatkan kepercayaan diri, mengembangkan
kompetensi  fsik, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman,
mengalihkan tanggung jawab, menggunakan umpan balik sebagai alat
motivasi, (2) sistem sosial yakni menguraikan peranan guru dan peserta didik
serta aturan-aturan yang diperlukan dalam pembelajaran, (3) prinsip-prinsip
reaksi yakni memberi gambaran kepada guru tentang cara memandang atau
merespon pertanyaan-pertanyaan peserta didik, (4) sistem pendukung yakni
kondisi yang diperlukan agar disain aktivitas jasmani dapat terlaksana secara
efektif dan efisien, kondisi tersebut berupa alat, bahan dan sarana dan
prasarana, (5) dampak instruksional dan pengiring. Dampak instruksional
yakni hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara mengarahkan peserta

didik pada tujuan yang diharapkan yaitu kemampuan berpikir kritis dan
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keterampilan gerak dasar. Sedangkan dampak pengiring adalah hasil belajar

lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran sebagai akibat

terciptanya suasana belajar yang dialami sendiri oleh peserta didik tanpa

arahan langsung dari guru yaitu memiliki physical literacy yang baik. Berikut

bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini:

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Pertanyaan Penelitian

1.

Validkah model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik

sekolah dasar inklusi menurut para ahli?

. Apakah model aktivitas jasmani berbasis physical literacy layak

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar

peserta didik sekolah dasar inklusi?

. Apakah model aktivitas jasmani berbasis physical literacy praktis

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar

peserta didik sekolah dasar inklusi?

. Apakah model aktivitas jasmani berbasis physical literacy efektif

digunakan untuk meningkatkan kemampuan Kritis dan gerak dasar peserta

didik sekolah dasar inklusi?
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model research and development (R&D)
Borg & Gall yang ditujukan untuk mengembangkan model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi. Borg & Gall mengatakan
bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses Yyang
digunakan dalam rangka mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya sebuah produk
pengembangan yang sudah ada melainkan juga untuk menemukan
pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa penelitian dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan
utama vyaitu mengembangkan produk yang berkaitan dengan fungsi
pengembangan dan menguji keefektifan produk untuk mencapai tujuan yang
berkaitan dengan fungsi validasi.

Model pengembangan yang digunakan sebagai landasan untuk
mengembangkan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan gerak dasar peserta didik
sekolah dasar inklusi menggunakan model konseptual dan prosedural. Model
konseptual merupakan model yang bersifat analisis yang memberikan
komponen-komponen produk yang dikembangkan dan keterkaitan antar
komponen. Sedangkan model prosedural merupakan model yang

mendeskripsikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menghasilkan
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sebuah produk. Model pengembangan dalam penilitian ini adalah model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi.
Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan merupakan tahap-tahap yang harus diikuti
sebelum menghasilkan produk. Borg & Gall (2003: 570) menyatakan pada
dasarnya penelitian dan pengembangan terdiri dari dua tujuan yaitu
mengembangkan produk (berkaitan dengan fungsi pengembangan) dan
menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan (berkaitan dengan fungsi
validasi). Prosedur pengembangan dalam penelitian ini sejalan dengan
langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall yang
menyatakan dalam penelitian dan pengembangan memiliki sepuluh langkah
pengembangan pelaksanaan, yaitu:
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Tahap ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu:

a. Melakukan penelitian pendahuluan berupa wawancara dengan
menggunakan pedoman wawancara kepada sumber data primer yaitu
guru pendidikan jasmani di sekolah dasar inklusi. Penelitian
pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan terkait
kesulitan yang dialami guru pendidikan jasmani selama proses
pembelajaran di sekolah dasar inklusi.

b. Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan bahan-bahan berupa

teori, data dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini.
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2. Perencanaan

Pada tahap yang kedua yaitu menyusun rencana penelitian yang
meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian
tersebut, disain atau langkah-langkah penelitian dan kemungkinan dalam
lingkup terbatas termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan
keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang
akan dicapai pada setiap tahapan dan jika mungkin atau diperlukan
melaksanakan studi kelayakan secara terbatas.

3. Pengembangan Produk Awal

Pengembangan  bentuk  permulaan dari  produk yaitu
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan.
Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen pendukung,
menyiapkan pedoman dan buku petunjuk dan melakukan evaluasi
terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Pada tahap ini, peneliti
memformulasikan  suatu  produk awal yang dalam  proses
pengembangannya melalui beberapa kegiatan di bawah ini:
a. Menganalisis karakteristik peserta didik sekolah dasar inklusi
b. Menganalisis karakteristik peserta didik dengan hambatan kognitif dan

intelektual.
c. Menganalisis karakteristik peserta didik dengan hambatan sosial, emosi
dan perilaku

d. Menganalisis tujuan pengembangan aktivitas jasmani
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e. Menganalisis muatan aktivitas jasmani yang sesuai dengan tingkat
pencapaian perkembangan peserta didik

f. Menganalisis bentuk-bentuk permainan yang sesuai dengan tingkat
pencapaian perkembangan peserta didik

g. Menganalisis muatan kemampuan berpikir Kkritis yang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik

h. Menganalisis muatan keterampilan gerak dasar yang sesuai dengan
tingkat pencapaian perkembangan peserta didik

i. Mengembangkan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
yang sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan peserta didik

Penilaian draf produk model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar
melibatkan beberapa ahli dan praktisi. Penilaian draf ini bertujuan untuk
memperoleh masukan dan saran terkait kesesuaian materi, pendekatan,
keterbacaan draf.

. Uji Coba Awal (Uji Coba Produk Skala Kecil)

Produk awal yang telah mendapatkan validasi dari para ahli dan
praktisi yang telah direvisi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba
awal atau uji coba skala kecil. Uji coba skala kecil dilakukan untuk
mendapatkan tanggapan dan masukan dalam merevisi produk sehingga
nantinya akan menghasilkan produk akhir model aktivitas jasmani

berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi. Uji coba skala kecil
menggunakan dua sekolah.
. Revisi Produk Awal

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil, data yang diperoleh kemudian
digunakan sebagai pedoman untuk perbaikan produk. Perbaikan atau revisi
ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali sesuai dengan hasil yang
ditunjukkan dalam uji coba awal. Selanjutnya, hasil perbaikan tersebut
dilakukan agar nantinya disain aktivitas jasmani tersebut layak untuk di
ujicobakan pada skala yang lebih besar. Untuk menilai produk yang
dihasilkan, dilibatkan ahli materi dan praktisi.

. Uji Coba Lapangan Utama (Uji Coba Skala Besar)

Produk awal yang telah mendapatkan validasi dari para ahli yang
telah direvisi dan uji coba produk awal kemudian dilakukan uji coba
lapangan utama. Pelaksanaan uji coba skala besar pada prinsipnya sama
dengan uji coba skala kecil. Hal yang membedakan terletak pada jumlah
subjek yang dipakai untuk melakukan uji coba, yakni lebih banyak
daripada kelompok kecil. Dalam uji coba skala besar menggunakan
instrumen yang sama dengan yang digunakan pada uji coba skala kecil.

. Revisi Produk Operasional

Pada tahap ini perbaikan atau penyempurnaan terhadap hasil uji coba
lebih luas sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan disain
model operasional yang siap untuk dilanjutkan pada tahap uji coba produk

operasional.
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8. Uji Coba Produk Operasional (Uji Efektivitas Produk)

Setelah diilakukan tahap uji coba dan revisi, langkah selanjutnya
adalah uji efektivitas produk. Dalam uji efektivitas produk ini, peneliti
melakukan perlakuan untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis dan
kemampuan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi sebelum dan
setelah menggunakan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy.
Uji efektivitas produk ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan gerak
dasar sebelum dan setelah peserta didik diberikan model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy.

9. Revisi Produk Final

Dari hasil uji operasional tersebut, kekurangan dan kelemahan yang
mungkin masih timbul akan diperbaiki pada tahap ini. Harapannya setelah
diperbaiki, kualitas produk yang dihasilkan akan lebih baik lagi dan bisa
didesiminasikan dan diimplementasikan.

10. Diseminasi dan Implementasi

Setelah melalui berbagai proses uji coba dan revisi, dilakukan
penyusunan dan pembuatan produk akhir atau produk final berupa model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar
inklusi yang dikemas dalam bentuk buku panduan. Langkah selanjutnya

setelah produk akhir model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
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selesai adalah mendesiminasikannya kepada skateholder (pemangku
kepentingan) yaitu guru pendidikan jasmani di sekolah dasar inklusi.

Gambar 2. Tahap-Tahap Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan Pengembangan Produk
Pengumpulan Perencanaan (Tersusun Draft Awal
Informasi Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical Literacy)
Uji Coba Lapangan Revisi Produk Uji Coba Awal (Uji
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Disain Uji Coba Produk
1. Disain Uji Coba Produk
Pembuatan disain uji coba produk bertujuan untuk mendapatkan data
yang akan digunakan untuk mengetahui kelemaham produk yang akan
dikembangkan sebagai dasar untuk merevisi pengembangan model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar

inklusi. Kegiatan utama adalah 1) melakukan penelitian dan studi literatur
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untuk menghasilkan rancangan produk tertentu, 2) pengembangan yaitu
menguji efektivitas, validitas rancangan yang telah dibuat sehingga
menjadi produk yang teruji dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas
(Afiyanti, 2014; Mastuinda & Suryana, 2021). Disain uji coba dalam
penelitian ini yaitu:

a. Uji Coba Awal (Uji Coba Skala Kecil)

Uji coba awal merupakan uji terbatas yang hanya menggunakan
beberapa subjek penelitian saja setelah dilakukannya uji kelayakan.
Setelah dilakukannya uji kelayakan produk dilakukan revisi dengan
tujuan agar produk yang dikembangkan layak untuk di uji cobakan.
Hasil uji coba skala kecil akan digunakan untuk merevisi apa saja
kekurangan dari model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
sebelum dilakukan uji coba lapangan utama pada kelompok yang lebih
besar. Uji coba awal atau uji coba skala kecil menggunakan disain
penelitian deskriptif kuantitatif.

b. Uji Coba Lapangan Utama (Uji Coba Skala Besar)

Uji coba model aktivitas jasmani berbasis physical literacy pada
uji coba kelompok besar dimulai dengan memberikan penilaian
terhadap kesesuaian model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
terhadap kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik. Penilaian
tersebut dilakukan oleh guru pendidikan jasmani. Uji coba lapangan
utama atau uji coba skala besar menggunakan disain penelitian

deskriptif kuantitatif.
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c. Uji Produk Operasional

Uji produk operasional atau uji efektivitas dilakukan untuk
mengetahui keefektifan produk model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy. Disain penelitian menggunakan pra eksperimen one
group pretest and posttest design. Perlakuan yang diberikan berupa
disain aktivitas jasmani berbasis physical literacy dengan frekuensi 1
kali seminggu mengikuti jadwal pembelajaran selama 12 kali
pertemuan. Berikut adalah gambaran disain penelitan untuk uji
keefektifan produk:

X
PL——» P2

Keterangan:
P1 : Nilai sebelum perlakuan
P2 : Nilai setelah perlakuan
X : Pembelajaran menggunakan model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy
2. Subjek Uji Coba Produk
Subjek uji coba dalam penelitian ini dapat digolongkan sebagai
berikut:

a. Subjek uji coba skala kecil dalam penelitian ini adalah guru pendidikan
jasmani di 2 sekolah dasar inklusi. Uji coba skala kecil tersebut
digunakan untuk mendapatkan saran dan masukan terkait disain
aktivitas jasmani berbasis physical literacy. Hasil uji coba tersebut akan
dianalisis untuk melakukan tahap uji coba skala besar.

b. Pada uji coba skala besar, subjek uji coba adalah guru pendidikan

jasmani di 4 sekolah dasar inklusi. Subjek ini berbeda dari subjek yang
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digunakan pada uji coba skala kecil. Hasil uji coba tersebut akan
dianalisis untuk melakukan tahap uji efektivitas.

c. Pada uji efektivitas, digunakan 1 sekolah dasar inklusi yaitu seluruh
peserta didik di 1 kelas bawah dengan kriteria peserta didik regular,
peserta didik dengan hambatan kognitif dan intelektual, peserta didik
dengan hambatan sosial, emosi dan perilaku. Subjek ini berbeda dari
subjek yang digunakan pada uji coba skala kecil dan uji coba skala
besar. Uji efektivitas bertujuan untuk mengetahui tentang keefektifan
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan dalam
mengumpulkan data-data penelitian. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi
sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada
narasumber yang sudah ditentukan. Narasumber dalam penelitian
ini adalah guru PJOK di sekolah dasar inklusi. Penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur dimana wawancara
yang dilakukan bebas dan tidak terstruktur hanya menggunakan
pedoman sebagai garis besar masalah penelitian yang ingin di kaji.

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dilakukan pada saat
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2)

3)

studi pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan
nyata yang dialami oleh guru PJOK di sekolah dasar inklusi.
Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana
partisipan/responden mengisi  pertanyaan atau pernyataan
kemudian setelah di isi dengan lengkap dikembalikan kepada
peneliti (Sugiyono, 2013:192). Teknik pengumpulan data dalam
bentuk kuesioner pada penelitian ini digunakan pada saat penilaian
instrumen berpikir kritis dan draft model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan dari
produk serta penilaian oleh praktisi terhadap model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy oleh praktisi pada saat uji coba
skala kecil dan uji coba skala besar.

Observasi

Observasi merupakan teknik penumpulan data dengan peneliti
turun langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang
sedang diteliti setelah itu peneliti dapat menggambarkan masalah
yang terjadi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan observasi terstruktur dimana observasi telah
dirancang secara sistematis untuk mengamati kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar inklusi menggunakan instrumen
yang telah diketahui validitas dan reliabilitasnya. Observasi ini

dilakukan pada saat uji efektivitas.
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4) Uji Kinerja
Uji kinerja dalam penelitian ini merupakan suatu teknik untuk
mengetahui keterampilan gerak dasar peserta didik sekolah dasar
inklusi yang dilakukan pada saat uji efektivitas.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan

dalam mengukur variabel penelitian (Sugiyono, 2013:148). Instrumen

yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagai alat pengumpul data
untuk pegangan mewawancarai responden (guru pendidikan
jasmani). Pedoman wawancara berisi butir-butir pertanyaan yang
perlu disampaikan, yang disusun berdasarkan masalah dan variabel
penelitian. Pertanyaan yang disusun dalam pedoman wawancara
disesuaikan dengan tujuan pelaksanaan wawancara yaitu menggali
proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dan masalah-
masalahan yang dihadapi guru. Butir-butir pertanyaan tersebut
meliputi: 1) jenis anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah,
2) proses pembelajaran di sekolah, 3) kesulitan yang dialami
selama mengajar di sekolah inklusi, 4) perlu atau tidaknya suatu
model aktivitas jasmani untuk membantu guru pada proses

pembelajaran PJOK.
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2) Skala Nilai

Skala nilai digunakan untuk menilai kelayakan instrumen
kemampuan berpikir kritis dan kelayakan draf model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy sebelum pelaksanaan uji coba
skala kecil yang dilakukan oleh para ahli serta menilai model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy bagi peserta didik
sekolah dasar inklusi pada uji coba skala kecil dan besar yang
dilakukan oleh praktisi. Skala nilai yang digunakan berpedoman
pada Kisi-kisi yang telah ditentukan dengan menyesuaikan pada
tujuan penelitian. Berikut ini adalah kisi-kisi skala nilai yang
digunakan untuk menilai kelayakan draf model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy:

Tabel 1. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi terhadap Draft Model
Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy

No Faktor Butir Pertanyaan

1 | Substansi Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13,
14

2 | Peralatan 15, 16, 17, 18

3 | Bahasa 19, 20

Tabel 2. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media terhadap Draft Model
Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy

No Faktor Butir Pertanyaan
1 | Substansi Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9
2 | Bahasa 10
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3)

Tabel 3. Kisi-Kisi Penilaian Kepaktisan Uji Coba Produk

No Faktor Butir Pertanyaan

1 | Substansi Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9
2 | Peralatan 10

3 | Gambar 11,12, 13

4 | Bahasa 14, 15

Skala nilai yang digunakan terdiri atas lima skala. Cara
penggunaan skala nilai yaitu dengan cara memberikan tanda (V)
pada kolom skala nilai 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai dengan pendapat para
ahli dan praktisi/guru. Berikut adalah penskoran skala nilai yang
digunakan:

Tabel 4. Skala Penilaian Model Aktvitas Jasmani Berbasis
Physical Literacy

Skala Keterangan
Penilaian

1 Sangat  kurang  sesuai/sangat  kurang
baik/sangat kurang tepat/sangat kurang
jelas/sangat kurang mengembangkan

2 Kurang sesuai/kurang baik/kurang
tepat/kurang jelas/kurang mengembangkan

w

Cukup/sedang/cukup mengembangkan

SN

Sesuai/baik/tepat/jelas/mengembangkan

5 Sangat sesuai/sangat baik/sangat tepat/sangat

jelas/sangat mengembangkan

Daftar Ceklis (Checklist)

Daftar ceklis (checklist) digunakan untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar inklusi ketika melakukan
permainan pada saat uji efektivitas. Daftar ceklis yang digunakan

berpedoman pada kisi-kisi yang telah ditentukan dengan
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4)

menyesuaikan pada tujuan penelitian. Instrumen ini memiliki
validitas sebesar 0,703 dan reliabilitas sebesar 0,928.

Berikut ini adalah kisi-kisi daftar ceklis yang digunakan untuk
menilai kemampuan berpikir Kritis:

Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

No Faktor Butir Pertanyaan
1 Analisis 1,2,3

2 Inferensi 4,5,6,7

3 Evaluasi 8,910

4 Eksplanasi 11,12,13, 14
5 Pengaturan diri 15

Penilaian dilakukan dengan cara guru memberikan tanda centang
pada kolom sesuai dengan aspek yang diamati. Pada penelitian ini
terdapat 5 skala nilai penilaian sebagai berikut:

Tabel 6. Skala Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

Skala Keterangan
Penilaian
1 Sangat kurang baik
2 Kurang baik/
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik

Test Gross Motor Development-2 (TGMD-2)

Test gross motor development (TGMD-2) merupakan instrumen
atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur keterampilan gerak
dasar yang dikembangkan oleh Dale A Ulrich. Instrumen ini

memiliki validitas sebesar 0,95 dan reliabilitas sebesar 0,91 untuk
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tes lokomotor dan validitas sebesar 0,96 dan reliabilitas 0.88 untuk
tes kontrol objek (Sampurno et al., 2021).

Instrumen ini digunakan pada saat uji efektivitas yang terdiri dari
aspek locomotor dan object control skill. Berikut kisi-kisi penilaian
tes keterampilan gerak dasar:

Tabel 7. Kisi-Kisi Penilaian Tes Keterampilan Gerak Dasar

Locomotor
No | Keterampilan Kriteria Tes1l | Tes2 | Score
Penampilan
1 | Run
2 | Gallop
3 | Hop
4 | Leap
5 | Horizontal
Jump
6 | Slide
Object Control Skill
1 | Striking a

Stationary Ball

2 | Stationary

Dribble
3 | Menangkap
4 | Menendang
5 | Overhand
Throw
6 | Underhand
Roll

Penilaian ini dilakukan dengan cara guru memberikan skor pada
kolom sesuai dengan aspek yang diamati. Cara pemberian skor
yaitu, skor 1 jika peserta didik melakukan keterampilan sesuai
dengan kriteria penilaian dan skor O jika peserta didik tidak
melakukan keterampilan sesuai dengan kriteria penilaian. Berikut

norma penilaian Test Gross Motor Development-2.
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Tabel 8. Norma Penilaian Test Gross Motor Development-2

Standar Skor (Gross Deskripsi Peringkat Skor
Motor Quotient) Presentil
>130 Sangat Superior 99
121 - 130 Superior 92 - 98
111 -120 Sangat Baik 76 —91
90110 Baik 25175
80 -89 Cukup 1024
70-79 Kurang 2—8
<70 Sangat Kurang <1

4. Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskrirptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
deskriptif kualitatif dilakukan untuk kepentingan sebagai berikut:

a. Hasil wawancara di analisis menggunakan teknik analisis data berupa
triangulasi data yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran asumsi
peneliti terhadap permasalahan nyata yang ada di lapangan. Sedangkan
hasil dari analisis studi pustaka, peneliti memperoleh masukan yang
dapat digunakan untuk memantapkan fokus permasalahan yang sedang
di bahas. Selanjutnya, disimpulkan mengenai permasalahan-
permasalahan yang dihadapi guru pendidikan jasmani dalam proses
pembelajaran di lapangan.

b. Hasil penilaian berupa masukan yang diperoleh dari ahli pada saat uji
kelayakan.

c. Data kekurangan dan masukan yang diperoleh dari guru terhadap model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy setelah uji coba awal, uji

coba lapangan utama dan uji coba produk operasional.
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Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk
menganalisis data-data sebagai berikut:

a. Data hasil uji instrumen kemampuan berpikir kritis dengan untuk
mengetahui tingkat validitas menggunakan validitas isi dari hasil
penilaian ahli terhadap instrumen menggunakan Index Aiken. Untuk
membuktikan validitas juga menggunakan uji Pearson Product
Moment sedangkan untuk membuktikan tingkat reliabilitas instrumen
menggunakan uji Alpha Cronbach.

b. Data hasil penilaian ahli materi dan ahli media terhadap draft model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy. Untuk membuktikan
tingkat validitas model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu pendapat dari para
ahli dan praktisi yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan
penilaian. Untuk membuktikan tingkat validitas dalam penelitian
menggunakan analisis Index Aiken.

c. Data hasil uji coba pemakaian produk pada saat uji coba awal dan uji
coba lapangan utama. Teknik analisis data dalam tahap ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dengan Index
Aiken.

d. Data hasil uji efektivitas melalui metode one group pretest pottest
design.

Data yang dikumpulkan berupa skor dari penilaian kemampuan berpikir

kritis dan kemampuan gerak dasar. Uji efektivitas produk dalam
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penelitian ini menggunakan uji paired sample t test untuk mengetahui
pengaruh dari model aktivitas jasmani terhadap komponen. Adapun
penjelasan dalam uji efektivitas sebagai berikut:
Analisis dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample test,
Jika nilai t hitung < t tabel dari df 15 (2.131) dan sig > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
rata-rata hasil pretest dan posttest peserta didik. Jika nilai t hitung > t
tabel dari df 15 (2.131) dan nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara rata-rata
hasil pretest dan posttest peserta didik.
Sebelum dilakukan uji paired sample t test, diperlukan uji prasyarat
analisis terlebih dahulu untuk mengetahui normalitas dan homogenitas
data. Adapun penjelasan dalam uji prasyarat analisis sebagai berikut:
1) Uji Normaitas Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
variabel independen dan variabel dependen memiliki data yang
berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Kriteria yang
digunakan apabila nilai sig > tingkat sig (0,05) yang artinya bahwa
data dari variabel independen dan variabel dependen berdistribusi
normal. (Priyatno, 2018: 131).
2) Uji Homogenitas Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
kesamaan varians dari kedua kelompok eksperimen. Uji

homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Levene’s.
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Kriteria keputusan yang diambil dapat diterima apabila Fhitung <
Ftabel. Kriteria keputusannya yaitu dapat diterima jika nilai

signifikansi lebih dari 0,05 (Ananda & Fadhli, 2018: 175-176).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Awal
Berdasarkan prosedur penelitian yang diadaptasi dari Borg & Gall,
penelitian ini berawal dari pengumpulan informasi lapangan dan studi
pustaka yang kemudian menjadi dasar pembuatan model aktivitas jasmani.
Model aktivitas jasmani yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan
model aktivitas jasmani yang berbasis physical literacy yang ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi. Pada bagian ini, akan diuraikan hasil studi
pendahuluan, hasil kajian teori atau studi pustaka, serta penelitian yang

relevan terkait dengan penelitian ini.

1. Hasil Studi Pendahuluan

Hasil studi pendahuluan terkait dengan kesulitan guru dalam
mengajar di SD inklusi diperoleh informasi sebagai berikut: 1) guru
kesulitan dalam memahami karakteristik peserta didik yang beragam di
sekolah dasar inklusi, 2) guru kesulitan dalam memberikan materi yang
sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik, 3) terdapat beberapa peserta
didik anak berkebutuhan khusus yang tidak mau mengikuti pembelajaran
penjas, 4) terdapat beberapa sekolah yang tidak memiliki guru
pendamping khusus anak berkebutuhan khusus, 5) tingkat berpikir Kkritis
peserta didik masih rendah, 6) beberapa peserta didik memiliki

keterampilan gerak dasar yang belum optimal, 7) perlunya model aktivitas
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jasmani yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis dan
gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi.
Hasil Kajian Teori

Hasil kajian teori dan penelitian terkait dengan pelaksanaan aktivitas
jasmani didapatkan temuan antara lain: 1) anak-anak dan remaja harus
terlibat dalam aktivitas jasmani dengan rata-rata 60 menit perhari setiap
minggunya dengan intensitas sedang hingga berat dan setidaknya 30 dari
60 menit pertama mereka aktif per hari harus dicapai selama waktu
sekolah (Anico et al., 2022: 2553), 2) aktivitas jasmani dalam bentuk
keterampilan gerak dasar dapat meningkatkan interaksi sosial, ekspresi
diri dan perkembangan otak anak juga akan terasah ketika melakukan
aktivitas jasmani (Fredeicks, 2020: 78), 3) aktivitas jasmani yang
didapatkan dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar inklusi
memungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus berpartisipasi dalam
kegiatan pendidikan dengan anak-anak normal, menikmati hak dan
kesempatan yang sama dalam pendidikan dan memberikan perhatian yang
maksimal pada perbedaan individu (Xue et al, 2023: 2), 4) partisipasi
peserta didik dalam aktivitas jasmani melalui permainan menciptakan
pengalaman yang positif dan inklusif di antara teman sebaya dan
berkontribusi terhadap kesehatan fisik, sosial, dan emosional (Schulke et
al, 2024: 1), 5) seluruh peserta didik termasuk peserta didik dengan
berkebutuhan khusus yang terlibat dalam aktivitas jasmani secara teratur

akan mendapatkan manfaat yang luas seperti perkembangan kesehatan
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fisik dan mental (Donnelly et al, 2016: 1197), 6) aktivitas jasmani
menawarkan manfaat yang lebih signifikan dalam meningkatkan kualitas
hidup, fungsi kognitif, dan fungsi fisik bagi anak berkebutuhan khusus
serta melakukan aktivitas jasmani secara rutin tidak hanya meningkatkan
partisipasi tetapi juga membantu mengurangi resiko kondisi kesehatan
sekunder yang hanya terdapat pada anak berkebutuhan khusus (Bull et al,
2020: 1451; Garcia et al, 2019: 1079; Urbanski et al, 2021: 22; Smith et
al, 2022: 588; Urbanski et al, 2021: 193), 7) anak berkebutuhan khusus
yang berpartisipasi dalam aktivitas jasmani akan mendapatkan sejumlah
manfaat yang sudah diketahui termasuk peningkatan kapasitas aerobik
dan peningkatan fungsi motorik kasar (Ketcheson et al., 2021: 1), 8) anak-
anak usia sekolah berusia 6-17 tahun dengan atau tanpa disabilitas
direkomendasikan untuk terlibat dalam aktivitas jasmani setidaknya 60
menit dengan intensitas sedang hingga intensitas tinggi setiap harinya
karena dapat mencakup peningkatan kebugaran kardiorespirasi dan otot,
menjaga berat badan, dan penurunan resiko depresi hingga kontribusi
positif pada prestasi akademik dan fungsi kognitif (Layne et al., 2020: 1),
9) aktivitas jasmani menawarkan manfaat yang lebih signifikan dalam
meningkatkan kualitas hidup, fungsi kognitif dan fisik bagi penyandang
disabilitas dan melakukan aktivitas jasmani secara rutin dapat membantu
mengurangi kondisi kesehatan sekunder yang hanya terdapat pada
kelompok ini (Kazimierza et al., 2024: 111), 10) partisipasi aktivitas

jasmani dapat ditingkatkan dengan menambahkan aktivitas berbasis
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permainan selama sesi pembelajaran pendidikan jasmani (Adnan et al.,
2020: 486).

Hasil kajian teori dan penelitian terkait dengan kemampuan berpikir
kritis didapatkan temuan antara lain: 1) berpikir kritis dianggap sebagai
landasan kompetensi inti yang saling bergantung dan berkembang dengan
kompetensi lain, bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman dan
pewarisan budaya, menumbuhkan kemampuan inovatif, dan
meningkatkan efisiensi komunikasi dan kerja sama (Zhao & Yuan, 2018;
Wei & Liu, 2020), 2) dengan di ajarkannya berpikir kritis pada anak-anak,
dapat meningkatkan kemampuan untuk bertanya, membuat saran yang
bersifat hipotesis dan terlibat dalam pemikiran beralasan melalui
percakapan kelompok sebaya (Lombardi et al., 2021: 2), 3) peserta didik
yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan mampu mengidentifikasi
masalah, membuat rancangan percobaan, melakukan percobaan secara
mandiri dalam kelompok dan mengkomunikasikan hasil penyelesaiannya
kepada teman sekelasnya (Sarwanto et al., 2021: 163), 4) Peserta didik
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat mengajukan pertanyaan
dengan baik, memberikan informasi yang efektif dan efisien, mengambil
keputusan yang rasional dari sesuatu yang dipercaya atau tidak dapat
dipercaya dan sampai pada kesimpulan yang konsisten dalam proses
pemecahan suatu masalah (Bustami et al., 2018: 453; Cahyarini, 2016:
222), 5) kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam

menemukan dan memecahkan masalah serta tidak mudah menerima ide-
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ide baru kecuali telah dibuktikan kebenarannya (Simanjuntak dkk, 2022:
7304), 6) berpikir kritis dapat dipelajari melalui pendidikan jasmani
melalui bentuk pengajaran permainan yang dapat di definisikan sebagai
pemikiran reflektif yang digunakan untuk membuat keputusan yang
masuk akal dan dapat mempertahankan untuk terus bergerak (Uzunddotoz
& Demirhan, 2017: 7), 7) pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
dianggap lebih mudah dibentuk pada usia dini atau anak-anak (Deng et
al., 2023: 1), 8) berpikir kritis dalam pendidikan jasmani dapat diartikan
sebagai pemikiran reflektif yang digunakan untuk membuat keputusan
yang masuk akal dan dapat diterapkan pada sebuah gerakan dimana
gerakan memberikan umpan balik kinestetik pada anak yang artinya anak-
anak menghubungkan gerakan dan belajar melalui indera mereka serta
berpikir  kritis dapat dipelajari melalui pengajaran permainan
(Uzunddotoz & Demirhan, 2017: 7), 9) sangat penting untuk
menumbuhkan sikap, kebiasaan, semangat, dan watak berpikir Kkritis
mulai dari sekolah dasar agar berpikir kritis menjadi kualitas yang nyata
bagi peserta didik sebelum kebiasaan berpikir menjadi stereotip (Chen,
2024: 2), 10) dengan menerapkan strategi pengajaran dalam bentuk
berkelompok memiliki efek yang positif pada perkembangan berpikir
kritis peserta didik (Fung, 2014: 57).

Hasil kajian teori dan penelitian terkait dengan keterampilan gerak
dasar didapatkan temuan antara lain: 1) Keterampilan gerak dasar akan

berguna untuk melakukan berbagai aktivitas fisik pada masa yang akan
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datang (Livonen et al., 2013: 627), 2) penguasaan keterampilan gerak
dasar merupakan salah satu elemen penting untuk mencapai kompetensi
jasmani yang akan menuntun seseorang memiliki physical literacy yang
baik (Zulfikar dkk., 2020: 28), 3) Keterampilan gerak dasar yang
diperoleh melalui aktivitas jasmani dalam pembelajaran pendidikan
jasmani tidak hanya berguna dan bertujuan untuk menguasai cabang
olahraga tertentu, tetapi keterampilan gerak tersebut berguna untuk
melakukan aktivitas dan tugas jasmani dalam kehidupan sehari-hari
(Kurniawan dkk, 2021: 365), 4) keterampilan gerak dasar akan
membekali anak dengan keterampilan untuk mengeksplorasi
lingkungannya dan mempelajari dunia sekitar sekaligus mendukung
perkembangan kognitif dan sosial selama masa kanak-kanak (Wick et al.,
2017; Goodway et al., 2019), 5) keterampilan gerak dasar dapat
ditingkatkan melalui pemberian aktivitas jasmani pada anak dengan
hambatan intelektual (Zhang et al., 2021: 2), 6) keterampilan gerak dasar
berkaitan dengan keterlibatan aktivitas fisik seumur hidup untuk menjaga
kesehatan fisik sehingga keterampilan gerak dasar perlu di promosikan
selama masa kanak-kanak, khususnya pada populasi dengan tingkat
keterampilan gerak dasar yang rendah (Healy et al., 2021: 2), 7)
keterampilan gerak dasar merupakan landasan aktivitas fisik dan
perkembangan yang diperoleh selama masa kanak-kanak dimana
kemahiran dalam keterampilan gerak dasar dikaitkan dengan kompetensi

fisik yang dirasakan, kebugaran kardiorespirasi, dan status berat badan, 8)
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tingkat keterampilan gerak dasar yang lebih tinggi dapat berkontribusi
pada peningkatan kapasitas kognitif dan kinerja akademik pada anak-anak
(Chanetal., 2019: 935), 9) fokus pada pengembangan keterampilan gerak
dasar dapat melalui intervensi yang ditargetkan dan pendekatan
pembelajaran karena keterampilan gerak dasar harus diajarkan dan anak-
anak memerlukan lebih banyak kesempatan untuk mempraktekkan gerak
dasar melalui bimbingan dan intervensi khusus (Zhang et al., 2024: 2),
10) keterampilan gerak dasar merupakan “bahan penyusun” gerakan yang
lebih maju dan kompleks yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam
olahraga, permainan, atau aktivitas fisik spesifik konteks lainnya
(Gallahue et al., 2020; Haywood & Getchell, 2019).
3. Hasil Rancangan Produk Awal

Karakteristik peserta didik sekolah dasar inklusi sangat kompleks,
mereka sedang mengalami proses perkembangan baik secara
kognitif/intelektual, sosial, dan emosional serta perkembangan fisik,
bahasa dan moral. Setiap peserta didik memiliki kecepatan perkembangan
yang berbeda pada setiap aspek tergantung dari fungsi kematangan dan
fungsi belajarnya. Peserta didik sekolah dasar kelas bawah memiliki otot-
otot tubuh yang sudah berkembang dan memungkinkan anak melakukan
berbagai keterampilan. Oleh karena itu, pemberian aktivitas jasmani pada
peserta didik sekolah dasar sangat penting untuk memaksimalkan
perkembangannya. Aktivitas jasmani yang diberikan dalam proses

pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan prestasi akademik dan
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kinerja otak seperti perhatian dan ingatannya. Disamping itu, peningkatan
aktivitas jasmani akan membuat anak menjadi fokus di kelas dan
meningkat dalam pengalaman belajar. Aktivitas jasmani yang di dapatkan
dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar inklusi juga memungkinkan
anak-anak berkebutuhan khusus dapat berpartisipasi dalam kegiatan,
menikmati hak dan kesempatan yang sama dengan anak regular dan akan
meningkatkan perilaku komunikasi anak berkebutuhan khusus,
menstabilkan emosi, meningkatkan kemampuan beradaptasi serta akan
mendorong perkembangan anak berkebutuhan khusus secara menyeluruh.
Aktivitas jasmani yang diberikan pada peserta didik sekolah dasar inklusi
harus sesuai dengan kemampuan dan kesehatan peserta didik. Aktivitas
jasmani tersebut dapat berupa bermain karena bermain merupakan bagian
yang tidak dapat di pisahkan dari anak-anak. Pendidikan melalui aktivitas
jasmani dalam bentuk bermain yang dilakukan di sekolah dapat
mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor anak.

Aspek kognitif anak berkaitan dengan kemampuan berpikir peserta
didik. Kemampuan berpikir peserta didik diklasifikasikan menjadi 2 yaitu
Low Order Thinking Skill (LOTS) dan High Order Thinking Skill (HOTS).
HOTS berkaitan dengan kemampuan kritis dalam menerima berbagai jenis
informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah dengan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki dan mengambil keputusan dalam
situasi yang kompleks. Pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan

berpikir kritis bertujuan agar peserta didik dapat mencapai standar
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kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum dan merancang serta
mengarungi kehidupannya di masa depan yang penuh dengan tantangan,
kompetisi, dan ketidakpastian. Peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang tinggi akan mampu meningkatkan kemampuan dalam
mengidentifikasi, menganalisis dan menyelesaikan masalah. Sedangkan
aspek psikomotor berkaitan dengan gerak. Keterampilan gerak dasar
merupakan hal yang penting untuk di ajarkan pada peserta didik sekolah
dasar inklusi karena akan membantu dalam berpartisipasi berbagai macam
aktivitas dengan percaya diri serta mendapat manfaat dari banyak hasil
kesehatan fisik, sosial, dan emosional baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Pengembangan keterampilan gerak dasar sangat penting
dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah dasar, karena berperan
dalam membangun keterampilan fisik, kognitif, dan sosial. Selain itu,
keterampilan gerak dasar yang diperoleh melalui aktivitas jasmani dalam
pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya berguna dan bertujuan
untuk menguasai cabang olahraga tertentu tetapi keterampilan gerak
tersebut berguna untuk melakukan aktivitas jasmani dalam kehidupan
sehari-hari.

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy dalam rangka
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar,
terdiri dari 18 permainan, yaitu permainan run run run!, permainan lets
dance, permainan kuda berlari, permainan citah dan kuda, permainan

estafet lompat, permainan ice cream, permainan ball jump, permainan
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lompat katak, permainan hoki, permainan golf, permainan 3vs5,
permainan royale battle, permainan BOM!, permainan tebak hewan,
permainan tom and jerry, permainan the war, permainan octopus, dan
permainan hunter. Tujuan yang ingin dicapai dari permainan ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan menganalisis, inferensi, evaluasi,
eksplanasi, dan pengaturan diri serta meningkatkan dan menkondisikan
peserta didik dalam berbagai macam gerak dasar seperti gerak lokomotor,
gerak non lokomotor, dan gerak manipulatif. Selain itu, dengan melakukan
aktivitas jasmani berupa permainan ini dapat meningkatkan physical
literacy peserta didik agar dapat berpartisipasi dalam aktivitas jasmani
seumur hidupnya.
. Validasi Produk

Sebelum di uji cobakan ke lapangan, draft awal model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar bagi peserta didik sekolah
dasar inklusi terlebih dahulu di validasi oleh 5 orang ahli materi, dan 3
orang ahli media. Validasi materi di lakukan oleh Prof. Soni Nopembri,
M.Pd., Ph.D, Prof. Dr. Hermanto, Prof. Dr. Sugeng Purwanto, M.Pd, Dr.
Sukinah, M.Pd., Dr. Dennis Dwi Kurniawan, M.Pd sedangkan validasi ahli
media dilakukan oleh Prof. Caly Setiawan, S.Pd., M.S., Ph.D, Dr.
Ermawan Susanto, M.Pd, Dr. Aris Fajar Pambudi, S.Pd. Jas., M.Or. Hasil
validasi ahli materi dan ahli media, terhadap draft awal model aktivitas

jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar bagi peserta didik sekolah
dasar inklusi masih perlu di revisi. Para ahli materi maupun media masih
menghendaki adanya penambahan dan pengurangan pada konsep dan
contoh-contoh implementasi model. Masukan dari para ahli berupa catatan
tertulis. Secara lengkap masukan dari para ahli dan praktisi dapat
disampaikan berikut ini:

Table 9. Masukan Validasi Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis
Physical Literacy dari Ahli Materi

No Masukan dari Ahli Materi

1 | Nama permainan di ubah menjadi bahasa indonesia yang
menarik dan berbeda
2 | Tujuan aktivitas ditambah komponen physical literacy dan di
arahkan ke physical literacy tidak hanya psikomotor tetapi
psikologis serta ditambahkan tujuan terkait komponen berpikir
Kritis
Urutan pelaksanaan dipersingkat dan dibuat point
4 | Tambahkan alternatif permainan untuk di lakukan oleh peserta
didik berkebutuhan khusus yang kesulitan mengikuti aktivitas
utama
5 | Alatdan bahan yang di gunakan dalam aktivitas di buat menjadi
lebih rinci dengan menambahkan jumlah item yang digunakan
6 | Untuk substansi aktivitas jasmaninya sudah layak, hanya saja
untuk inklusinya perlu disiapkan. Bagaimana diferensiasi
pembelajaran dari masing-masing aktivitas jasmani

w

Tabel 10. Masukan Validasi Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis
Physical Literacy dari Ahli Media

No Masukan dari Ahli Media

1 | Beri sampul produk, daftar isi, dan petunjuk umum panduan
pelaksanaan aktivitas jasmani
2 | Arahkan dengan kompetensi dasar peserta didik sekolah dasar
3 | Ciri inklusi belum nampak dalam permainan, beri penegasan di
bagian mana inklusi nya
4 | Dirincikan aspek fisik apa yang akan ditonjolkan pada setiap
aktivitas
4 | Sampaikan konsep gerak dalam setiap aspek keterampilan yang
ajarkan
6 | Jelaskan konsep lari jingkat di permainan yang menonjolkan lari
jingkat pada buku panduan
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Setelah dilakukan revisi produk atau draft awal, selanjutnya para ahli
dan praktisi diminta untuk memberikan penilaian dari skala 1 sampai
dengan skala 5, yaitu: skala 1 (sangat kurang sesuai), 2 (kurang sesuai), 3
(cukup sesuai), 4 (sesuai), 5 (sangat sesuai). Setelah mendapatkan
penilaian dari ahli dan praktisi, selanjutnya data yang diperoleh dianalisis
untuk menentukan tingkat validitas, dalam penelitian ini menggunakan
analisis Index Aiken. Hasil uji validitas berada pada rentang 0,80-1,00 dan
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi pada model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy yang terdiri dari 18 aktivitas jasmani dengan
masing-masing hasil Aiken seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 11. Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy oleh Ahli Materi

No Nama Permainan V Keterangan
1 | Permainan 3R 0,95 Tinggi
2 | Permainan Joget Asik 0,95 Tinggi
3 | Permainan Kuda Berlari 0,95 Tinggi
4 | Permainan Citah dan Kuda 0,95 Tinggi
5 | Permainan Estafet Lompat 0,95 Tinggi
6 | Permainan Es Krim 0,96 Tinggi
7 | Permainan Kelinciku 0,95 Tinggi
8 | Permainan Wrebeck~ 0,95 Tinggi
9 | Permainan Wusshh! 0,96 Tinggi
10 | Permainan Lingkas 0,95 Tinggi
11 | Permainan 3vsb 0,94 Tinggi
12 | Permainan Bentengan 0,94 Tinggi
13 | Permainan BOM! 0,94 Tinggi
14 | Permainan Tebak Hewan 0,93 Tinggi
15 | Permainan Tangkap Tikus 0,95 Tinggi
16 | Permainan Hutan Lindung 0,95 Tinggi
17 | Permainan Gurita Darat 0,95 Tinggi
18 | Permainan Pemburu 0,95 Tingii
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Tabel 12. Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy oleh Ahli Media

No Nama Permainan V Keterangan
1 | Permainan 3R 0,92 Tinggi
2 | Permainan Joget Asik 0,93 Tinggi
3 | Permainan Kuda Berlari 0,93 Tinggi
4 | Permainan Citah dan Kuda 0,93 Tinggi
5 | Permainan Estafet Lompat 0,93 Tinggi
6 | Permainan Es Krim 0,93 Tinggi
7 | Permainan Kelinciku 0,94 Tinggi
8 | Permainan Wrebeck~ 0,93 Tinggi
9 | Permainan Wusshh! 0,93 Tinggi
10 | Permainan Lingkas 0,93 Tinggi
11 | Permainan 3vsb 0,93 Tinggi
12 | Permainan Bentengan 0,93 Tinggi
13 | Permainan BOM! 0,92 Tinggi
14 | Permainan Tebak Hewan 0,92 Tinggi
15 | Permainan Tangkap Tikus 0,94 Tinggi
16 | Permainan Hutan Lindung 0,93 Tinggi
17 | Permainan Gurita Darat 0,93 Tinggi
18 | Permainan Pemburu 0,93 Tinggi

Setelah melalui tahapan validasi, produk atau draft awal akhirnya
mendapatkan rekomendasi dari para ahli dan praktisi untuk di uji cobakan
di sekolah dasar inklusi.

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Hasil Uji Coba Awal (Uji Coba Skala Kecil)

Uji coba skala kecil terhadap model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi dilaksanakan
pada bulan Januari tahun 2024. Sekolah yang dipakai untuk uji coba skala
kecil adalah SD Mustokorejo, Sleman dengan jumlah peserta didik 24 dan

SD Negeri Giwangan Kota Yogyakarta dengan jumlah peserta didik 26.

150



Terdapat 1 orang praktisi dari masing-masing sekolah yang dilibatkan
dalam uji coba skala kecil yang bertugas untuk menilai model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar peserta didik sekolah dasar
inklusi.

Instrumen yang digunakan untuk menilai kepraktisan model pada uji
coba kelompok kecil berupa skala penilaian yang tediri dari 5 skala yaitu
skala 1 sampai dengan skala 5, yaitu: skala 1 (sangat kurang sesuai), 2
(kurang sesuai), 3 (cukup sesuai), 4 (sesuai), 5 (sangat sesuai). Selanjutnya
data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Index Aiken dengan
masing-masing hasil Aiken seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 13. Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy pada Skala Kecil

No Nama Permainan \Y Keterangan
1 | Permainan 3R 0,67 Sedang
2 | Permainan Joget Asik 0,62 Sedang
3 | Permainan Kuda Berlari 0,63 Sedang
4 | Permainan Citah dan Kuda 0,64 Sedang
5 | Permainan Estafet Lompat 0,62 Sedang
6 | Permainan Es Krim 0,59 Sedang
7 | Permainan Kelinciku 0,59 Sedang
8 | Permainan Wrebeck~ 0,58 Sedang
9 | Permainan Wusshh! 0,57 Sedang
10 | Permainan Lingkas 0,52 Sedang
11 | Permainan 3vs5 0,61 Sedang
12 | Permainan Bentengan 0,58 Sedang
13 | Permainan BOM! 0,63 Sedang
14 | Permainan Tebak Hewan 0,63 Sedang
15 | Permainan Tangkap Tikus 0,63 Sedang
16 | Permainan Hutan Lindung 0,65 Sedang
17 | Permainan Gurita Darat 0,64 Sedang
18 | Permainan Pemburu 0,78 Sedang
Rata-Rata 0,62 Sedang
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji coba skala kecil model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy mencapai angka 0,62
dengan kategori sedang. Ini artinya, model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy perlu di tindaklanjuti dengan uji coba skala yang lebih
besar. Pada tahap uji coba skala kecil juga terdapat masukan dari
praktisi sebagai berikut:

Tabel 14. Masukan Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy dari Praktisi pada Uji Coba Skala Kecil

No Masukan dari Praktisi

1 | Peralatan yang digunakan pada permainan wusshh dan lingkas
disarankan menggunakan peralatan yang ringan dan tidak keras
agar aman digunakan
2 | Jelaskan lebih rinci cara memainkan permainan bentengan
Pada permainan 3R diperjelas kembali untuk jumlah peserta
dan pembagian kelompoknya
3 | Pada permainan joget asik ditambah plang atau papan tulisan
kecil (stop/play) guna mempermudah peserta didik tuna rungu
untuk mengikuti pembelajaran ini

Masukan dari praktisi tersebut, selanjutnya digunakan sebagai dasar
untuk menyempurnakan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy.

. Hasil Uji Coba Lapangan Utama (Uji Coba Skala Besar)

Uji coba skala besar terhadap produk model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy hasil uji coba skala besar dilaksanakan pada
bulan Maret tahun 2024. Tempat untuk melaksanakan uji coba skala besar
meliputi SD Pedagogia dengan jumlah peserta didik 24, SDN Kotagede 1
dengan jumlah peserta didik 25, SD Tumbuh 2 dengan jumlah peserta

didik 15 anak dan SD Tumbuh 4 dengan jumlah peserta didik 15 anak.
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Pada uji coba skala besar peneliti menggunakan 1 orang praktisi di tiap-
tiap sekolah. Instrumen yang digunakan untuk menilai sama dengan yang
digunakan pada saat uji coba skala kecil. Praktisi juga memberikan
masukan untuk penyempurnaan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy. Hasil uji kepraktisan pada skala besar disajikan pada tabel di
bawah ini:

Tabel 15. Hasil Uji Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy pada Skala Besar

No Nama Permainan V Keterangan
1 | Permainan 3R 0,83 Tinggi
2 | Permainan Joget Asik 0,82 Tinggi
3 | Permainan Kuda Berlari 0,83 Tinggi
4 | Permainan Citah dan Kuda 0,85 Tinggi
5 | Permainan Estafet Lompat 0,87 Tinggi
6 | Permainan Es Krim 0,89 Tinggi
7 | Permainan Kelinciku 0,87 Tinggi
8 | Permainan Wrebeck~ 0,88 Tinggi
9 | Permainan Wusshh! 0,86 Tinggi
10 | Permainan Lingkas 0,81 Tinggi
11 | Permainan 3vs5 0,86 Tinggi
12 | Permainan Bentengan 0,85 Tinggi
13 | Permainan BOM! 0,81 Tinggi
14 | Permainan Tebak Hewan 0,80 Tinggi
15 | Permainan Tangkap Tikus 0,80 Tinggi
16 | Permainan Hutan Lindung 0,81 Tinggi
17 | Permainan Gurita Darat 0,80 Tinggi
18 | Permainan Pemburu 0,82 Tinggi
Rata-Rata 0,84 Tinggi

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji cooba skala besar model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy mencapai angka 0,84 dengan
kategori tinggi. Hasil yang dicapai pada uji coba skala besar lebih baik
dibandingkan dengan hasil uji coba skala kecil. Pada tahap uji coba

skala besar juga terdapat masukan dari praktisi sebagai berikut:
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Tabel 16. Masukan Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy dari Praktisi pada Uji Coba Skala Besar

No Masukan dari Praktisi

1 | Permainan es krim ditambahkan cone dengan jarak yang dekat
untuk peserta didik berkebutuhan khusus dan divariasikan
dengan aktivitas berjalan
2 | Pada permainan kuda berlari gunakan peralatan yang lebih
cocok untuk seluruh peserta didik
3 | Pada permainan citah dan kuda, peserta didik yang menjadi
citah berada di luar garis atau cone sedangkan kuda berada di
dalam garis atau cone
4 | Dalam permainan lingkas, jika sekolah tidak memiliki pin
bowling bisa menggunakan botol bekas air mineral
5 | Pada permainan 3R ditambah modifikasi aktivitas berlari tidak
hanya lurus bisa diberikan lari zig-zag dan sebagainya
6 | Permainan joget asik dapat diganti dengan nyanyian sederhana
untuk memudahkan atau membiasakan peserta didik
berkebutuhan khusus untuk mendengan suara teman
7 | Pada permainan kelinciku perlu diperjelas kembali untuk
perintah lompat dan loncat untuk membiasakan peserta didik
mempermudah memahami lompat dan loncat
8 | Permainan 3vs5 perlu ditambahkan permainan khusus untuk
peserta didik berkebutuhan khusus yang bisa dipermainkan
dengan bantuan peserta didik regular
9 | Peserta didik berkebutuhan khusus cukup diberikan 1 atau 2
instruksi saja

Peningkatan hasil uji coba dapat dikatikan bahwa model aktivitas

jasmani berbasis physical literacy semakin banyak memperoleh
masukan yang membuat produk menjadi lebih baik lagi.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir

Kritis

Uji validitas instrumen kemampuan berpikir kritis menggunakan

validitas isi yaitu pendapat dari para ahli menggunakan Indeks Aiken. Ahli

untuk menilai kemampuan berpikir kritis yaitu Dr. Hedi Ardiyanto

Hermawan, M.Pd, Dr. Aris Fajar Pambudi, M.Pd, Dr. Sukinah, M.Pd.
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Untuk membuktikan validitas menggunakan uji Pearson Product Moment
sedangkan untuk membuktikan tingkat reliabiltas menggunakan uji Alpha
Croncbach. Rangkuman hasil validitas dan reliabilitas instrumen sebagai
berikut:

Tabel 17. Hasil Validitas Isi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Butir \ Keterangan
1 0,8 Tinggi
2 0,8 Tinggi
3 0,8 Tinggi
4 0,8 Tinggi
5 0,9 Tinggi
6 0,8 Tinggi
7 0,8 Tinggi
8 0,8 Tinggi
9 0,9 Tinggi
10 0,8 Tinggi
11 0,8 Tinggi
12 0,8 Tinggi
13 0,9 Tinggi
14 0,8 Tinggi
15 1,0 Tinggi

Tabel 18. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Butir R hitung R tabel Keterangan
1 0.634 0,396 Valid
2 0.625 0,396 Valid
3 0.808 0,396 Valid
4 0.808 0,396 Valid
5 0.808 0,396 Valid
6 0.640 0,396 Valid
7 0.808 0,396 Valid
8 0.640 0,396 Valid
9 0.634 0,396 Valid
10 0.808 0,396 Valid
11 0.625 0,396 Valid
12 0.640 0,396 Valid
13 0.808 0,396 Valid
14 0.625 0,396 Valid
15 0.634 0,396 Valid
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Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
Cronbach’s Alpha N of items Keterangan
0.928 15 Reliabel

Dari hasil penilaian oleh ahli serta uji validitas dan reliabilitas,
instrumen ini dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar.
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka dibuatlah kategori
instrumen yang di dasarkan dari perolehan hasil tes pada uji instrumen.
Berikut kategori instrumen yang telah ditentukan:

Tabel 20. Kategorisasi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

No Angka Kategori

1 <55,72 Sangat Rendah
2 55,72 < 57,68 Rendah

3 57,68 < 60,32 Sedang

4 60,32 < 62,96 Tinggi

5 > 62,96 Sangat Tinggi

4. Hasil Uji Efektivitas Produk

Setelah dilakukan revisi hasil validasi ahli materi dan ahli media,
serta uji coba skala kecil dan besar, langkah selanjutnya adalah
dilakukan uji coba produk operasional atau uji efektivitas produk. Uji
coba produk operasional ini dilakukan di SD Tumbuh 3, Yogyakarta
dengan jumlah peserta didik 15 orang. Tujuan dari uji coba operasional
ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar sebelum dan sesudah
peserta didik diberikan aktivitas jasmani menggunakan model aktivitas

jasmani berbasis physical literacy. Uji coba operasional produk
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menggunakan instrumen kemampuan berpikir kritis yang dibuat oleh
peneliti yang sudah diketahui validitas dan reliabilitasnya serta
instrumen keterampilan gerak dasar menggunakan TGMD-2. Berikut
hasil uji coba produk operasional:
1. Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Krtis
Untuk mengetahui seberapa besar nilai kemampuan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar inklusi, dilakukan penilaian dengan cara
guru mengamati tingkah laku peserta didik dan selanjutnya mengisi
penilaian di lembar observasi dengan cara memberikan tanda
centang pada kolom skala sesuai perkembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
a. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis
Tes awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui nilai dan
kategori kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar
inklusi, pengambilan nilai menggunakan 15 peserta didik. Hasil
pretest kemampuan berpikir kritis disajikan pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 21. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

No Hasil Pretest Kategori
1 42 Sangat Rendah
2 45 Sangat Rendah
3 37 Sangat Rendah
4 34 Sangat Rendah
5 44 Sangat Rendah
6 45 Sangat Rendah
7 42 Sangat Rendah
8 45 Sangat Rendah
9 45 Sangat Rendah
10 42 Sangat Rendah
11 40 Sangat Rendah
12 39 Sangat Rendah
13 35 Sangat Rendah
14 36 Sangat Rendah
15 40 Sangat Rendah
Rata-Rata 41 Sangat Rendah

Diperoleh data pretest kemampuan gerak dasar peserta didik
sebelum menerapkan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy yaitu 41 berada pada kategori sangat rendah. Peserta
didik diberikan perlakuan berupa model aktivitas jasmani
berbasis phsycal literacy dengan tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Setelah diterapkan model aktivitas
jasmani tersebut, dilakukan tes akhir atau posttest.

Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Setelah dilakukan pretest kemampuan berpikir Kkritis,
langkah selanjutnya adalah melakukan tindakan dengan
menerapkan model aktivitas jasmani berbasis phsycal literacy.
Setelah diberikan tindakan, dilakukan tes akhir (posttest).

Posttest dilakukan terhadap subjek yang sama pada saat pretest
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yaitu 15 peserta didik. Hasil posttest kemampuan berpikir Kkritis
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 22. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

No Hasil Posttest Kategori
1 63 Sangat Tinggi
2 65 Sangat Tinggi
3 59 Sedang
4 58 Sedang
5 69 Sangat Tinggi
6 70 Sangat Tinggi
7 64 Sangat Tinggi
8 61 Tinggi
9 60 Tinggi
10 64 Sangat Tinggi
11 60 Tinggi
12 58 Sedang
13 56 Rendah
14 55 Rendah
15 62 Sangat Tinggi
Rata-Rata 62 Sangat Tinggi

Diperoleh data hasil posttest kemampuan berpikir Kritis
setelah menerapkan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy sebesar 62 berada pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pretest dan posttest
diketahui bahwa hasil meningkat dari 41 menjadi 62 dan dari
kategoti sangat rendah menjadi kategori sangat tinggi.

2. Hasil Penilaian Keterampilan Gerak Dasar
Untuk mengetahui seberapa besar nilai keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi, dilakukan penilaian dengan
TGMD-2. Bentuk tes dalam instrumen ini meurpakan tes

keterampilan. Tujuannya untuk mengukur keterampilan gerak dasar
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peserta didik. Penilaian dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
peserta didik diberikan perlakuan (pretest) dan setelah peserta didik
diberikan perlakuan (posttest) dengan menggunakan model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy.
a. Hasil Pretest Keterampilan Gerak Dasar
Tes awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui besar nilai
keterampilan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi
dilakukan oleh 15 peserta didik. Hasil pretest keterampilan
gerak dasar disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 23. Hasil Pretest Keterampilan Gerak Dasar

No Pretest Kategori
1 58 Baik
2 60 Baik
3 72 Baik
4 70 Baik
5 74 Baik
6 70 Baik
7 68 Baik
8 68 Baik
9 67 Baik

10 59 Baik

11 60 Baik

12 70 Baik

13 56 Baik

14 66 Baik

15 68 Baik

Rata-Rata 66 Baik

Berdasarkan data hasil pretest yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa jumlah skor yang diperoleh oleh 15
peserta didik sebelum menerapkan model aktivitas jasmani

berbasis physical literacy sebesar 66 berada pada kategori baik.

160



Langkah selanjutnya adalah peserta didik diberikan perlakuan
berupa model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi. Setelah diterapkan model
tersebut, selanjutnya dapat dilakukan tes akhir atau posttest.
Hasil Posttest Keterampilan Gerak Dasar

Setelah dilakukan posttest keterampilan gerak dasar, langkah
selanjutnya adalah memberikan perlakuan dengan menerapkan
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy. Setelah
diberikan perlakuan, dilakukan tes akhir (posttest). Posttest
dilakukan terhadap subjek yang sama yaitu 15 peserta didik.
Hasil posttest keterampilan gerak dasar disajikan pada tabel di
bawah ini:

Tabel 24. Hasil Posttest Keterampilan Gerak Dasar

No Posttest Kategori
1 80 Sangat Baik
2 82 Sangat Baik
3 94 Superior
4 91 Sangat Baik
5 92 Superior
6 90 Sangat Baik
7 84 Sangat Baik
8 90 Sangat Baik
9 86 Sangat Baik
10 80 Sangat Baik
11 85 Sangat Baik
12 87 Sangat Baik
13 79 Sangat Baik
14 88 Sangat Baik
15 80 Sangat Baik
Rata-Rata 86 Sangat Baik
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Dari data tersebut, diperoleh hasil tes keterampilan gerak
dasar setelah menerapkan model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy sebesar 86 berada pada kategori sangat baik.
Berdasarkan nilai yang diperoleh pada saat pelaksanaan pretest
dan posttest diketahui bahwa hasil meningkat dari 66 menjadi 86
dan dari kategori baik menjadi kategori sangat baik.

3. Analisis Data Hasil Uji Efektivitas
a. Analisis Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil uji efektivitas dilakukan terhadap 15 peserta didik dari SD
Tumbuh 3 Yogyakarta. Penilaian kemampuan berpikir kritis
diperoleh data hasil pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 25. Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

No Pretest Posttest
1 42 63
2 45 65
3 37 59
4 34 58
5 44 69
6 45 70
7 42 64
8 45 61
9 45 60
10 42 64
11 40 60
12 39 58
13 35 56
14 36 55
15 40 62
Rata-Rata 41 62
Tabel 26. Hasil Uji Normalitas
Hasil Sig Keterangan
Pretest 0,329 Normal
Posttest 0,571 Normal
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Tabel 27. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Sig Keterangan
Pretest 0,263 Homogen
Posttest 0,149 Homogen

Tabel 28. Hasil Uji Pengaruh Model Aktivitas Jasmani Berbasis
Physical Literacy terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Pretest Posttest Nilai sig

41 62 <0,001

Hasil pretest diperoleh bahwa sebelum diberikan perlakuan
dengan menggunakan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy, kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 41. Hasil
posttest setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy yaitu 62,
kemampuan berpikir kritis meningkat dari 41 menjadi 62. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah diberikannya perlakuan
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy. Hasil uji
tersebut kemudian dihitung menggunakan paired sample t test
dan mendapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 maka adanya pengaruh yang signifikan dari
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar inklusi.
Disimpulkan bahwa penerapan model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy efektif dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar inklusi.
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b. Analisis Hasil Tes Keterampilan Gerak Dasar
Hasil uji efektivitas untuk keterampilan gerak dasar diperoleh
data hasil pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 29. Hasil Penilaian Keterampilan Gerak Dasar

No Pretest Posttest
1 58 80
2 60 82
3 72 94
4 70 91
5 74 92
6 70 90
7 68 84
8 68 90
9 67 86

10 59 80

11 60 85

12 70 87

13 56 79

14 66 88

15 68 80

Rata-Rata 66 86

Tabel 30. Uji Normalitas

Hasil Sig Keterangan
Pretest 0,267 Normal
Posttest 0,431 Normal

Tabel 31. Uji Homogenitas

Hasil Sig Keterangan
Pretest 0,391 Homogen
Posttest 0,12 Homogen

Tabel 32. Hasil Uji Pengaruh Model Aktivitas Jasmani Berbasis
Physical Literacy terhadap Keterampilan Gerak Dasar
Pretest Posttest Nilai sig

66 86 <0,001

Dari hasil pretest diperoleh data bahwa sebelum diberikan

perlakuan dengan menggunakan model aktivitas jasmani
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berbasis physical literacy, keterampilan gerak dasar peserta
didik yaitu 66. Hasil posttest setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
yaitu 86, keterampilan gerak dasar meningkat dari 66 menjadi
86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan
keterampilan gerak dasar peserta didik setelah diberikannya
perlakuan berupa model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy. Hasil uji paired sample t test mendapatkan hasil bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 maka adanya pengaruh yang signifikan dari model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy terhadap keterampilan gerak
dasar peserta didik sekolah dasar inklusi. Disimpulkan bahwa
penerapan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
efektif dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar peserta

didik sekolah dasar inklusi.

C. Revisi Produk

Berdasarkan masukan dari para ahli dan praktisi, peneliti segera
melakukan revisi draft model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak
dasar bagi peserta didik sekolah dasar inklusi. Proses revisi draft model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy berdasarkan skala nilai, catatan
tertulis, dan hasil diskusi antara peneliti dengan para ahli dan praktisi

disampaikan berikut ini:
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Tabel 33. Revisi Draft Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy

No Revisi Draft Model Aktivitas Jasmani
1 | Nama permainan sudah di ubah menjadi lebih menarik dan
menggunakan bahasa indonesia
2 | Sudah menambahkan point tujuan terkait dengan komponen physical
literacy dengan tidak hanya psikomotor tetapi psikologis
3 | Sudah menambahkan tujuan terkait dengan komponen atau indikator
kemampuan berpikir Kritis
4 | Urutan pelaksanaan dalam model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy sudah di buat point
5 | Sudah menambahkan alternatif permainan dalam model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy
6 | Alat dan bahan sudah di tulis secara rinci di dalam model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy
7 | Sudah nampak diferesiensi pembelajaran dari masing-masing aktivitas
jasmani
8 | Sudah diberi sampul produk, daftar isi, dan petunjuk umum panduan
pelaksanaan aktivitas jasmani
9 | Sudah di sesuaikan dengan kompetensi dasar peserta didik sekolah
dasar
10 Aspek fisik pada setiap aktivitas sudah ditonjolkan
11 Sudah ditambahkan konsep gerak dalam setiap aspek keterampilan
yang di ajarkan
12 Sudah dijelaskan konsep lari jingkat di permainan yang menonjolkan
lari jingkat pada buku panduan
13 Peralatan yang digunakan dalam permainan sudah di ubah
menggunakan peralatan yang ringan dan tidak keras agar aman untuk
digunakan oleh seluruh peserta didik
14 Pada permainan es krim sudah ditambahkan cone dengan jarak yang
lebih dekat untuk peserta didik berkebutuhan khusus dan sudah
menambahkan variasi gerakan
15 Permainan citah dan kuda sudah disesuaikan agar lebih mudah untuk
dilakukan oleh seluruh peserta didik
16 Peralatan yang digunakan dalam permainan sudah di modifikasi agar
lebih mudah dan murah untuk di dapatkan
17 Sudah dijelaskan secara lebih rinci cara memainkan tiap-tiap
permainan termasuk cara membagi kelompok pada permainan
berkelompok
18 Permainan sudah ditambahkan variasi-variasi gerakan agar tidak
monoton dan lebih menarik
19 Pada permainan 3vs5 sudah ditambahkan permainan khusus untuk
peserta didik berkebutuhan khusus yang bisa dipermainkan dengan
bantuan peserta didik regular
20 Instruksi yang diberikan khusus untuk peserta didik berkebutuhan

khusus sudah diberikan seminimal mungkin
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D. Kajian Produk Akhir
Produk akhir model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
meliputi: 1) disain konseptual model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy, 2) terdapat 18 permainan sebagai implementasi model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy yaitu permainan 3R, permainan joget
asik, permainan kuda berlari, permainan citah dan kuda, permainan estafet
lompat, permainan es krim, permainan kelinciku, permainan wrebeck~,
permainan wusshh!, permainan lingkas, permainan 3vs5, permainan
bentengan, permainan BOM!, permainan tebak hewan, permainan tangkap
tikus, permainan hutan lindung, permainan gurita darat, dan permainan
pemburu, 3) lembar penilaian kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
gerak dasar bagi peserta didik sekolah dasar inklusi. Produk akhir hasil
pengembangan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy dikemas
dalam bentuk buku panduan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy dengan disain konseptual sebagai berikut:
1. Sintaks
Sintaks atau tahapan pembelajaran dalam model ini dilaksanakan
tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. Namun, yang
membedakan adalah penggunaan model aktivitas jasmani yang berbasis
physical literacy dalam pembelajaran. Model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy sesuai dengan komponen kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan gerak dasar atau sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai.
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Pada tahap pendahuluan pembelajaran, dapat menggunakan salah
satu model aktivitas jasmani berbasis physical literacy ini sesuai dengan
materi yang akan di pelajari. Pada kegiatan inti pembelajaran, peserta
didik dapat diberikan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
yang lain. Model ini juga menyediakan beberapa alternatif aktivitas
bermain yang dapat diberikan jika peserta didik berkebutuhan khusus
kesulitan untuk melakukan aktivitas yang sama dengan teman yang lain
sehingga seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama. Kemudian
pada tahap penutup tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada
umumnya, hanya saja dalam model ini peserta didik diminta untuk
merilekskan tubuh dan pikirannya dengan menambahkan suatu teknik
pernafasan 4-7-8.

Langkah-langkah proses pembelajaran dalam model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy meliputi:

a. Pendahuluan: di dalam tahapan pendahuluan, dimulai dari
menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikisnya, memberikan
motivasi agar peserta didik semangat dalam mengikuti
pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi
yang akan dilakukan dan kemudian melakukan pemanasan dan
peregangan menggunakan model-model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy yang disesuaikan dengan materi inti yang akan

diberikan untuk menyiapkan kondisi tubuh peserta didik.
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b. Kegiatan inti: proses pembelajaran yang utama dalam rangka untuk
mencapai tujuan, masuk ke dalam kegiatan inti yang dilaksanakan
secara aktif, menyenangkan, kreatif, dan inspiratif. Kegiatan
pembelajaran dilakukan melalui proses eksplorasi, eksperimen,
elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan inti dapat diberikan model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

c. Penutup: kegiatan akhir untuk mengakhiri seluruh proses
pembelajaran berupa pendinginan dengan merilekskan kembali otot-
otot tubuh dan di tambah dengan melakukan teknik pernafasan 4-7-
8 agar peserta didik menurunkan tingkat stres dan tenang kembali,
kegiatan penutup juga termasuk penyimpulan dan pemberian umpan
balik.

2. Sistem Sosial
Sistem sosial dalam model aktivitas jasmani berbasis physical literacy,
guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dimana guru
membimbing peserta didik terkait dengan pedagogis, misalnya
membantu menjelaskan atau bahkan mencontohkan konsep aktivitas
jasmani yang akan dilakukan, membantu peserta didik jika mengalami
kesulitan selama proses pembelajaran serta mendorong dan memberikan
stimulus kepada peserta didik untuk berprtisipasi aktif dan gembira
selama proses pembelajaran. Sedangkan peserta didik berperan sebagai

subjek pembelajaran yang terlibat aktif pada seluruh proses rangkaian
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pembelajaran. Aturan utama yang ada di dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy adalah seluruh peserta didik ikut serta dalam
rangakain proses pembelajaran baik itu peserta didik regular maupun
peserta didik berkebutuhan khusus.

. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi dalam model aktivitas jasmani berbasis physical literacy,
mengarahkan guru untuk memandang dan memperlakukan peserta didik
sebagai subjek pembelajaran yang aktif selama proses pembelajaran
sehingga diharapkan masalah-masalah yang muncul dalam proses
pembelajaran dapat segera di tangani dengan efektif dan efisien. Hal ini
dapat menjadi tantangan bagi guru dalam meningkatkan tugas, peran,
dan kompetensinya sebagai aktualisasi keterampilan mengajar.

. Sistem Pendukung

Sistem pendukung dalam model aktivitas jasmani bebasis physical
literacy, berupa buku panduan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Panduan penggunaan model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy terdapat pada Lampiran 1. Kemudian terkait sarana dan
prasarana menggunakan fasilitas dan alat-alat yang ada di sekolah. Salah
satu keunggulan pada model ini yaitu alat-alat yang digunakan tergolong
murah dan mudah untuk di dapatkan serta aman digunakan bagi peserta

didik sekolah dasar inklusi.
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5. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak instruksional dalam model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy yaitu adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan gerak dasar pada peserta didik. Sedangkan dampak
pengiring yang dihasilkan dapat berupa peningkatan pada setiap aspek
kognitif, afektif, dan psikomotornya. Untuk mengetahui dampak yang
diberikan oleh suatu model, baik itu dampak instruksional maupun
dampak pengiring, guru perlu melakukan penilaian. Penilaian
mencakup aktivitas pengamatan, pengukuran, pencatatan, pemrosesan,
dan pendokumentasian apa yang telah dilakukan peserta didik selama
proses pembelajaran sebagai dasar untuk membuat keputusan. Penilaian
dapat membantu guru dalam menggali lebih dalam terkait keunggulan
dan kebutuhan peserta didik serta mengawasi kemajuannya. Penilaian
yang dilakukan di sekolah dasar dengan menggunakan model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy terdiri dari empat kegiatan yang
merupakan suatu rangkaian yang perlu dilakukan, yaitu:
a. Pengamatan (observation): suatu proses dalam mengamati peserta
didik ketika melakukan aktivitas jasmani menggunakan model
b. Pengukuran (measurement): suatu proses untuk memperoleh
besaran kuantitatif dengan menggunakan alat ukur yang baku
c. Pencatatan (recording): suatu proses mendokumentasikan dalam
bentuk mencatat hasl obervasi dan pengukuruan yang telah

dilakukan
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d. Pengkajian (analisis): menganalisis informasi dan data yang telah

diperoleh pada tahapan sebelumnya

e. Pelaporan (reporting): proses penyampaian informasi kepada

manajemen, dan orangtua dalam bentuk laporan, baik itu laporan
lisan maupun tertulis

Buku panduan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
berkonsep permainan-permainan yang menarik dan menyenangkan untuk
menstimulus semangat gerak aktif peserta didik sekolah dasar inklusi secara
sukarela dan dengan tidak sadar akan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan gerak dasar serta diharapkan selalu melakukan
aktivitas jasmani sepanjang hidupnya. Model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy ini terdapat berbagai unsur gerak yang manfaatnya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang di dalamnya terdapat
indikator analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan pengaturan diri serta
keterampilan gerak dasar seperti gerak lokomotor, non lokomotor, dan
gerak manipulatif.

Potensi kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
tidaklah berarti apa-apa jika lingkungan tidak memberikan rangsangan atau
stimulus. Pemberian stimulus terkait kemampuan berpikir Kkritis dan
keterampilan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi dapat
dilakukan melalui aktivitas jasmani dalam bentuk bermain yang dilakukan
selama proses pembelajaran pendidikan jasmani. Berkaitan dengan hal

tersebut, pemberian stimulus untuk meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis dan keterampilan gerak dasar dalam penelitian ini melalui sebuah
model aktivitas jasmani berbasis physical literacy. Model aktivitas jasmani
yang digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar di dasarkan pada teori physical
literacy dimana kesadaran akan melakukan aktivitas jasmani seumur hidup
menjadi tujuan utama yang tidak di sadari. Pertimbangan penerapan
aktivitas jasmani berbasis physical literacy sebagai media dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
pada peserta didik sekolah dasar inklusi di dasarkan pada teori bahwa pada
kajian promosi aktivitas jasmani, physical literacy memiliki hubungan yang
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas jasmani (Friskawati & Mesa, 2021
255). Melalui physical literacy yang baik, peserta didik akan memiliki
keterampilan gerak dasar yang baik pula (Gustian, 2020: 199). Whitehead
(2019: 40-41) mengatakan bahwa peserta didik yang memiliki physial
literacy yang baik, peserta didik akan mampu berpikir kritis dalam
mengembangkan pengetahuan tentang sifat gerakan dan pola gerakan serta
dapat menggunakan pengetahuan ini untuk menilai kemajuan diri sendiri
dan merencanakan tujuan masa depan. Selain itu, peserta didik diharapkan
akan mengerti tentang isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan dan
kesejahteraan.
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa produk model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy yang dikembangkan layak,

praktis, dan efektif digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar bagi peserta didik
sekolah dasar inklusi. Adapun kebaruan dari produk yang dikembangkan
yaitu: 1) model aktivitas jasmani yang di dalamnya menggunakan pendekatan
physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan gerak dasar peserta didik, 2) model aktivitas jasmani yang
disusun ditujuan untuk peserta didik di sekolah dasar inklusi baik peserta
didik regular maupun berkebutuhan khusus, 3) jumlah aktivitas jasmani yang
disajikan berjumlah 18 permainan sehingga dapat digunakan sebagai
referensi pengguna untuk diberikan kepada peserta didiknya.
Sedangkan keunggulan model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy bagi peserta didik sekolah dasar inklusi antara lain:
1. Mudah Disajikan
Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy yang dihasilkan
dalam penelitian ini terdiri atas 18 permainan, yaitu permainan 3R,
permainan joget asik, permainan kuda berlari, permainan citah dan kuda,
permainan estafet lompat, permainan es krim, permainan kelinciku,
permainan lompat wrebeck~, permainan wusshh~, permainan lingkas,
permainan 3vs5, permainan bentengan, permainan BOM!, permainan
tebak hewan, permainan tangkap tikus, permainan hutan lindung,
permainan gurita darat, dan permainan pemburu. Keseluruhan model
aktivitas jasmani ini pada umumnya mudah dilakukan oleh guru maupun

peserta didik karena model ini disusun secara sistematis dan dilengkapi
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dengan panduan pengguna sebagai pedoman untuk menggunakan model
aktivitas jasmani.

Sistematika dalam pelaksanaan model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy terdiri atas pelaksanaan aktivitas dan alternatif
permainan. Kegiatan pelaksanaan aktivitas dikemas dalam bentuk
permainan yang dilakukan secara kelompok dan dilombakan dengan
jumlah masing-masing anggota sama. Setiap berakhirnya permainan yang
dikemas dalam bentuk perlombaan akan ditentukan kelompok yang
memenangkan permainan. Kelompok yang memenangkan perlombaan
diberikan reward berupa bintang yang digambar atau dengan stempel di
tangan peserta didik. Setelah permainan selesai, peserta didik diberikan
kegiatan berupa relaksasi untuk melemaskan kembali otot-otot tubuh.

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy juga memberikan
alternatif aktivitas yang dapat digunakan untuk peserta didik berkebutuhan
khusus untuk memudahkan mereka dalam mengikuti permainan sehingga
semua peserta didik akan ikut terlibat dan mendapatkan perlakuan yang
sama dengan tingkat kesulitan yang berbeda.

. Menciptakan Kesenangan

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy yang telah
dilaksanakan di sekolah dasar inklusi menunjukkan adanya rasa senang
pada peserta didik yang terlibat dalam permainan. Hal ini sesuai dengan
prinsip pelaksanaan kegiatan di sekolah untuk peserta didik sekolah dasar

kelas bawah yang dikutip oleh harus menciptakan suasana yang gembira
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dan menyenangkan, gerakannya bervariasi, berencana dan bertahap serta
diatur sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk bermain dan bergerak.
Kesenangan ini muncul karena bentuk-bentuk aktivitas yang dilakukan
merupakan sesuatu hal baru dan jarang dilakukan oleh peserta didik.
Bentuk permainan yang dilakukan berkelompok yang dikemas dalam
bentuk perlombaan membuat peserta didik merasa senang dan menuntut
adanya kerjasama serta saling memberikan semangat kepada teman
lainnya dalam satu kelompok. Hal ini sesuai dengan Asmah & Yulianti
(2016) yang mengatakan bahwa melalui bermain secara berkelompok akan
menumbuhkan  rasa  sosial untuk  berinteraksi,  berkespres,
mengembangkab bakat, minat, kreatifitas dan dapat meningkatkan sikap
kerjasama dalam menyelesaikan suatu masalah dengan kelompoknya serta
dapat memperoleh pengalaman yang menyenangkan. Lebih lanjut
Ginsburg (2007: 182) mengatakan bahwa melalui aktivitas permainan
akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak pada
aspekkognitif, fisik, sosial dan emosional, serta kesejahteraan.
. Peralatan Aman, Mudah, dan Murah

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy dalam
pelaksanaan menggunakan berbagai macam alat yang aman, mudah di cari
atau dibuat dan murah. Hal ini sesuai dengan cara bermain yang mudah
dengan sarana atau alat yang murah, mudah diperoleh dan tidak
membahayakan dapat membuat anak lebih berkesan. Selain itu, dalam

memilih alat yang digunakan juga memperhatikan prinsip-prinsip
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penggunaan sarana bermain untuk peserta didik sekolah dasar kelas bawah
sebagai berikut:1) aman dan tidak membahayakan, 2) sesuai dengan tujuan
dan fungsi penggunaan sarana tersebut, 3) menarik, menyenangkan, dan
tidak membosankan, 4) dapat digunakan secara individual, kelompok atau
klasikal dan, 5) dapat menimbulkan kreativitas anak.

Peralatan yang digunakan dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy antara lain cone, speaker, tongkat estafet, bola tangan,
bola plastik kecil, bola plastik besar, simpai, keranjang plastik, kardus
bekas, raket tenis meja, tongkat kasti, pin bowling, bola yoga, bola tenis
lapangan, kertas bergambar hewan, meja, gawang aman.

. Menumbuhkan Partisipasi Peserta didik

Partisipasi atau keterlibatan peserta didik merupakan salah satu
indikator dari keberhasilan keterlaksanaan model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy. Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan
aktivitas jasmani berbasis physical literacy di sekolah menunjukkan
bahwa peserta didik secara keseluruhan melakukan aktivitas dengan rasa
senang dan sukarela melakukan sampai berakhirnya pelaksanaan kegiatan
bahkan terdapat beberapa peserta didik yang masih ingin melakukan
aktivitas lagi meskipun kegiatan yang dilakukan telah selesai.

. Sesuai dengan Tingkat Pencapaian Perkembangan Peserta didik

Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy selain dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar

juga dapat meningkatkan aspek yang lainnya dengan mengacu pada
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tingkat pencapaian dan perkembangan peserta didik. Standar pencapaian
perkembangan peserta didik merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi perkembangan anak yang mencakup nilai agama dan moral,
fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional.

Nilai-nilai agama dan moral pada anak usia sekolah dasar dapat
diartikan sebagau perubahan psikis yang dialami anak terkait kemampuan
memahami perilaku sesuai ajaran agama yang dianutnya. Perkembangan
nilai agama dan moral pada anak usia sekolah dasar meliputi pembiasaan
keagamaan, mengetahui hal yang baik dan buruk sesuai agamanya,
berperilaku baik, disiplin, toleransi, hormat terhadap orang lain. Sesuai
dengan tingkat pencapaiannya, model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy, anak dihadapkan pada kesempatan untuk mengucapkan rasa
syukur kepada Tuhan melalui kegiatan berdoa sebelum dan setelah proses
pembelajaran. Selain itu, anak akan belajar bekerjasama dan saling
menghargai terhadap teman maupun guru.

Fisik-motorik meliputi motorik kasar dimana memliki kemampuan
gerakan tubuh secara terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, dan
mengikuti aturan sedangkan motorik halus, memiliki kemampuan
menggunakan alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam
berbagai bentuk serta kesehatan dan perilaku keselamatan, memiliki berat
badan, tinggi badan, lingkar kepala sesuai usia serta memiliki kemampuan
untuk berperilaku hidup bersih, sehat, dan peduli terhadap

keselamatannya. Sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan pada

178



peserta didik sekolah dasar inklusi, model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy di hadapkan pada kesempatan untuk melakukan aktivitas
jasmani seperti berlari, berjalan, melompat, meloncat, melempat,
menangkap, menggelindingkan, dan memukul.

Perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar berkaitan dengan
perkembangan otak seperti otak kiri meliputi kemampuan berfikir rasional,
ilmiah, logis, analitis serta perkemabngan otak kanan berkaitan dengan
kemampuan berfikir holisti, non-lineier, non-verbal, intuitif, imajinatif,
dan kreatifitas anak. Perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar
meliputi bernalar secara logis, memahami hubungan-hubungan kausal, dan
mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari
dengan cara yang fleksibel dan diterima sosial dan menerapkan
pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. Sesuai dengan
tingkat pencapaian perkembangan anak, pada model aktivitas jasman
berbasis physical literacy anak dihadapkan pada kesempatan melakukan
kegiatan seperti menghitung, membaca tulisan di Kkertas, warna,
mengelompokkan gambar yang sesuai, dan memecahkan masalah yang
diberikan dari model.

Perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar merupakan
kemampuan penguasaan berkomunikasi, baik secara lisan, tertulis maupun
menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Perkembangan bahasa anak usia
dasar meliputi 1) memahami bahasa, memahami cerita, perintah, aturan

dan menyenangi serta menghargai bacaan, 2) mengekspresikan bahasa,
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mampu bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan,
menceritan kembali apa yang diketahui, 3) menggunakan bahasa, menulis,
bercakap-cakap dengan lancar. Sesuai dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak, pada model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy anak dihadapkan pada kesempatan untuk melakukan kegiatan
seperti berkomunikasi dengan guru dan teman, memahami instruksi atau
perintah gutu, memahami dan melaksanakan aturan permainan.
Perkembangan sosial-emosional anak usia sekolah dasar meliputi 1)
memperlihatkan kemampuan diri, mengenal perasaan sendiri dan
mengendalikan diri serta mampu menyesuaikan diri dengan orang lain, 2)
rasa tanggung jawab diri dan orang lain seperti mengetahui hak-haknya,
menaati aturan, mengatur diri sendiri serta bertanggung jawab atas
perilakunya sendiri untuk kebakan sesama dan 3) mampu bermain dengan
teman sebaya, memahami perasaan merespons, berbagi serta menghargai
hak dan pendapat orang lain, bersikap kooperatif, toleran dan berperilaku
sopan. Sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, pada model
aktivtas jasmani berbasis physical literacy anak dihadapkan pada
kesempatan untuk melakukan kegiatan seperti bekerjasama dengan teman,
berteman dengan siapapun, keberanian, menyemangati kelompoknya,
hati-hati dalam bermain, tanggung jawab, mematuhi peraturan,

melaksanakan tugas sampai selesai dan berhenti bermain pada waktunya.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian dan pengembangan produk model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy yang dikemas dalam bentuk buku panduan dalam rangka
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi memiliki keterbatasan penelitian.

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi dan sampel penelitian produk praktis model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy ini hanya dilakukan pada 9 SD Inklusi se Daerah
Istimewa Yogyakarta sehingga hasil penelitian dan pengembangan ini
belum dapat digeneralisasikan untuk peserta didik sekolah dasar inklusi.

2. Subjek yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy hanya untuk ditujukan untuk
peserta didik sekolah dasar inklusi kelas bawah sehingga belum bisa
digunakan untuk peserta didik sekolah dasar inklusi kelas atas.

3. Isi atau materi dalam model aktivitas jasmani berbasis physical literacy
hanya ditujukan untuk peserta didik regular, peserta didik dengan
hambatan kognitif dan intelektual serta peserta didik dengan hambatan
emosi, sosial, dan perilaku sehngga belum bisa digunakan untuk peserta

didik dengan hambatan fisik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan
pada bagian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan disain konseptual model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
dan gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklusi yang terdiri dari
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak
instruksional dan dampak pengiring.

2. Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy terbukti layak untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

3. Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy terbukti praktis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

4. Model aktivitas jasmani berbasis physical literacy terbukti efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
peserta didik sekolah dasar inklusi.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian pengembangan yang telah
dipaparkan di atas, maka saran yang bisa disampaikan peneliti diantaranya

sebagai berikut:
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1. Saran bagi guru yang hendak melaksanakan model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy ini perlu memiliki pemahaman secara
menyeluruh terhadap seperangkat pedoman dan tahapan pelaksanaan dari
model ini, sehingga kesalahan-kesalahan yang mungkn terjadi dalam
pelaksanaan model aktivitas jasmani di lapangan dapat dihindari.

2. Saran bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan aktivitas jasmani
berbasis physical literacy dalam bentuk kegiatan lain atau berbasis
keilmuan yang lain serta memfasilitasi dan mengadakan pembinaan bagi
guru agar dapat menerapkan model aktivitas jasmani ini di sekolah
masing-masing.

3. Hal lain yang berkaitan dengan anggapan orang tua yang memiliki pola
pikir tradisional dalam memandang kecerdasan hanyalah anak yang pandai
membaca, menulis, dan berhitung saja. Untuk itu disarankan perlu adanya
kegiatan berupa seminar atau dialog interaktif untuk mengubah pola pikir
yang kurang tepat tersebut sehingga peserta didik akan memiliki tingkat
physical literacy yang baik agar dapat melaksanakan aktivitas jasmani
seumur hidupnya.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Diseminasi produk merupakan penyaluran produk pada pengguna atau
pemakai, sebaliknya pengembangan produk lebih lanjut terkait dengan

catatan dan saran terhadap buku panduan lebih lanjut.
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1. Diseminasi

Diseminasi produk buku banduan model aktivitas jasmani berbasis

physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

keterampilan gerak dasar bagi peserta didik sekolah dasar inklusi

dilaksanakan melalui berbagai cara, diantaranya sebagai berikut:

a.

Melakukan sosialisasi produk penelitian melalui MGMP (Musyawarah

Guru Mata Pelajaran) PJOK.

. Menyebarluaskan produk penelitian melalui Google, menggunakan link

di media sosial seperti WhatsApp agar dapat di akses oleh banyak
pengguna
Mempublikasikan produk penelitian melalui jurnal nasional maupun

internasional terindeks

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Beberapa hal terkait dengan pengembangan model aktivitas jasmani

berbasis physical literacy untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan keterampilan gerak dasar bagi peserta didik sekolah dasar inklusi lebih

lanjut, diantaranya sebagai berikut:

1.

Buku panduan model aktivitas jasmani berbasis physical literacy untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan gerak dasar
bagi peserta didik sekolah dasar inklusi akan selalu diperbaiki agar tetap

up to date.

. Pengembangan dapat dilaksanakan dengan cakupan yang lebih luas dan

spesifik dengan modifikasi yang lainnya.
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3. Pencakupan materi dan pembuatan gambar lebih diperbagus lagi tanpa
harus menghapus unsur physical literacy, kemampuan berpikir Kritis,

dan keterampilan gerak dasar.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Panduan Penggunaan Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy

a. Permainan 3R

1) Deskripsi Permainan
Permainan 3R merupakan bentuk aktivitas jasmani dalam bentuk
bermain yang melatih keterampilan lokomotor khususnya berjalan
dan berlari yang dilakukan secara berkelompok sehingga dapat
meningkatkan kekompakan antar kelompok. Permainan ini disusun
secara menarik dan sesuai dengan perkembangan peserta didik
sekolah dasar inklusi sehingga dapat meningkatkan rasa
kegembiraan. Permainan ini terdapat alternatif permainan untuk
diberikan pada peserta didik berkebutuhan khusus sehingga seluruh
peserta didik mendapatkan hak yang sama.

2) Tujuan Permainan
Permainan 3R diberikan untuk peserta didik sekolah dasar inklusi

kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik berupa
berjalan dan berlari

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak berjalan dan berlari

Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
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Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan

pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerakan lokomotor
Gerak Dasar yaitu berlari dan berjalan

3) Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan 3R cukup murah

dan mudah di dapatkan yaitu cone. Cone yang dibutuhkan dalam

permainan ini berjumlah 12 buah untuk 15 peserta didik yang dibagi

menjadi 3 kelompok.

4) Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

d)

f)

Guru meletakkan cone di garis start dan finish yang berjarak
10-15 meter

Guru meletakkan 2 buah cone di antara garis start dan finish
Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok dimana tiap
kelompok terdiri dari 5 peserta didik dan membuat barisan
berbanjar.

Peserta didik berkebutuhan khusus berada di setiap
kelompok.

Peserta didik satu persatu berjalan berdasarkan peluit guru

sampai ke garis finish yang ditandai dengan cone.
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9)

h)

i)

)

Contohnya peluit pendek, peserta didik reguler diminta
untuk berjalan sedangkan peluit panjang, peserta didik
diminta untuk berlari. Sedangkan peserta didik berkebutuhan
khusus berjalan dari garis start sampai garis finish.

Peserta didik pertama berlari sampai ge garis finish lalu
kembali berlari dan menggandeng tangan peserta didik
berikutnya (peserta didik kedua) yang kemudian
berjalan/berlari bersama sampai ke geris finish dan
seterusnya sampai semua peserta didik berjalan/berlari
bersama sambil bergandengan tangan.

Dahulukan peserta didik berkebutuhan khusus menjadi
urutan ke-2.

Jika semua peserta didik sudah melakukan maka kembali ke
posisi semula.

Permainan berikutnya vyaitu satu persatu peserta didik
reguler berlari melewati cone dengan cara lari zig-zag
sedangkan peserta didik berkebutuhan khusus berjalan

melewati cone.

Permainan 3R dilakukan secara estafet dan dalam bentuk

perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang ditentukan

berdasarkan kelompok yang paling cepat mencapai garis finish

dan kelompok yang paling semangat dan menyemangati teman
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kelompoknya. Cara bermain permainan 3R dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Gambar 3. Permainan 3R

6) Alternatif Permainan
1. Peserta didik saling berpasangan antara peserta didik reguler
dan peserta didik berkebutuhan khusus lalu berjalan dari
garis start hingga garis finish atau berjalan mengelilingi
lapangan
2. Peserta didik berjalan mengelilingi lapangan sambil
bertepuk tangan atau benyanyi bersama
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
b. Permainan Joget Asik

1) Deskripsi Permainan
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2)

Permainan joget asik merupakan bentuk aktivitas jasmani dalam
bentuk permainan yang menekankan pada keterampilan
lokomotor yaitu berjalan dan berlari serta mengedepankan
konsentrasi dan kecepatan. Permainan ini di iringi dengan musik
sehingga peserta didik dapat bebas berekspresi sesuai
keinginannya. Permainan ini juga terdapat alternatif permainan
yang dapat diberikan pada peserta didik sekolah dasar inklusi
sehingga seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama.
Tujuan Permainan

Permainan joget asik diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik berupa
berjalan dan berlari

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak berjalan dan berlari

Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerakan lokomotor
Gerak Dasar yaitu jalan dan lari
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3)

4)

5)

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
membutuhkan cone berjumlah 8 buah untuk di letakan di tiap
titik sudut lapangan besar dan 4 cone untuk di letakkan di titik
sudut lapangan kecil (berada di lapangan besar) serta speaker
untuk menyalakan musik. Selain itu, permainan ini juga
membutuhkan tulisan stop dan go atau berhenti dan mulai untuk
membantu peserta didik tuna rungu.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a) Guru meletakkan cone di 4 sudut lapangan yang membentuk
persegi dengan jarak antar cone 5-7 meter.

b) Guru meletakkan cone di 4 titik sudut lapangan yang berada
di dalam lapangan yang sudah di buat sebelumnya

c) Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

d) Guru menyalakan musik dan peserta didik reguler diminta
menari bebas mengikuti irama musik sedangkan peserta
didik berkebutuhan khusus diminta untuk menggerakan
badannya ke kanan dan ke Kiri

e) Ketika musik berhenti, peserta didik reguler harus segera

berlari ke cone yang telah disediakan di setiap sudut di
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lapangan besar sedangkan peserta didik berkebutuhan
khusus berjalan ke arah cone di lapangan yang lebih kecil.

f) Bagi peserta didik tuna rungu, ketika musik dimulai guru
mengangkat tulisan start/mulai sedangkan ketika musik
berhenti guru mengangkat tulisan stop/berhenti

g) Masing-masing cone hanya terdiri dari 3 peserta didik.

h) Peserta didik yang tidak mendapatkan cone diminta berlari
ditempat selama 5 detik.

Cara bermain permainan Joget Asik dapat dilihat pada gambar

di bawah ini:

Gambar 4. Permainan Joget Asik

6) Alternatif Permainan
a) Peserta didik berada di dalam lapangan sebelum dimulai,
setelah itu peserta didik bernyanyi bersama termasuk peserta
didik berkebutuhan khusus. Hal ini digunakan apabila

peserta didik berkebutuhan khusus sensitif akan suara keras
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dari speaker dan agar peserta didik berkebutuhan khusus
mengenali suara teman-temannya.

b) Ketika nyanyian berhenti, peserta didik reguler berlari ke
arah cone di lapangan luar sedangkan peserta didik
berkebutuhan khusus berjalan ke arah cone di lapangan
dalam.

7) Catatan

Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus

memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.
c. Permainan Kuda Berlari
1) Deskripsi Permainan
Permainan kuda berlari merupakan salah aktivitas jasmani
dalam bentuk permainan yang mengenalkan rangkaian gerak lari
jingkat kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat
menambah kosa kata gerak mereka. Berjingkat merupakan
aktivitas berdiri atau berjalan dengan ujung jari kaki yang
menjejak atau lompat bertumpu dan mendarat dengan
menggunakan kaki yang sama. Permainan kuda berlari
dilakukan secara berkelompok sehingga mengedepankan sikap
kerjasama antar peserta didik. Permainan ini juga di lengkapi

dengan alternatif permainan untuk membantu mempermudah
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peserta didik berkebutuhan khusus melakukan aktivitas sehingga
seluruh peserta didik berpartisipasi secara aktif.

2) Tujuan Permainan
Permainan kuda berlari diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan kompetensi fisik yaitu

berlari
Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep suatu gerak lari
jingkat
Meningkatkan kemampuan untuk

bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan ~ salah ~ satu  gerakan
Gerak Dasar lokomotor yaitu lari jingkat

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
membutuhkan cone sebanyak 15 buah dan 3 buah bola plastik
untuk 15 peserta didik yang sudah di bagi menjadi 3 kelompok.
4) Alokasi Waktu
Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan
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b)

d)

f)

9)

Guru membuat garis start dan finish dengan jarak + 15-20
meter (disesuaikan dengan kondisi di sekolah) dan diberikan
titk atau pos yang ditandai dengan cone (jarak antar cone
disesuaikan).

Guru memberikan contoh cara melakukan lari jingkat
(galloping)

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
dengan 1 kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik.
Peserta didik reguler berdiri dibeberapa titik pos.

Peserta didik yang menjadi pelari pertama merupakan
peserta didik berkebutuhan khusus membawa bola plastik
kecil dan berjalan menuju peserta didik berikutnya dengan
memberikan bola tersebut.

Peserta didik kedua menerima bola dan berlari jingkat ke

pelari ke 3 dan seterusnya.

Permainan Kuda Berlari dilakukan secara estafet dan dalam

bentuk perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang

ditentukan berdasarkan kelompok yang paling semangat dan

menyemangati teman kelompokknya. Cara bermain permainan

Kuda Berlari dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5. Permainan Kuda Berlari

6) Alternatif Permainan
a) Permainan estafet bola ini dapat dilakukan dengan berjalan
untuk peserta didik berkebutuhan khusus atau berlari untuk
peserta didik reguler
b) Permainan estafet ini bisa menggunakan tongkat estafet atau
bola yang lebih berat seperti bola tenis lapangan untuk
diberikan pada peserta didik reguler
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
d. Permainan Citah dan Kuda
1) Deskripsi Permainan
Permainan citah dan kuda merupakan salah aktivitas jasmani

dalam bentuk permainan yang mengenalkan rangkaian gerak lari
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jingkat kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat
menambah kosa kata gerak mereka. Permainan citah dan kuda
melatih kecepatan dan ketangkasan peserta didik. Permainan ini
juga di lengkapi dengan alternatif permainan untuk membantu
mempermudah peserta didik berkebutuhan khusus melakukan
aktivitas sehingga seluruh peserta didik berpartisipasi secara
aktif.
2) Tujuan Permainan
Permainan citah dan kuda diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik yaitu
berlari

Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep suatu gerak lari
jingkat (galloping)

Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan ~ salah  satu  gerakan
Gerak Dasar lokomotor yaitu lari jingkat

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini

menggunakan 4 buah cone yang di letakan di sudut lapangan
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4)

5)

sebagai pembatas serta 1 buah bola tangan atau bola plastik

seukuran bola tangan.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

f)

9)

Guru membuat lapangan dengan bentuk persegi panjang
(jarak disesuaikan dengan kondisi di sekolah).

Guru atau peserta didik memberikan contoh cara melakukan
lari jingkat dan memberikan contoh dalam pelaksanaan
permainan.

Peserta didik berada di dalam garis lapangan.

Guru menunjuk satu peserta didik untuk menjadi citah dan
peserta didik yang lain menjadi kuda.

Peserta didik yang menjadi citah membawa bola dan
berusaha mengenai peserta didik yang menjadi kuda dengan
cara melempar bola dari luar garis lapangan

Peserta didik yang terkena bola akan menjadi citah dan
bersama-sama melempar bola ke temannya yang menjadi
kuda

Semua peserta didik reguler harus berlari dengan cara lari
jingkat sedangkan peserta didik bekebutuhan khusus dapat

mengikuti permainan dengan berjalan
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Cara bermain permainan Citah dan Kuda dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Gambar 6. Permainan Citah dan Kuda

6) Alternatif Permainan
a) Peserta didik berkebutuhan khusus memegang bola plastik
yang kecil untuk dilemparkan kepada temannya
b) Permainan ini juga bisa dilakukan dengan cara berlari biasa
untuk peserta didik reguler dan berjalan untuk peserta didik
berkebutuhan khusus
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.
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e.

Permainan Estafet Lompat

1)

2)

Deskripsi Permainan

Permainan estafet lompat merupakan bentuk aktivitas jasmani
berupa bermain yang mengedepankan gerak lokomotor yaitu
melompat. Permainan ini dilakukan secara berkelompok dan
dipertandingkan sehingga akan bekerjasama antar kelompoknya
untuk memenangkan pertandingan. Permainan ini juga di
lengkapi dengan alternatif permainan untuk membantu
mempermudah peserta didik berkebutuhan khusus melakukan
aktivitas sehingga seluruh peserta didik berpartisipasi secara
aktif.

Tujuan Permainan

Permainan estafet lompat diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:
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Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan  kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan  kompetensi  fisik  yaitu
melompat (tolakan menggunakan satu kaki)
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak melompat

Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan | Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu
Berpikir analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
Kritis pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerakan lokomotor
Gerak Dasar | yaitu hop (lompatan dengan injitan kaki)

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
memerlukan 3 buah cone, 9 buah simpai atau hulahoop dan 15
buah bola plastik kecil serta keranjang 3 buah. Peralatan ini
digunakan untuk 15 peserta didik yang di bagi menjadi 3
kelompok.

4) Alokasi Waktu
Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan
a) Guru meletakkan hulahoop berjumlah 6 secara berjajar ke

depan dengan jarak + 50 cm. Setelah hulahoop terakhir
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b)

d)

f)

9)

h)

letakkan keranjang plastik dengan jarak 3-4 meter dari
hulahoop.

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 1
kelompok terdiri dari 5 peserta didik

Tiap kelompok baris berbanjar dengan masing-masing
membawa bola plastik.

Peserta didik reguler melompati hulahoop dengan satu kaki
bergantian kanan dan Kkiri sedangkan peserta didik
berrkebutuhan khusus berjalan melewati hulahoop tersebutr
Setelah melompati hulahoop peserta didik reguler
melemparkan bola ke keranjang lalu berlari ke barisan paling
belakang dan dilanjutkan oleh teman berikutnya.

Sedangkan peserta didik berkebutuhan khusus meletakkan
bola di dalam keranjang lalu berjalan kembali ke barisan
belakang dan dilanjutkan oleh teman berikutnya

Dahulukan peserta didik berkebutuhan khusus di urutan ke-

2. Teman kelompok diperbolehkan saling membantu.

Permainan dilakukan secara estafet dan dalam bentuk

perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang ditentukan

berdasarkan kelompok yang paling cepat mencapa garis finish

dan kelompok yang paling banyak berhasil memasukan bola ke
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keranjang serta kelompok yang paling semangat dan
menyemangati teman kelompokknya. Cara bermain permainan

Estafet Lompati dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 7. Permainan Estafet Lompat

6) Alternatif Permainan
a) Peserta didik berkebutuhan khusus berjalan biasa tanpa
harus melewati simpai sambil membawa bola plastik kecil
dan bola tersebut di letakkan di dalam keranjang
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
Permainan Es Krim
1) Deskripsi Permainan
Permainan es krim merupakan salah satu bentuk aktivitas

jasmani untuk melatih tungkai dalam bertumpu menggunakan
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satu kaki. Permainan ini juga dapat melatih keseimbangan

peserta didik. Selain itu, permainan ini juga di lengkapi dengan

alternatif permainan untuk membantu mempermudah peserta

didik berkebutuhan khusus melakukan aktivitas sehingga

seluruh peserta didik berpartisipasi secara aktif.

2) Tujuan Permainan

Permainan es krim diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen

Tujuan

Physical
Literacy

Meningkatkan motivasi dalam melakukan
aktivitas jasmani

Meningkatkan  kepercayaan diri  dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik berupa tolakan
menggunakan satu kaki dan meningkatkan
keseimbangan peserta didik

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak melompat

Meningkatkan kemampuan untuk bertanggung
jawab atas partisipasi aktivitas jasmani
sehingga dapat  terlibat dalam aktivitas
jasmani seumur hidup

Kemampuan
Berpikir Kritis

Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan
Gerak Dasar

Meningkatkan salah satu gerakan lokomotor
yaitu hop (lompatan dengan injitan kaki)

3) Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam permainan ini membutuhkan 8 buah

cone untuk di letakkan di titik sudut lapangan sedangkan 7-8
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4)

5)

buah cone untuk di genggam oleh peserta didik serta 7-8 buah

bola plastik ukuran sedang. Peralatan ini digunakan untuk 15

peserta didik yang di bagi menjadi 2.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

d)

f)

9)

Guru membuat lapangan dengan bentuk persegi panjang
yang di batasi dengan cone. Jarak lapangan diseusiakan
dengan kondisi di sekolah.

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik berdiri di dalam lapangan dengan memegang
cone terbalik yang diatasnya diberikan bola plastik dengan
ukuran sedang.

Semua peserta didik berusaha menjatuhkan bola temannya
dengan cara mendorong cone dengan lompat jinjit (boleh
bergantian kanan dan Kiri).

Sedangkan peserta didik berkebutuhan khusus membawa
bola dari garis/cone 1 ke cone berikutnya. Bola yang
digunakan berukuran kecil dan ringan

Peserta didik juga harus mempertahankan bolanya sendiri.

Peserta didik boleh membantu antar teman.
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h) Penentuan pemenang ditentukan berdasarkan peserta didik
yang dapat bertahan paling lama.

Cara bermain permainan Es Krim dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Gambar 8. Permainan Es Krim

6) Alternatif Permainan
a) Dalam mengikuti permainan, peserta didik berkebutuhan
khusus berdiri dan memegang cone saja atau diberikan bola
plastik di atas cone
b) Cone bisa di ganti dengan kertas karton yang di buat
mengerucut
c) Bola bisa diganti dengan ukuran yang lebih kecil dan lebih

ringan
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7)

Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.

g. Permainan Kelinciku

1)

2)

Deskripsi Permainan

Permainan kelinciku merupakan salah satu bentuk aktivitas
jasmani yang melatih kemampuan peserta didik dalam
menggunakan kekuatan otot tungkai untuk meloncat ke depan
dan di lanjut dengan berlari. Permainan ini dilakukan secara
berkelompok sehingga memerlukan sikap kerjasama antar
peserta didik. Selain itu, permainan ini juga dapat melatih aspek
kognitif karena peserta didik harus menyesuaikan bola yang di
bawa dan dimasukan ke tempat yang tersedia sesuai dengan
warna bola dalam kelompok. Permainan ini juga terdapat
alternatif permainan untuk membantu memudahkan peserta
didik berkebutuhan khusus sehingga seluruh peserta didik dapat
terlibat secara aktif selama proses pembelajaran.

Tujuan Permainan

Permainan kelinciku diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:
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Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani
Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan  kompetensi  fisik  yaitu
meloncat  (menggunakan kedua untuk
tolakan)
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak meloncat
Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri
Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerakan lokomotor
Gerak Dasar yaitu jump (lompat)

3) Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini yaitu

seperti dibawah ini:

a) Cone pendek berjumlah 9 buah

b) Hulahoop atau simpai berjumlah 9 buah

c) Bola plastik warna merah, kuning, atau hijau. Bisa juga

warna disesuaikan dengan yang ada di sekolah

d) Kardus yang sudah di tempel kertas bertuliskan “warna”

sesuai dengan bola yang digunakan

Seperangkat peralatan di atas diperuntukan untuk 15 peserta

didik yang di bagi menjadi 3 kelompok.

4) Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.
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5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Guru meletakkan cone pendek dan hulahoop secara
bergantian dengan masing-masing 3 buah dan jarak
disesuaikan dengan lapangan di sekolah.

Letakkan 3 buah kardus yang sudah dituliskan dengan
tulisan merah, kuning, dan hijau.

Guru memberikan penjelasan terkait dengan konsep dan
perbedaan antara melompat dengan meloncat

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
setiap kelompok beranggotakan 5 peserta didik.

Setiap kelompok baris berbanjar. Dahulukan peserta didik
berkebutuhan khusus di urutan ke-2.

Setiap peserta didik memegang 1 buah bola berwarna
merah/kuning/hijau sesuai dengan kelompoknya

Peserta didik reguler melompati cone dengan satu kaki, lalu
meloncat ke hulahoop dengan 2 kaki sedangkan peserta didik
berkebutuhan khusus berjalan melewati cone dan hulahoop
sambil membawa bola

Setelah itu, peserta didik reguler berlari ke barisan belakang
untuk memasukkan bola yang seusai dengan kardus yeng

sudah dituliskan merah, kuning, dan hijau sedangkan peserta
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didik berkebutuhan khusus berjalan ke barisan semula untuk

meletakkan bola di dalam kardus
J) Peserta didik boleh membantu antar teman kelompoknya.
Permainan Kelinciku dilakukan secara estafet dan dalam bentuk
perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang ditentukan
berdasarkan kelompok yang palng cepat mencapai garis finisih
dan kelompok yang paling semangat dan menyemangati teman
kelompokknya. Cara bermain permainan Kelinciku dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Gambar 9. Permainan Kelinciku
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6) Alternatif Permainan
a) Dalam mengikuti permainan kelinciku, peserta didik
berkebutuhan khusus dapat melangkahi cone dan hulahoop
agar lebih tinggi tingkat kesulitannya
b) Peserta didik berkebutuhan khusus cukup berjalan sekali ke

depan lalu meletakkan bola di lantai
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7)

Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.

h. Permainan Wrebeck~

1)

2)

Deskripsi Permainan

Permainan wrebeck~ merupakan salah satu bentuk aktivitas
jasmani yang melatih kemampuan peserta didik dalam
menggunakan kekuatan otot tungkai untuk meloncat ke depan.
Permainan ini dilakukan secara berkelompok sehingga dapat
melatih sikap kerjasama bagi peserta didik. Permainan ini juga
terdapat alternatif permainan untuk membantu memudahkan
peserta didik berkebutuhan khusus sehingga seluruh peserta
didik dapat terlibat secara aktif selama proses pembelajaran.
Tujuan Permainan

Permainan wrebeck~ diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:
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3)

4)

5)

Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan  kompetensi  fisik  yaitu
meloncat (tolakan menggunakan kedua kaki)

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak meloncat

Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerakan lokomotor
Gerak Dasar yaitu jump (lompat)

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini

membutuhkan simpai berjumlah 12 untuk 15 peserta didik yang

di bagi menjadi 3 kelompok.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a) Guru membuat garis start dan finish dengan jarak kurang
lebih 10 meter (disesuaikan dengan kondisi lapangan di
sekolah).

b) Diantara garis start dan garis finish letakkan simpai

berjumlah 4-5.
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d)

f)

9)

h)

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
setiap kelompok beranggotakan 5 peserta didik.
Masing-masing kelompok baris berbanjar. Dahulukan
peserta didik berkebutuhan khusus di urutan ke-2.

Peserta didik reguler berlari dari garis start dan melompati
hulahoop dengan 2 kaki dan berlari kembali sampai garis
finish sedangkan peserta didik berkebutuhan khusus berjalan
dan melangkahkan kaki di atas simpai sampai ke garis finish.
Setelah sampai garis finish, peserta didik berlari bergantian
melakukan sedangkan peserta didik berkebutuhan khusus
berjalan kembali ke posisi semula

Peserta didik boleh saling membantu antar teman

kelompoknya.

Permainan Webeck~ dilakukan secara estafet dan dalam bentuk

perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang ditentukan

berdasarkan kelompok yang palng cepat mencapai garis finisih

dan kelompok yang paling semangat dan menyemangati teman

kelompoknya. Cara bermain permainan Wrebeck~ dapat dilihat

pada gambar di bawabh ini:
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Gambar. Permainan Wreeck~

6) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.

i. Permainan Wusshh!

1) Deskripsi Permainan
Permainan wusshh merupakan salah satu bentuk aktivitas
jasmani yang mengenalkan peserta didik dalam hal memukul
bola menggunakan alat sehingga peserta didik akan menambah
kosa kata gerak yang dimilikinya. Permainan ini
dipertandingkan antar 2 kelompok sehingga memicu rasa
kompetitif dengan dilandasi sikap sportif setiap peserta didik.
Selain itu, permainan ini juga akan meningkatkan kekompakan

dalam kelompoknya.
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2) Tujuan Permainan

3)

4)

Permainan wusshh diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan

Literacy aktivitas jasmani
Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan  kompetensi  fisik  yaitu
keterampilan gerak manipulatif
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak manipulatif yaitu
memukul bola menggunakan alat
Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kkritis yaitu

Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar

Gerak Dasar manipulatif yaitu striking a stationary ball
atau memukul bola

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini

membutuhkan cone sebanyak 4 buah untuk di letakan di titik

sudut lapangan dan 4 cone lagi untuk dijadikan gawang. Selain

itu, permainan ini juga membutuhkan raket tenis meja sebanyak

6 buah dan 1 buah bola plastik.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.
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5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

f)

9)

h)

Guru membuat garis persegi panjang untuk membuat
lapangan.

Guru meletakkan cone untuk dijadikan gawang pada
masing-masing tim di depan 2 garis lapangan.

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi 2 kelompok.

Setiap anggota kelompok mendorong atau memukul bola
plastik yang diletakkan di dasar menggunakan tongkat kasti
atau raket tenis meja menuju ke gawang lawan.
Masing-masing kemlompok berusaha memasukkan bola ke
dalam gawang.

Peserta didik berkebutuhan khusus harus memukul bola
setidaknya sekali.

Peserta didik harus saling membantu dan menyemangati
teman kelompoknya.

Penentuan pemenang di tentukan oleh kelompok yang paling

banyak memasukan bola ke gawang.

Cara bermain permainan Wusshh! dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
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6)

7)

Gambar 11. Permainan Wusshh!

Alternatif Permainan

a) Raket tenis meja diganti menggunakan raket tenis kecil yang
yang terbuat dari plastik sehingga dapat digunakan oleh
seluruh peserta didik

b) Peserta didik berkebutuhan khusus berjalan sambil
memegang raket mengikuti teman setimnya

Catatan

Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus

memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.

Permainan Lingkas

1)

Deskripsi Permainan
Permainan lingkas merupakan salah satu bentuk aktivitas
jasmani yang mengenalkan gerakan memukul dengan

menggunakan alat sehingga akan menambah kota kata gerak
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yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Permainan ini terdapat
alternatif permainan untuk dapat diberikan pada peserta didik
berkebutuhan khusus sehingga seluruh peserta didik dapat
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

2) Tujuan Permainan
Permainan lingkas diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik yaitu
keterampilan gerak dasar manipulatif

Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang suatu gerak dasar
manipulatif

Meningkatkan kemampuan untuk

bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu striking a stationary ball
atau memukul bola

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini adalah
sebagai berikut:
a) Cone sebanyak 6 buah

b) Tongkat kasti atau raket tenis meja sebanyak 3 buah
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4)

5)

c)

d)

Pin bowling sebanyak 9 buah atau bisa diganti menggunakan
botol aqua bekas

Bola plastik ukuran sedang sebanyak 3 buah

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

d)

f)

Guru membuat garis start dan finish dan meletakkan 1 buah
cone pada setiap garis.

Di depan garis finish guru meletakkan 1 buah bola plastik
lalu meletakkan pin bowling plastik yang membentuk
segitiga dengan jarak + 3 meter.

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
setiap kelompok beranggotakan 5 peserta didik.

Peserta didik baris berbanjar dengan kelompoknya.
Dahulukan peserta didik berkebutuhan khusus di urutan ke-
2.

Peserta didik berkebutuhan khusus berdiri paling depan dan
berjalan menuju pin  bowling lalu memukul bola
menggunakan tongkat kasti dengan target pin bowling
sampai jatuh atau langsung menggunakan bola yang

dilempar ke arah pin bowling
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g) Sedangkan peserta didik reguler berdiri di urutan ke dua dan
seterusnya berlari menuju pin bowling lalu memukul bola
menggunakan tongkat kasti dengan target pin bowling

h) Setelah memukul, kembali berlari ke barisan paling belakang
dan dilanjtkan oleh teman setelahnya.

1) Peserta didik diperbolehkan saling membantu antar teman
kelompoknya.

Permainan lingkas dilakukan secara estafet dan dalam bentuk

perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang ditentukan

berdasarkan kelompok yang palng cepat mencapai garis finisih
dan kelompok yang paling semangat dan menyemangati teman
kelompoknya. Cara bermain permainan Lingkas dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

Gambar 12. Permainan Lingkas
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6) Alternatif Permainan
a) Peralatan di dalam permainan ini dapat di ganti
menggunakan botol plastik bekas yang di tata seperti pin
bowling serta dalam permainan ini juga dapat merubuhkan
botol tersebut langsung menggunakan bola yang di
gelindingkan
b) Peserta didik berkebutuhan khusus dapat mengikuti
permainan ini dengan cara berjalan melewati cone lalu
melempar atau mengenai botol plastik bekas menggunakan
bola plastik kecil
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
k. Permainan 3vs5
1) Deskripsi Permainan
Permainan 3vs5 merupakan bentuk aktivitas jasmani dengan
mengenalkan gerakan menggiring bola menggunakan tangan.
Hal ini akan menambah kosa kata gerak yang dimiliki oleh setiap
peserta didik. Permainan ini dilakukan dengan membagi peserta
didik menjadi 2 kelompok sehingga memicu rasa kerjasama,

kompetitif, dan sportif pada setiap peserta didik.
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2) Tujuan Permainan

3)

4)

5)

Permainan 3vs5 diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani
Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan kompetensi fisik berupa
menggiring bola
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak menggiring bola
menggunakan tangan
Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kkritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri
Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu menggiring bola

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini

memerlukan 4 buah cone yang di letakkan di titik sudut lapangan

serta 1 buah bola tangan.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a) Guru meletakkan cone di 4 titik sudut lapangan.

b) Guru meletakkan cone di kedua sisi lapangan untuk

dijadikan gawang.
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c) Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

d) Peserta didik melakukan permainan basket mini dengan 3 vs
S.

e) Kelompok beranggotakan 3 orang berusaha merebut bola
dari lawan.

f) Kelompok vyang beranggotakan 5 orang berusaha
mempertahankan bola dan memasukkan bola ke gawang.

g) Bolaharus di giring, jika peserta didik tidak menggiring bola
selama 5 detik maka bola berpindah ke kelompok lawan.
Cara bermain permainan 3vs5 dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Gambar 13. Permainan 3vs5

merebut bola

6) Alternatif Permainan
a) Dalam melakukan permainan ini, peserta didik memantulkan

bola ke lapangan
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7)

b) Peserta didik reguler berlari sambil memantulkan bola dan
melempar bola tersebut ke teman sekelompoknya sedangkan
peserta didik berkebutuhan khusus membawa bola plastik
untuk dibawa sambil berjalan

Catatan

Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus

memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.

I.  Permainan Bentengan

1)

2)

Deskripsi Permainan

Permainan bentengan merupakan salah satu bentuk aktivitas
jasmani yang membagi kelas menjadi 2 kelompok untuk
bertanding mempertahankan benteng dan merobohkan benteng
lain. Benteng dalam permainan ini menggunakan cone yang
disusun secara sejajar di garis belakang. Permainan ini melatih
peserta didik dalam gerak lokomotor seperti berjalan, berlari dan
gerak manipulatif seperti menggiring bola dan melempar bola.
Karena permainan ini dilakukan dalam bentuk pertandingan,
maka akan memunculkan rasa kompetitif, sportif, dan kerjasama
antar peserta didik.

Tujuan Permainan

Permainan Bentengan diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:
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Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik berupa
berlari, melempar, dan menggiring bola

Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman  tentang  suatu  gerak
menggiring bola

Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu dribble atau menggiring
bola

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
menggunakan cone sebanyak 8 buah dan 1 buah bola tangan.
4) Alokasi Waktu
Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.
5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan
a) Guru membagi lapangan menjadi 2 bagian dan meletakkan
cone di masing-masing bagian lapangan untuk digunakan
sebagai benteng.
b) Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

c) Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok.
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d)

9)

Masing-masing kelompok berlari sambil menggiring bola
untuk menerobos benteng pertahanan lawan sekaligus
menghadang musuh untuk memasuki wilayahnya.

Jika pemain terkena bola di bagian tubuhnya oleh pemain
lawan, maka pemain tersebut keluar dari lapangan.

Jika salah satu pemain berhasil menjatuhkan benteng (cone)
maka permainan selesai.

Peserta didik berkebutuhan khusus membawa bola plastik
dan berjalan untuk merobohkan benteng lawan

menggunakan tangan

Permainan dimenangkan oleh kelompok yang berhasil

mempertahankan benteng. Cara bermain permainan Bentengan

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 14. Permainan Bentengen
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6) Alternatif Permainan
a) Bola tangan bisa diganti menggunakan bola tenis lapangan
untuk peserta didik reguler dan bola plastik kecil untuk
peserta didik berkebutuhan khusus
b) Permainan ini juga dapat di ganti dengan cara peserta didik
merobohkan benteng lawan langsung dengan menggunakan
tangan sehingga lebih mudah untuk dilakukan
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
m. Permainan BOM!
1) Deskripsi Permainan
Permainan BOM merupakan salah satu bentuk aktivitas jasmani
yang melatih kemampuan overhead throw atau lemparan atas.
Permainan ini mudah dilakukan oleh seluruh peserta didik
termasuk peserta didik berkebutuhan khusus karena permainan
ini lebih banyak mengandalkan rangkaian gerak melempar bola
ke atas tetapi jika peserta didik berkebutuhan khusus kesulitas,
terdapat alternatif permainan untuk membantu memudahkan
mereka dalam melakukan aktivitas sehingga seluruh peserta

didik mendapatkan hak yang sama.
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2) Tujuan Permainan
Permainan BOM! diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik yaitu
lemeparan atas

Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang suatu gerak lemparan
atas

Meningkatkan kemampuan untuk

bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu catch and underhand
throw atau menangkap dan lemparan bawah

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
membutuhkan cone sebanyak 4 buah untuk di letakkan di titik
sudut lapangan, 1 buah bola yoga atau bola yang berdiameter
lebar, dan bola tenis lapangan.

4) Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.
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5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

d)

Guru membuat garis lapangan dengan pentuk persegi
panjang lalu letakkan bola yoga atau bola yang ukurannya
besar dengan bobot ringan di tengah lapangan.

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok yang ditentukan
oleh guru.

Setiap kelompok berdiri di garis lapangan dan saling
berhadapan.

Peserta didik reguler berusaha memasukan bola yoga ke
dalam garis kelompok lawan dengan cara melempar bola
tenis lapangan dengan cara lemparan atas ke bola yoga
sedangkah peserta didik berkebutuhan khusus melempar

menggunakan bola plastik kecil

Cara bermain permainan BOM! dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
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Gambar 15. Permaiinan BOM!

6) Alternatif Permainan
a) Bola yoga dapat diganti menggunakan bola plastik yang di
letakkan di tengah garis lapangan
b) Peserta didik melempar bola plastik kecil menggunakan
lemparan atas dan arahkan ke arah bola plastik yang ada di
tengah
7) Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
n. Permainan Tebak Hewan
1) Deskripsi Permainan
Permainan tebak hewan merupakan bentuk aktivitas jasmani
yang menggunakan keterampilan gerak lokomotor dan

manipulatif dengan menggabungkan aspek kognitif dalam satu
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permainan. Permainan ini dilakukan dalam bentuk berkelompok

dan dipertandingkan sehingga akan memicu aspek kerjasama,

dan sportif. Permainan ini juga terdapat alternatif permainan

yang dapat diberikan pada peserta didik berkebutuhan khusus

sehingga seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama dan

dapat berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

2) Tujuan Permainan

Permainan Tebak Hewan diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan

Literacy aktivitas jasmani
Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan kompetensi fisik berupa gerak
dasar lokomotor dan manipulatif
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak melempar, menangkap,
dan meloncat
Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kkritis yaitu

Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar

Gerak Dasar manipulatif yaitu cath and underhand throw
atau menangkap dan lemparan bawah

3) Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini adalah

sebagai berikut:
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4)

5)

f)
9)

Cone sebanyak 9 buah

Kertas bergambar hewan misal (harimau, beruang, buaya)
masing-masing gambar sebanyak 3 buah

Keranjang plastik sebanyak 3 buah

Bola tenis lapangan sebanyak 3 buah

Meja sebanyak 3 buah

Kardus yang sudah di tempel tulisan nama hewan

Simpai atau hulahoop sebanyak 9 buah

Seperangkat peralatan di atas diperuntukkan untuk 15 peserta

didik yang di bagi menjadi 3 kelompok.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

Guru meletakkan kertas gambar hewan buas (misal:
harimau, singa, beruang, serigala) di atas meja.

Guru meletakkan keranjang berisi bola disamping meja.
Guru meletakkan kardus bertuliskan masing-masing hewan
buas tersebut secara berjajar di depan meja.

Guru meletakkan letakkan 3 buah hulahoop di depan kardus.
Letakkan cone dan susun seperti pin bowling di depan
hulahoop. Jarak antar meja dengan kardus, kardus dengan

hulahoop, hulahoop dengan cone dibuat sama + 2-3 meter.
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f)

9)

h)

)

K)

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan peserta didik yang ikut berpartisipasi. Masing-
masing kelompok beranggkotakan 4 peserta didik.
Pemilihan kelompok ditunjuk oleh guru.

Peserta didik pertama mengambil bola di dalam keranjang
dan satu buah kertas bergambar hewan buas lalu kertas
tersebut diperluhatkan ke teman kelompoknya dengan cara
diacungkan ke atas atau depan dan melempar bola ke teman
yang kedua dengan lemparan bawah.

Peserta didik kedua menangkap bola tersebut dan
menyebutkan nama hewan sesuai dengan gambar yang
dilihat, berapa jumlahnya, apa makanannya, cara
berkembang biak dan hidupnya dimana.

Lalu peserta didik tersebut memasukan bola dengan
menggunakan lemparan bawah dalam kardus yang
bertuliskan nama hewan yang dilihatnya.

Peserta didik ketiga bertugas mengambil bola yang ada
dalam kardus lalu melompati hulahoop dan melempar
dengan lemparan bawah untuk menjatuhkan cone.

Peserta didik keempat bertugas mengambil bola yang

dilempar oleh peserta didik ketiga.
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m) Dahulukan peserta didik berkebutuhan khusus berada di
urutan ke-2. Antar anggota kelompok diperbolehkan saling
membantu.

n) Permainan Tebak Hewan dilakukan secara estafet dan dalam
bentuk perlombaan secara kelompok. Penentuan pemenang
ditentukan berdasarkan kelompok yang paling cepat
mencapai garis finisih dan kelompok yang paling semangat
dan menyemangati teman kelompokknya.

Cara bermain permainan Tebak Hewan dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Gambar 16. Permainan Tebak Hewan

6) Alternatif Permainan
a) Peserta didik berkebutuhan khusus menggunakan bola
plastik untuk di bawa dan di lemparkan ke arah cone
b) Peserta didik berkebutuhan khusus melangkahkan kaki

melewati simpai lalu berjalan kembali ke barisan semula
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7)

Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.

0. Permainan Tangkap Tikus

1)

2)

Deskripsi Permainan

Permainan tangkap tikus merupakan salah satu bentuk aktivitas
jasmani yang melatih keterampilan gerak dasar lokomotor dan
manipulatif serta meningkatkan aspek kecepatan dan
kelincahan. Permainan ini juga terdapat alternatif permainan
yang dapat diberikan pada peserta didik berkebutuhan khusus
sehingga seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama dan
dapat berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

Tujuan Permainan

Permainan tangkap tikus diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:
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Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani

Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani

Meningkatkan kompetensi fisik yaitu
melempar dan berlari

Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang suatu gerak melempar
dan berlari

Meningkatkan kemampuan untuk

bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir Kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri

Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu overhand throw atau
lemparan atas

3) Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini
membutuhkan 4 buah cone untuk di letakkan pada titik sudut
lapangan, serta 1 buah bola tangan.
4) Alokasi Waktu
Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.
5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan
a) Guru meletakkan cone di 4 titik sudut lapangan.
b) Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.
c) Salah satu peserta didik ditunjuk atau di undi untuk menjadi

kucing sedangkan peserta didik lain menjadi tikus.
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6)

d) Peserta didik yang menjadi kucing membawa bola dan
berusaha mengenai bola ke peserta didik lain yang menjadi
tikus dengan cara melemparkan bola mengenai salah satu
anggota tubuh peserta didik di luar lapangan

e) Peserta didik berkebutuhan khusus bergandengan dengan
temannya untuk saling melindungi dari bola

f) Peserta didik yang terkena bola akan ikut menjadi kucing

g) Jika peserta didik berkebutuhan khusu terkena bola, maka
peserta didik berkebutuhan khusus tersebut menggunakan
bola plastik untuk di lempar ke temannya

Cara bermain permainan Tangkap Tikus dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:

Gambar 17. Permainan Tangkap Tikus

U]LID

Alternatif Permainan
Bola tangan bisa di ganti menggunakan bola plastik kecil agar
lebih ringan dan aman untuk digunakan peserta didik kelas

bawah.
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7)

Catatan
Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.

p. Permainan Hutan Lindung

1)

2)

Deskripsi Permainan

Permainan hutan lindung merupakan bentuk aktivitas jasmani
yang melatih keterampilan manipulatif berupa melempar dan
dipermainkan secara berkelompok dan dipertandingkan
sehingga dapat memicu kerjasama antar peserta didik dalam
kelompoknya. Permainan ini juga terdapat alternatif permainan
yang dapat diberikan pada peserta didik berkebutuhan khusus
sehingga seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama dan
dapat berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

Tujuan Permainan

Permainan hutan lindung diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:
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Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani
Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan kompetensi fisik berupa
melempar
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak melempar
Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri
Keterampilan Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu overhand throw atau
lemparan atas

3) Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang dibutuhkan pada permainan ini meliputi

cone sebanyak 4 buah sebagai pembatas yang di letakkan di titik

sudut, bola kecil plastik, dan 8 buah gawang aman. Peralatan

tersebut diperuntukkan untuk 15 peserta didik.

4) Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

5) Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a) Guru membagi lapangan menjadi 2 bagian dengan ukuran

yang sama.

b) Di tengah lapangan diberi garis sebagai penanda masing-

masing lapangan suatu kelompok.
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d)

f)

9)
h)

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing
kelompok diberi bola tenis lapangan untuk peserta didik
reguler sedangkan peserta didik berkebutuhan khusus
menggunakan bola plastik keccil

Setiap kelompok melempar bola dengan lemparan atas dan
berusaha mengenai kelompok lawan.

Tiap kelompok dibebaskan untuk membentuk benteng untuk
melindingi dirinya sesuai dengan kreativitasnya.

Peserta didik tidak boleh melewati garis lapangan.

Antar anggota kelompok diperbolehkan untuk saling

membantu dan melindungi.

Cara bermain permainan Hutan Lindung dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:
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Gambar 18. Permainan Hutan Lindung
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6) Catatan

Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan
permainan.
g. Permainan Gurita Darat
1) Deskripsi Permainan
Permainan gurita darat merupakan bentuk aktivitas jasmani yang
dilakukan secara berkelompok saling bergandengan tangan dan
menendang bola untuk memasukan ke dalam gawang. Hal ini
dapat melatih keterampilan gerak lokomotor dan manipulatif
peserta didik serta dapat memunculkan aspek kerjasama.
Permainan ini juga terdapat alternatif permainan yang dapat
diberikan pada peserta didik berkebutuhan khusus sehingga
seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama dan dapat

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
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2) Tujuan Permainan

3)

4)

5)

Permainan gurita darat diberikan untuk peserta didik sekolah

dasar inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan
Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan
Literacy aktivitas jasmani
Meningkatkan kepercayaan diri dalam
melakukan aktivitas jasmani
Meningkatkan  kompetensi  fisik  yaitu
menendang bola
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu gerak menendang bola
Meningkatkan kemampuan untuk
bertanggung jawab atas partisipasi aktivitas
jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup
Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu
Berpikir Kritis | analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
pengaturan diri
Keterampilan | Meningkatkan salah satu gerak dasar
Gerak Dasar manipulatif yaitu kicking atau menendang

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini

membutuhkan 4 buah cone yang di letakkan di titik sudut

lapangan serta 1 buah bola sepak atau bola plastik.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a) Guru membuat lapangan berbentuk persegi panjang dengan

ukuran disesuaikan dengan keadaan di sekolah.
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6)

b) Guru meletakkan cone di dua sisi lapangan untuk dijadikan
sebagai gawang.

c) Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

d) Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok.

e) Setiap kelompok bergandengan tangan dan berebut bola
sampai memasukan bola ke gawang.

f) Dahulukan peserta didik berkebutuhan khusus untuk berada
di tengah dan di gandeng oleh peserta didik lain

Cara bermain permainan Gurita Darat dapat dilihat pada gambar

di bawah ini:

Gambar 19. Permainan Gurita Darat
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Catatan

Peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus
memiliki peran dan pengalaman yang sama ketika melakukan

permainan.
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r.

Permainan Pemburu

1) Deskripsi Permainan

Permainan pemburu merupakan bentuk aktivitas jasmani seperti
bermain sepak bola hanya saja jumlah tim yang berbeda. Tim
disini dibagi menjadi 3 peserta didik dan 5 peserta didik. Antar
anggota akan berusaha untuk memasukan bola ke dalam gawang
lawan dengan cara menendang bola. Hal ini dapat melatih
keterampilan lokomotor dan manipulatif peserta didik.
Permainan ini juga terdapat alternatif permainan yang dapat
diberikan pada peserta didik berkebutuhan khusus sehingga

seluruh peserta didik mendapatkan hak yang sama dan dapat

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

2) Tujuan Permainan

Permainan Pemburu diberikan untuk peserta didik sekolah dasar

inklusi kelas bawah yang bertujuan untuk meningkatkan:

Komponen Tujuan

Physical Meningkatkan motivasi dalam melakukan aktivitas jasmani

Literacy Meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas
jasmani
Meningkatkan kompetensi fisik lokomotor dan manipulatif
yaitu berlari dan menedang bola
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang suatu
gerak menendang bola
Meningkatkan kemampuan untuk bertanggung jawab atas
partisipasi aktivitas jasmani sehingga dapat terlibat dalam
aktivitas jasmani seumur hidup

Kemampuan Meningkatkan indikator berpikir kritis yaitu analisis,

Berpikir Kritis

inferensi, evaluasi, eksplanasi dan pengaturan diri

Keterampilan
Gerak Dasar

Meningkatkan salah satu gerak dasar manipulatif yaitu
kicking atau menendang
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3) Alat dan Bahan

4)

5)

Alat dan bahan yang digunakan dalam permainan ini adalah cone

sebanyak 4 buah cone yang di letakkan di titik sudut lapangan, 4

buah cone untuk dijadikan 2 gawang dan 1 buah bola sepak atau

bola plastik.

Alokasi Waktu

Permainan ini dapat di lakukan selama 10-25 menit.

Petunjuk Pelaksanaan Permainan

a)

b)

f)

Guru membuat lapangan berbentuk persegi panjang dengan
ukuran disesuaikan dengan keadaan di sekolah.

Guru meletakkan cone di satu sisi lapangan untuk dijadikan
sebagai gawang.

Guru atau peserta didik memberikan contoh pelaksanaan
permainan.

Peserta didik menjadi dibagi 2 tim.

1 tim beranggotakan 5 peserta didik dan berusaha
memasukkan bola ke gawang sedangkan tim satunya
beranggotakan 3 orang dan berusaha merebut bola dari
lawan.

Peserta didik berkebutuhan khusus dapat menjadi bagian tim
dengan cara membawa bola plastik dan berusaha

memasukan bola ke gawang lawan
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g) Peserta didik lain yang belum mendapat giliran menjadi
pemandu sorak untuk kedua tim yang sedang bertanding.
Cara bermain permainan Pemburu dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

Gambar 20. Permainan Pemburu
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Lampiran 2. Penilaian Ahli terhadap Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical
Literacy

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513002
Laman: fikk uny ac id Email: humas_fikkiuny ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : P!\J-ff}r\Hu M'Z,,VLI),M t’d
Jabatan Pekerjaan ! DOS"—V\
Instansi Asal Y 3% JN'SQ’“ YOJIoM
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

gmmamQuah...Mﬁhw Stnouns. Sechonn
£

......... beefiloar kaibs . /6 coole. Drarr 653§D Lallon
dan mahasiswa: \

Nama : chifouaé’u\.@clﬂw

NIM N 2 <Cs el AV T oA W
(sudah siap/betumssiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

Yogyakarta, ....L=. N9V 20 1%
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman; fikk uny.ac.id Email: humas_[fikki@uny. ac id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Ans ..‘.‘ﬁ!{ Vonbueli , . %) Jos. MO
Jabatan/Pekerjaan .0
Instansi Asal SR UYL

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Uodrl_ Atvites Jasmani Durknsis  Physical Literacy untue Mesingeatean

. \amampuan | Gmev @ Ompkit Vitis dan Gprat Ohsar  Poserta D
..... o T R
dari mahasiswa: )
Nama : Vw|\aam&\tquh ..............
NIM B b i Daed) 70609161005
Prodi .83 Pndidiven dasmani
(Gudah siapbelum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:
1 Db Yelaman sampul
2. Jehuuc pengaunaan S@RORIAS .o
. |1 T

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

YOogyakarta, . iisaisiveimseiii
Validatgr,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: (ikk.uny.ac.id Email: humas_likkeouny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
s P Ermendan fu santo, M.Ad,

Nama R SRl

Jabatan/Pekerjaan 1.5 eKtor Kepalo [bosen

Instansi Asal BRI N i
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Mo Mile Jedthani Dnbacis  Physical Litwacy i Mmogrolvan
o Davenuan | Berpy | Krikis . cn, Grak Dsar  Psmta, Dlic.. Spmlah... 08391 ...
S ———————
dari mahasiswa:

Nama 4 OﬂV‘ . \ﬁam s C"‘“‘“’“l' ..............

NIM L 0 L N R P

Prodi : icitan, Tgmam
(sudah siap/belumsiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1 &eri Crapul prodyx, Sleffen 1 ofon pelunjuk umum ponduan
Pelo Kownarn GlK‘F;V'sfa/_f(lmgM“,\;
2 Acahken d.!.rman Fb"'{}’&k’ﬂx‘ Lefon Fe et ek £D

3. O nrlugs Belum namenk =Ralem permounon . keny
Prnegarton ok bagl, mano £nKly £ Nyg

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 30\’”"’”2"

Vali 3
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk uny.ac.id Email: humas_[fikki@uny.ac id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama o ot O Sugey Rurwanto,
Jabatan/Pekerjaan <. RN
Instansi Asal G BV i

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

dan mahasiswa

Nama DE VAW, CAuRpwAT)

NIM . Bbogieloos

Prodi .53 fogidvan Jemeni
um siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1 Yogy invbs ApMlles

2 END

3.
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1. Komentar dan Saran

2. Kesimpulan
Disain aktivitas jasmani ini dinyatakan:
|:| Layak untuk digunakan tanpa revisi
|:| Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
[] Tidak layak untuk digunakan
(Mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai dengan kesimpulan yang

didapatkan)
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Lampiran 3. Penilaian Praktisi
: terh i . ]
Physical Literacy adap Model Aktivitas Jasmani Berbasis

10 | Penggunaan ilustrasi gumhu‘r’[;n—d; disain
aktivitas jasmani berbasis physical literacy
akan membantu dalam menjelaskan dan /
memberi gambaran tentang pelaksanaannya
S — h ameenaiosis TSl Sos, g BN
11 | Peralatan yang digunakan dalam aktivitas
jasmani berbasis ph.\'.\'i('u/ literacy sesuai
dengan kondisi  sarand prasarana yang [/
dimiliki sekolah
12 | Peralatan yang digunakan aman untuk
siswa sekolah dasar inklusi \/
B e oy
13 | Peralatan yang digunakan mudah dan v
murah untuk digunakan
. = -
14 | Peralatan yang digunakan menarik dan \/
membangkitkan partisipasi siswa
15 | Peralatan dapat digunakan secara individual \
dan kelompok V
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12 | Peralatan yang digunakan aman untuk S
siswa sekolah dasar inklusi

13 | Peralatan yang digunakan mudah dan o
murah untuk digunakan

14 | Peralatan yang digunakan menarik dan v
membangkitkan partisipasi siswa

15 | Peralatan dapat digunakan secara individual o7

dan kelompok

Komentar dan Saran

Yogyakarta, MMe,’Loz,q

Evaluator

RATNVAMMESIH
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12 | Peralatan yang digunakan aman untuk
siswa sckolah dasar inklusi \/
13 | Peralatan yang digunakan mudah dan 7

v

murah untuk digunakan

14 | Peralatan yang digunnkah menarik dan
membangkitkan partisipasi siswa

15 | Peralatan dapat digunakan secara individual

dan kelompok

Komentar dan Saran

Yopyakarta: .ccvsssssses
Evaluator
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10 [ Pengpunaan ilustrasi gnmbar poda disain
aktivitas jasmani berbasis physical literacy v
akan membantu dalam  menjelaskan dan
memberi pambaran tentang pelaksanaannya
11| Peralatan yanp digunakan dalam aktivitas
jJasmani berbasis phvsical literacy sesuai
dengan kondisi  sarana prasarana  yang v

dimiliki sckolah

12 | Peralatan yang  digunakan aman untuk

| siswa sckolah dasar inklusi
|

d

| 13 | Peralatan yang digunakan mudah dan

i murah untuk digunakan

' 14 | Peralatan yang digunakan menarik dan
) ' membangkitkan partisipasi siswa 1
| 15 | Peralatan dapat digunakan secara individual ‘/i

| dan kelompok

Komentar dan Saran
..... ermoman. . Yeng. Bogus. don.  mensrik . mudoh. untuk

.......................................................................................................................... .

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................
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12 | Peralatan yang digunakan  aman  untuk v T
siswa sekolah dasar ink lusi

13 | Peralatan yang dipuinakan  mudah  dan
murah untuk digunakan

14 | Peralatan yang  dipmakan  menarik  dan

membangkitkan partisipasi siswa

15 | Peralatan dapat digunakan seeara individual

dan kelompok {#

Romentar dan Saran

----- Sunaen.. Qtsallon gong Iebih aMan ...

.................................
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Lampiran 4. Instrumen Penilaian Ahli Materi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical Literacy
A. Petunjuk Pengisian

Lembar pertanyaan pada instrumen dimaksudkan untuk mengetahui

pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk penelitian. Pendapat, Kkritik,

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat guna meningkatkan

kualitas produk penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis

berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap

pernyataan sesuai dengan petunjuk di bawah ini:

1. Lembar pernyataan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
ahli materi tentang kelayakan produk penelitian

2. Rentang evaluasi meliputi Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup
Sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuai (SKS)
dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia. Terdapat
lima alternatif jawaban beserta skor penilaian sebagai berikut:
5 = Sangat Sesuai/Sangat Baik/Sangat Jelas/Sangat Tepat
4 = Sesuai/Baik/Jelas/Tepat
3 = Cukup Sesuai/Sedang/Cukup Mengembangkan
2 = Kurang Sesuai/Kurang Baik/Kurang Jelas/Kurang Tepat
1 = Sangat Kurang Sesuai/Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang
Jelas/Sangat Kurang Baik

3. Penilaian dari Bapak/Ibu bertujuan untuk meningkatkan kelayakan
produk penelitian.

4. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dalam penelitian ini,

diucapkan terimakasih.
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Instrumen Penilaian PErmMainan.....cceeeeeeeeieieeeeeeeeeennnneees

Aspek

SS

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy mudah dipahami

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy menarik peserta didik untuk
melakukan aktivitas jasmani

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar
inklusi

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy dapat meningkatkan keterampilan
gerak dasar peserta didik sekolah dasar inklus

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy sesuai untuk peserta didik sekolah
dasar kelas bawah

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy sesuai untuk peserta didik dengan
hambatan kognitif dan intelektual

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy sesuai untuk peserta didik dengan
hambatan sosial, emosional dan perilaku

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy sesuai dengan teori physical literacy

Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy menarik dan memicu kesenangan

10

Materi yang diberikan dalam model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy mudah
dilakukan dan menyenangkan

11

Materi dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy aman untuk dilakukan

12

Materi dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical  literacy  tidak  diskriminatif
berdasarkan suku, agama, ras dan/atau antar
golongan

13

Materi dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy tidak mengandung pornografi

14

Materi dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy tidak mengandung unsur
kekerasan

15

Materi dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy tidak mengandung ujaran
kebencian
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16 | Materi dalam model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy menggunakan kalimat
instruksional untuk mempermudah memahami
dan melaksanakan di lapangan

17 | Tata bahasa dan kalimat dalam model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy sudah tepat

18 | Kalimat yang digunakan tidak diskriminatif
berdasarkan suku, agama, ras dan/atau antar
golongan

19 | Peraturan permainan dalam model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy mudah
dipahami dan dipraktekkan

20 | Petunjuk pelaksanaan pada model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy jelas dan
dimungkinkan dapat dilaksanakan

1. Komentar dan Saran

2. Kesimpulan
Model aktivitas jasmani ini dinyatakan:
|:| Layak untuk digunakan tanpa revisi
|:| Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
[ ] Tidak layak untuk digunakan
(Mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai dengan kesimpulan yang
didapatkan)
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Lampiran 5. Instrumen Penilaian Ahli Media terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical Literacy

A. Petunjuk Pengisian

Lembar pertanyaan pada instrumen dimaksudkan untuk mengetahui

pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk penelitian. Pendapat, Kkritik,

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat guna meningkatkan

kualitas produk penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis

berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap

pernyataan sesuai dengan petunjuk di bawah ini:

1.

Lembar pernyataan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
ahli materi tentang kelayakan produk penelitian

Rentang evaluasi meliputi Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup
Sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuai (SKS)
dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia. Terdapat
lima alternatif jawaban beserta skor penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Sesuai/Sangat Baik/Sangat Jelas/Sangat Tepat

4 = Sesuai/Baik/Jelas/Tepat

3 = Cukup Sesuai/Sedang/Cukup Mengembangkan

2 = Kurang Sesuai/Kurang Baik/Kurang Jelas/Kurang Tepat

1 = Sangat Kurang Sesuai/Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang
Jelas/Sangat Kurang Baik

Penilaian dari Bapak/lbu bertujuan untuk meningkatkan kelayakan
produk penelitian.

Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan.

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi validator dalam penelitian ini,

diucapkan terimakasih.
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Instrumen Penilaian Permainan.............

No Aspek SKS|KS|CS| S |SS

1 | Penggunaan ilustrasi gambar model
aktivitas jasmani berbasis physical
literacy menarik secara visual

2 | Penggunaan ilustrasi gambar pada
model aktivitas jasmani berbasis
physical literacy dapat membantu
dalam menjelaskan dan memberi
gambaran tentang pelaksanaannya

3 | Penggunaan ilustrasi gambar tidak
diskriminatif ~ berdasarkan  suku,
agama, ras dan/atau antar golongan

4 | Penggunaan ilustrasi gambar tidak
mengandung pornografi

5 | Penggunaan ilustrasi gambar tidak
mengandung unsur kekerasan

6 | Penggunaan ilustrasi gambar tidak
mengandung ujaran kebencian

7 | Petunjuk pelaksanaan pada model
aktivitas jasmani berbasis physical
literacy cukup jelas dan dimungkinkan
dapat dilaksanakan

8 | Tata bahasa dan kalimat dalam model
aktivitas jasmani berbasis phsyical
literacy sudah tepat

9 | Kualitas gambar yang ditampilkan
dengan materi yang diterapkan

10 | Kesesuaian pengaturan tata letak
gambar serta tulisan pada model
aktivitas jasmani berbasis physical
literacy

Komentar dan Saran
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Lampiran 6. Instrumen Penilaian Praktisi terhadap Model Aktivitas Jasmani
Berbasis Physical Literacy

A. Petunjuk Pengisian

Lembar pertanyaan pada instrumen dimaksudkan untuk mengetahui

pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk penelitian. Pendapat, Kkritik,

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat guna meningkatkan

kualitas produk penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis

berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap

pernyataan sesuai dengan petunjuk di bawah ini:

5.

Lembar pernyataan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
praktisi tentang keterlaksanaan produk penelitian

Rentang evaluasi meliputi Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup
Sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuai (SKS)
dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia. Terdapat
lima alternatif jawaban beserta skor penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Sesuai/Sangat Baik/Sangat Jelas/Sangat Tepat

4 = Sesuai/Baik/Jelas/Tepat

3 = Cukup Sesuai/Sedang/Cukup Mengembangkan

2 = Kurang Sesuai/Kurang Baik/Kurang Jelas/Kurang Tepat

1 = Sangat Kurang Sesuai/Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang
Jelas/Sangat Kurang Baik

Penilaian dari Bapak/lbu bertujuan untuk meningkatkan kepraktisan
produk penelitian.

Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dalam penelitian ini,

diucapkan terimakasih.
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Instrumen Penilaian Permainan.......ccceeeeeeeieeeeeeeeernnnnneees

No Aspek SKS | KS | CS SS
1 | Model aktivitas jasmani berbasis physical
literacy mudah dipahami oleh guru
2 | Materi dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar
inklusi
3 | Materi dalam model aktivitas jasmani

berbasis physical literacy sesuai dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar
inklusi

Materi dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy sesuai dengan
tujuan untuk meningkatkan keterampilan
gerak dasar peserta didik sekolah dasar
inklusi

Materi dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy aman untuk
dilaksanakan

Materi dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy mudah dilakukan
dan menyenangkan

Materi dalam model aktivitas jasmani
berbasis physical literacy meningkatkan
motivasi dan kesenangan

Petunjuk pelaksanaan pada model aktivitas
jasmani berbasis physical literacy cukup
jelas

Penggunaan ilustrasi gambar pada model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy
yang ditampilkan menarik secara visual

10

Penggunaan ilustrasi gambar pada model
aktivitas jasmani berbasis physical literacy
akan membantu dalam menjelaskan dan
memberi gambaran tentang pelaksanaannya

11

Peralatan yang digunakan dalam aktivitas
jasmani berbasis physical literacy sesual
dengan kondisi sarana prasarana Yyang
dimiliki sekolah

12

Peralatan yang digunakan aman untuk
peserta didik sekolah dasar inklusi

13

Peralatan yang digunakan mudah dan
murah untuk digunakan
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14 | Peralatan yang digunakan menarik dan
membangkitkan partisipasi peserta didik

15 | Peralatan dapat digunakan secara individual
dan kelompok

Komentar dan Saran
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Lampiran 7. Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

A.

C.

Identitas

Nama

Jenis Kelamin :

Asal Sekolah :

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.
Rentang penilaian meliputi Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik
(CB), Kurang Baik (KB, Sangat Kurang Baik (SKB). Terdapat lima
alternatif jawaban beserta skor penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

Instrumen Penilaian

No | Indikator Butir Pernyataan 1 2 3 4 5

1 | Analisis Peserta didik memahami
informasi yang diterima

Peserta didik memilih
strategi yang digunakan

untuk memecahkan
masalah
Peserta didik memahami
dan membandingkan
informasi yang berbeda

2 | Inferensi Peserta didik

mengungkapkan pendapat,
merumuskan hipotesis dan
membuat prediksi

Peserta didik
mempertanyakan dan
memperdebatkan  pilihan

yang berbeda
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Peserta didik meningkatkan
kerjasama antar peserta
didik

Peserta didik bertanya
kepada peserta didik lain

Evaluasi

Peserta didik menarik
kesimpulan

Peserta didik membuat
keputusan berdasarkan
informasi dan diskusi

Peserta didik membuat
keputusan dalam kelompok

Eksplanasi

Peserta didik
mendeskripsikan  proses
yang mereka gunakan
untuk membuat keputusan

Peserta didik meningkatkan
strategi belajar dirinya

Peserta  didik  bernalar
melalui cara
menggambarkan sesuatu

Peserta didik menjelaskan
pemikiran mereka

Pengaturan
Diri

Peserta didik menilai diri
sendiri dan pengalaman
yang di alami
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Lampiran 8. Instrumen Penilaian Keterampilan Gerak Dasar

Nama

Usia

Jenis Kelamin :

Locomotor

No

Keterampilan

Kriteria Penampilan

Tes 1

Tes 2

Score

1

Run

Periode singkat adalah ketika
kedua kaki tidak menginjak
tanah

Lengan bergerak berlawanan
dengan kaki, siku
dibengkokkan

Penempatan kaki dekat atau di
atas garis (bukan mendarat
dengan telapak kaki)

Kaki tidak dijadikan tumpuan
membentuk 90° (dekat dengan
pantat)

Jumlah

Gallop

Maju satu langkah dengan
kaki pemula siikuti oleh satu
langkah kaki yang mengayun
menuju posisi di belakag atau
berdekatan  dengan  kaki
pemula

Periode singkat adalah ketika
kedua kaki tidak menyentuh
tanah

Lengan ditekuk dan diangkat
setinggi pinggang

Mampu menggunakan Kkaki
yang depan dengan kaki kanan
dan Kiri

Jumlah

Hop

Kaki yang tidak menjadi
tumpuan diangkat tetap pada
belakang tubuh

Kaki yang tidak menjadi
tumpuan  berayun  untuk
menghasilkan dorongan
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Lengan ditekuk pada siku dan
mengayun pada saat ke atas

Mampu menggunakan Kkaki
kanan dan Kiri pada waktu hop

Jumlah

Leap

Loncatan dimulai dengan satu
kaki mendarat dengan kaki
yang berlawanan

Periode ketika kedua kaki
tidak  menyentuh  tanah
haruslah lebih panjang dan
berlari

Maju dengan tangan bergerak
berlawanan dengan kaki

Jumlah

Horizontal
Jump

Gerakan  persiapan  awal
termasuk  kelenturan lutut
dengan tangan terentang di
atas tubuh

Lengan direntangkan kuat ke
atas dan ke bawah mencapai
rentangan maksimal di atas
kepala

Melompat dan  mendarat
dengan kedua kaki

Lengan mengarah ke bawah
ketika mendarat

Jumlah

Slide

Tubuh  bergeser, sehingga
bahu sejajar dengan garis
lantai

Satu langkah bergeser
kesamping  diikuti  oleh
bergesernya kaki yang lain
menuju ke posisi  kaki
pendahulu

Minimum anak melakukan 4
step-slide yang menerus ke
kanan

Minimum anak melakukan 4
step slide yang menerus ke
kiri

Jumlah
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Object Control Skill

No

Keterampilan

Kriteria Penampilan

Tes 1

Tes 2

Score

1

Striking a
Stationary
Ball

Cara memegang  tongkat
pemukul. Dimana tangan yang
dominan memegang tonglat di
atas tangan yang tidak dominan

Bagian tubuh dan kaki pada sisi
yang tidak dominan berada di
depan, Dberlawanan dengan
tongkat dan tubuh menghadap
ke arah tongkat

Pinggul dan bah berputar ketika
anak mengayunkan pukulan

Memindahkan tumpuan badan
ke kaki depan

Pemukul mengenai bola

Jumlah

Stationary
Dribble

Kontak antara tangan dan bola
terjadi di atas pinggang

Mendorong bola menggunakan
buku jari bukan dipukul dengan
telapak tangan

Bola mendarat pada tanah di
depan kaki

Mempunyai kontrol terhadap
bola minimal pada 4 pantulan
yang berturur-turut tanpa harus
menggunakan posisi kaki

Jumlah

Menangkap

Fase persiapan dimana tangan
berada di depan badan dan siku
menempel pada tubuh

Lengan maju ketika
menangkap bola

Bola ditangkap hanya dengan
tangan

Jumlah

Menendang

Kecepatan yang stabil untuk
sampai ke bola

Mengambil langkah panjang
atau melompat ketika
menyentuh bola

Kaki yang tidak digunakan
untuk menendang bola
diletakkan di belakang bola
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Menendang bola dengan ujung
jari kaki ataupun punggung
kaki

Jumlah
Overhead Ayunan tangan dimulai dengan
Throw mengayunkan tangan dan
lengan dari bawah
Pinggang dan bahu berputar ka
arah bagian tubuh yang tidak
melakukan pelemparan
menghadap ke tembok
Tumpuan berat badan
dipindahkan  dengan  cara
melangkahkan  kaki  yang
berlawanan dari tangan yang
melempar
Jumlah
Underhand Tangan yang digunakan untuk
Roll melempar mengayun maju

mundur, menyentuh punggung
ketika badan menghadap ke
arah cone sasaran

Melangkah maju dengan kaki
yang  berlawanan  dengan
tangan

Membangkitkan lutut untuk
merendahkan badan

Melepaskan bola ketia bola
berada dekat dengan laintai
sehingga bola tidak memantul
lebih dari 4 inci

Jumlah
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas dan Reliablitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Correlations

x1 X2 x3 x4 x5 X6 X7 X8 X9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 total
x1 Pearson 1 .368 .233 .233 .233 436" .233 .436° 1.000 .233 .368 .436° .233 .368 1.000 .634
Correlati ** =™

on
Sig. (2- 070 .263 .263 .263 .029 .263 .029 <,001 .263 .070 .029 .263 .070 <,001 <,00
tailed) 1
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
X2 Pearson .368 1 271 271 271 377 271 377 .368 .271 1.000 .377 .271 1.000 .368 .625
Correlati = - -

on
Sig. (2- .070 190 190 .190 .063 .190 .063 .070 .190 <,001 .063 .190 <,001 .070 <,00
tailed) 1
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
X3 Pearson 233 271 1 1.000 1.000 .250 1.000 .250 .233 1.000 .271 .250 1.000 .271 .233 .808
Correlati o o, o, o o o

on
Sig. (2- 263 .190 <,001 <,001 .228 <,001 .228 .263 <,001 .190 .228 <,001 .190 .263 <,00
tailed) 1
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
x4 Pearson 233 271 1.000 1 1.000 .250 1.000 .250 .233 1.000 .271 .250 1.000 .271 .233 .808
Correlati ** ** ** ** - o

on
Sig. (2- 263 .190 <,001 <001 .228 <,001 .228 .263 <,001 .190 .228 <,001 .190 .263 <,00
tailed) 1
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
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x5

X6

X7

X8

X9

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

233

.263
25
436"
.029
25
233
.263
25
436"
.029

25
1.000

271

.190

25

377

.063

25

271

190

25

377

.063

25

.368

1.000

<,001
25
250
228
25
1.000
<,001
25
250
228

25
233

1.000

<,001
25
.250
228
25
1.000
<,001
25
.250
228

25
233

25
250
228

25

1.000
<,001

25
250
228

25
233

.250

228

25
.250
228

25

1.000
<,001

25
436"

1.000

<,001
25
250
228

25

25
250

228

25
233
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.250

228
25
1.000
<,001
25

.250

228

25
436"

233

.263

25

436"

.029

25

233

.263

25

436"

.029

25

1.000

<,001
25
250
228
25
1.000
<,001
25
250
228

25
233

271

190

25

377

.063

25

271

190

25

377

.063

25

.368

.250

228
25
1.000
<,001
25
250
228
25
1.000
<,001

25
436"

1.000

<,001
25
.250
228
25
1.000
<,001
25
250
228

25
233

271

190

25

377

.063

25

271

190

25

377

.063

25

.368

233

.263
25
436"
.029
25
233
.263
25
436"
.029

25
1.000

.808

<,00

25
.640
<,00

25
.808
<,00

25
.640
<,00

25
.634



Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

<,001
25
233
263
25
.368
.070
25
436"
.029
25
233
263

25

.070
25
271
190
25
1.000
<,001
25
377
.063
25
271
190

25

.263
25
1.000
<,001
25
271
190
25
250
228
25
1.000
<,001

25

.263
25
1.000
<,001
25
271
190
25
.250
228
25
1.000
<,001

25

.263
25
1.000
<,001
25
271
190
25
250
228
25
1.000
<,001

25

.029
25
.250
228
25
377
.063
25
1.000
<,001
25
.250
228

25

.263
25
1.000
<,001
25
271
190
25
250
228
25
1.000
<,001

25
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.029
25
.250
228
25
377
.063
25
1.000
<,001
25
.250
228

25

.263
25 25
233 1
.263
25 25
368 .271
.070 .190
25 25
436" 250
029 .228
25 25
.233 1.000
.263 <,001
25 25

.070

25

271

190

25

377

.063

25

271

190

25

029 .263
25 25
.250 1.000
228 <,001
25 25
377271
063 .190
25 25
1 .250
228
25 25
250 1
228
25 25

070 <,001
25 25
271 233
190 .263
25 25
1.000 .368
<,001 .070
25 25
377 436"
063  .029
25 25
271 .233
190 .263
25 25

<,00
25
.808
<,00
25
625
<,00
25
.640
<,00
25
.808
<,00

25



x1 Pearson 368 1.000 .271 271 271 377 271 .377 .368 .271 1.000 .377 .271 1 .368 .625
4  Correlati - = =

on

Sig. (2- .070 <001 .190 .190 .190 .063 .190 .063 .070 .190 <,001 .063 .190 .070 <,00
tailed) 1
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

x1 Pearson 1.000 .368 .233 .233 .233 436" .233 .436" 1.000 .233 .368 .436° .233 .368 1 634
5  Correlati ** ** -

on
Sig. (2- <,001 .070 .263 .263 .263 .029 .263 .029 <001 .263 .070 .029 .263 .070 <,00
tailed) 1
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
tot Pearson .634" 625" .808" .808" .808" .640° .808" .640° .634° .808" .625° .640" .808" .625" .634" 1
al  Correlati * * * * * * * * * * * * * * *
on
Sig. (2- <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <,001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.928 15

300



Lampiran 10. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy

Permainan 3R

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS5 | s1 [s2 [s3|s4[s5] >s |n(C-1)| V KET
1 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 414141314119 20 | 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 1314|3418 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3134144118 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 314141414119 20 | 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 5 31333 ]4]16 20 0,8 | TINGGI
7 4 4 4 4 5 31333 |4]16 20 0,8 | TINGGI
8 4 5 5 5 4 3141414318 20 0,9 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 1414141412 20 1 | TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 14131414119 20 | 0,95 | TINGGI
17 4 5 4 5 5 314344118 20 0,9 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 1414,4]13]19 20 | 0,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 14,13 |4]3]18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 94 96 95 96 97 74176 75|76 |77 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan Joget Asik

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS | s1 [s2 [s3 [s4[s5| >s |n(C-1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 1414141412 20 1 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 414141314119 20 10,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 13143 ]4]18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3134 ,/4]4]18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 314141414119 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 5 31333 |4]16 20 0,8 | TINGGI
7 4 4 4 4 5 31333 |4]16 20 0,8 | TINGGI
8 5 5 5 5 4 4 1414,4]13]19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 14131414119 20 10,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 14131414119 20 10,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 141441412 20 1 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 1414 14]13]19 20 10,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 1413 |4]3]18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 96 97 76 |76 75|76 |77 | 380 0,95 | TINGGI
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Permainan Kuda Berlari

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS | s1 [s2 [s3 [s4[s5| >s |n(C-1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 1414141412 20 1 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 414141314119 20 10,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 13143 ]4]18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3134 ,/4]4]18 20 0,9 | TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
6 4 4 4 5 5 3133|4417 20 10,85 | TINGGI
7 4 4 4 5 5 31334 |4]17 20 10,85 | TINGGI
8 5 5 5 5 4 4 1414,4]13]19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
10 5 4 5 5 5 4 13141414119 20 10,95 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 4 5 4 14141314119 20 10,95 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 14141414120 20 1 | TINGGI
16 4 5 4 5 5 3143144118 20 0,9 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 14131414119 20 10,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 141441412 20 1 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 1414 14]13]19 20 10,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 1413 |4]3]18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 95 95 97 97 76 | 75| 75|77 |77 ]380 0,95 | TINGGI
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Perminan Citah dan Kuda

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 | s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s |[nC-1)| V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 [ 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 [ 0,95 | TINGGI
6 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0,8 | TINGGI
7 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0,8 | TINGGI
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 [ 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
10 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 [ 0,95 | TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 [ 0,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 97 95 96 94 76 | 77 | 75 | 76 | 74 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan Estafet Lompat

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS5 | s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s |nC-1)| V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 96 95 76 | 76 | 75 | 76 | 75 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan Es Krim

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS | s1 | s2 | s3 s4 s5 s | nC1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 [ TINGGI
4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
6 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 16 20 0,8 | TINGGI
7 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0,8 | TINGGI
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
OVERALL 97 98 97 96 95 77 | 18 | 77 76 75 | 383 0,96 | TINGGI
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Permainan Kelinciku

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 |s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s [n(C1) | V KET
1 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 41 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 41 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3] 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3] 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3] 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3] 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 41 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 1 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 41 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 1 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 96 95 76| 76 | 75 | 76 | 75 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan Wrebeck~

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 |s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s [n(C-1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 1 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 1 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 31 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3| 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3|3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 31 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 1 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 | 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 | 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 | 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
OVERALL 96 96 96 96 96 76| 76 | 76 | 76 | 76 | 380 0,95 | TINGGI
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Permainan wusshh

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS | s1 s2 | s3 s4 s5 s | n(C-1l) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 [ TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0,8 | TINGGI
7 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 16 20 0,8 | TINGGI
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
OVERALL 96 97 97 96 96 76 | 77 | 77 76 76 | 382 0,96 | TINGGI
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Permainan Lingkas

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 |AHLI5 | s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | s [n(C-1)| V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 96 95 76 | 76 | 75 | 76 | 75 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan 3vsb5

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 | s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s | nC-1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 95 95 76 | 76 | 75 | 75 | 75 | 377 0,94 | TINGGI
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Permainan Bentengan

AHLI
AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 4 AHLIS | sl s2 s3 s4 s5 s |nC1l) | V KET
1 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
6 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85 | TINGGI
7 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85 | TINGGI
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
10 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 | TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 | TINGGI
18 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 0,95 | TINGGI
20 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 17 20 0,85 | TINGGI
OVERALL 94 94 95 97 96 74 | 74 | 75 | 77 | 76 | 376 0,94 | TINGGI
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Permainan BOM!

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 | s1 | s2 | s3 s4 | s5 s |n(C-1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 10,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 10,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 | 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 | 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 10,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 10,95 | TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 10,95 | TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 10,95 | TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 10,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 95 95 96 95 76 | 75 | 75 | 76 | 75 | 377 0,94 | TINGGI
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Permainan Tebak Hewan

AHLIL | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 | s1 | s2 | s3 [ s4 | s5 [ vs [nc))| v | KeT
1 4 4 4 4 4 3 3] 3[3]3]15] 20 |075]|SEDANG
2 5 5 5 4 5 4 | 4 a3 al19] 20 [095] TINGGI
3 5 4 5 4 5 41 3] 4] 3| a]18] 20 |09] TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3] 44 4a]18] 20 |09] TINGGI
5 4 5 5 5 5 3| 4] 4]4a]a]19] 20 [095] TINGGI
6 4 4 4 4 4 3133 [3]3]15] 20 |075]|SEDANG
7 4 4 4 4 4 333 ]3] 3]15] 20 |075|SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 | 4 a4 3]19] 20 [095] TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
10 5 4 5 5 5 4 | 3 a4 a]l19] 20 [095] TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 | 4l a4 al2] 20 | 1]T1INGGl
14 5 5 5 5 5 4 4l a]la]al2] 20| 1]T1INGGl
15 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 | 4 3] 4] al19] 20 [095] TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 | 41 3] 4] a]19] 20 [095] TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 | 4| a4 3]19] 20 [095] TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 | 4| 3] 4] 3]18| 20 |09] TINGGI
OVERALL | 95 04 04 95 94 | 75 | 74| 74| 75 | 74 | 372] [ 0,93 TINGGI
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Permainan Tangkap Tikus

AHLIL | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 | s1 | s2 | s3 [ s4 | s5 [ vs [nc))| v | KeT
1 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 | 4 a3 al19] 20 [095] TINGGI
3 5 4 5 4 5 41 3] 4] 3| a]18] 20 |09] TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3] 44 4a]18] 20 |09] TINGGI
5 4 5 5 5 5 3| 4] 4]4a]a]19] 20 [095] TINGGI
6 4 4 4 4 4 3133 [3]3]15] 20 |075]|SEDANG
7 4 4 4 4 4 333 ]3] 3]15] 20 |075|SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 | 4 a4 3]19] 20 [095] TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 | 4l a4 al2]| 20 | 1]T1INGGl
11 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 | 4l a4 al2] 20 | 1]T1INGGl
14 5 5 5 5 5 4 4l a]la]al2] 20| 1]T1INGGl
15 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 | 4 3] 4] al19] 20 [095] TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 | 41 3] 4] a]19] 20 [095] TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 al20] 20 |1 ]TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 | 4| a4 3]19] 20 [095] TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 | 4| 3] 4] 3]18| 20 |09] TINGGI
OVERALL | 96 96 95 96 95 |76 | 76| 75| 76| 75 | 378] 0,95 | TINGGI
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Permainan Hutan Lindung

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLI5 | s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s [n(C1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 10,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 10,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 10,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 10,95| TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 10,95| TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 19 20 10,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 96 95 76 | 76 | 75 | 76 | 75 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan Gurita Darat

AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 | AHLIS | s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | s | n(C-1) | V KET
1 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
2 5 5 5 4 5 4 | 4 4 3 4 19 20 10,95 | TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 | TINGGI
4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 | TINGGI
5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 10,95 | TINGGI
6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 | SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 | 4 4 4 3 19 20 10,95 | TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
10 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
12 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
13 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
15 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
16 5 5 4 5 5 4 1 4 3 4 4 19 20 10,95| TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 1 4 3 4 4 19 20 10,95| TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 | 4 4 4 4 20 20 1 TINGGI
19 5 5 5 5 4 4 | 4 4 4 3 19 20 10,95 | TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 | 4 3 4 3 18 20 0,9 | TINGGI
OVERALL 96 96 95 96 95 76| 76 | 75 | 76 | 75 | 378 0,95 | TINGGI
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Permainan Pemburu

AHLIL | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 [ AHLIS | s1 [ s2 | s3 | sa [ s5 | 55 [nc1)| v | KET
1 5 5 5 5 5 4 | 4| a]la]lal2] 20 | 1]T1INGGI
2 5 5 5 4 5 4 | 4| 4] 3|4 19| 20 [095] TINGGI
3 5 4 5 4 5 4 | 3] 4] 3] 4]18] 20 [09] TINGGI
4 5 4 5 5 5 4 | 3] 4] 4] a]19] 20 [095] TINGGI
5 4 5 5 5 5 3| 4|l a]la]al19] 20 [095] TINGGI
6 4 4 4 4 4 3| 3| 3|3 ]| 3]|15] 20 [075]/SEDANG
7 4 4 4 4 4 3 3[3]3]3]15] 20 [075|SEDANG
8 5 5 5 5 4 4 | 4| 4] a3 ]19] 20 [095] TINGGI
9 5 5 5 5 5 4 | 4l a]lalal2] 20 | 1]TINGGl
10 5 5 5 5 5 4 | 4] a]lalal2] 20| 1] TINGGI
11 5 5 5 5 5 4 | 4l a]lalal2] 20 |1]T1NGGl
12 5 5 5 5 5 4 | 4 4]l alal2] 20 |1]T1INGG
13 5 5 5 5 5 4 | 4] a4l alal20] 20| 1] TINGGI
14 5 5 5 5 5 4 | a4l alal2] 20 1] TINGG
15 5 5 5 5 5 4 | 4l a]lalal2] 20 |1]TINGGl
16 5 5 4 5 5 4 | 4| 3] 4] a]19] 20 [095] TINGGI
17 5 5 4 5 5 4 | 4] 3] a4 a]19] 20 [095] TINGGI
18 5 5 5 5 5 4 | 4l a]lalal2] 20 |1]T1INGGl
19 5 5 5 5 4 4 | 4] 4] a]3]19] 20 [095] TINGGI
20 5 5 4 5 4 4 | 4] 3] a]3]18] 20 |09] TINGGI
OVERALL | 97 96 95 96 o5 | 77|76 ] 75| 76| 75 | 379 | 0,95 | TINGGI
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Lampiran 11. Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Model Aktivitas Jasmani Berbasis Physical Literacy

Permainan 3R

AHLIL | AHLI2 [ AHLI3 | AHLI4 | AHLIS | s1 [ s2 [ s3 | s4 | s5 [ Ss Inc1)| v | KET
1 4 5 5 4 5 3| 4| a3 ] a]18] 20 [09] TINGGI
2 4 4 5 4 5 3| 3] a3 a]17] 20 [o8s] TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 4] a] a2 20 | 1]TINGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4| 4] a] a2 20 | 1] TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4l a]a]al2] 20| 1] TINGG
6 5 5 5 5 5 4 | 4 4] a] a2 20 | 1]TINGGI
7 4 4 4 4 4 3 3[3]3]3]15] 20 [075]sEDANG
8 5 4 4 4 5 4 | 3] 3] 3] 4]17] 20 [o85]| TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4] 4] 3] 3][18] 20 [09] TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4] 3| 4] 419 20 |095] TINGGI
OVERALL | 47 47 47 45 48 | 37 |37 | 37| 35 | 38 |184] 10,92 | TINGGI
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Permainan Joget Asik
AHLI1 [ AHLI2 [ AHLI3 [AHLI4 [AHLI5 | s1 [ s2 [ s3 [ s4 | s5 | >s [ncy)| v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4| 43| 418 20 [09]TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 13| 43| 4af17] 20 [085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | a ]l ala]lal2] 20 [1][T1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4l a]la]al2] 20 [ 1]TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4| a]la]al2] 20 [1]TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | alala]lal2] 20 [1][T1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3|3 /16] 20 [08]TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3] 3] 3| 4 17] 20 [085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4| 4] 3] 318 20 [09]TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | a3 4] 4al190] 20 [oos]TINGGI
OVERALL | 48 47 47 45 48 | 38 [ 37 [ 37 ] 35| 38 |185] [0,93] TINGGI |
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Permainan Kuda Berlari

AHLI1[AHLI2 [ AHLI3 | AHLI4[AHLIS] s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | >s [nc1)] v [ KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4 3] 418 20 [09]TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3] 4 3] 417 20 [085] TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 [ a ] a] a] af2] 2 [1][1Nneacl
4 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 af2] 20 | 1][T1INGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 a4 af2] 20 | 1][T1INGGI
6 5 5 5 5 5 4 [ a ] a] a] a]2] 2 [ 11Nl
7 5 4 5 4 4 4 | 3] a3 ] 3 ][17] 20 [o85]TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3] 3| 3 a[17] 20 [o85]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 ] a3 3 [18] 20 [09]TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4] 3] 4] af19] 20 [o95]TINGGI
OVERALL | 48 47 48 45 48 | 38 | 37 | 38 | 35 [ 38 | 186 | [ 0,93 [ TINGGI |
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Permainan Citah dan Kuda
AHLIL | AHLI2 [AHLIB [ AHLI4[AHLIS] st | s2 [ s3 | s4 | s5 | s [nc1)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4 [ 3] a4 |18 20 [ 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3| 4 [ 3] a4 17] 20 [o085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] a2 20 [ 1 [1Ncal
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] a2 20 1 [T1INGal
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] a2 20 [ 1 [T1INGaI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 [ 1 [1Nncal
7 5 4 4 4 4 4 | 3| 3] 3] 3| 16| 20 | 08 ]TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 3 [ 3] a4 |17 ] 20 [o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 [ 3] 3 | 18] 20 [ 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4] a4 | 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | [ 0,93 [ TINGGI |

322



Permainan Estafet Lompat
AHLIL | AHLI2 [AHLIB [ AHLI4[AHLIS] st | s2 [ s3 | s4 | s5 | s [nc1)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4 [ 3] a4 |18 20 [ 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3| 4 [ 3] a4 17] 20 [o085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] a2 20 [ 1 [1Ncal
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] a2 20 1 [T1INGal
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] a2 20 [ 1 [T1INGaI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 [ 1 [1Nncal
7 5 4 4 4 4 4 | 3| 3] 3] 3| 16| 20 | 08 ]TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 3 [ 3] a4 |17 ] 20 [o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 [ 3] 3 | 18] 20 [ 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4] a4 | 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | [ 0,93 [ TINGGI |
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Permainan Es Krim
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB [ AHLI4 [ AHLIS] s1 | s2 | s3 [ s4 | s5 | s [nc))[ v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4| 4] 3] a]18] 20 |09]TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 [ 3] 4| 3] a4 ]17] 20 |085]|TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20| 1 ]T1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 ]T1INGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 |T1INGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20| 1 ]T1INGGI
7 5 4 4 5 4 4 | 3] 3] 4] 3 [17] 20 |o085]TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3] 3] 3 a17] 20 |085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4] 3] 3 [18] 20 | 09 ]TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4] a4 19] 20 |095]TINGGI
| overall | 48 47 47 46 48 | 38 | 37 | 37 | 36 | 38 | 186 | [ 0,93 [ TINGGI |
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Permainan Kelinciku
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 5 5 3 | 4 | 4] 4] a4 ] 19] 20 |095]TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 5 4 4 4 | 3] 4 | 3] 3 | 17 ] 20 |085]TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 48 46 48 | 38 | 37 | 38 | 36 | 38 | 187 | | 0,94 | TINGGI |
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Permainan Wrebeck~
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permainan Wusshh!
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permainan Lingkas
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | s [ncy)| v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3 | 3| 3] 3 | 16| 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3| 4] 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permainan 3vsb
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permainan Bentengan
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | s [ncy)| v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3 | 3] 3] 3 | 16| 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4] 4 | 19] 20 |095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permainan BOM!
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 4 5 5 4 4 3 | 4 | 4| 3] 3 | 17| 20 |085]TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 |095]TINGGI
|overall | 47 47 47 45 48 | 37 | 37 | 37 | 35 | 38 | 184 | [ 0,92 | TINGGI |
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Permainan Tebak Hewan
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3] 3 ] 16] 20 | 08 ][TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 47 | 38 | 37 | 37 | 35 | 37 | 184 | [ 0,92 | TINGGI |
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Permainan Tangkap Tikus
AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI4 |AHLI5| s1 | s2 | s3 | s4 | s5 | ¥s |[nC1)| Vv ket
1 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 | 18 | 20 | 09 | TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 3 4 3 4 | 17 | 20 | 0,85 | TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 | 20 | 20 1 | TINGGI
4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 | 20 | 20 1 | TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 | 20 | 20 1 | TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 | 20 | 20 1 | TINGGI
7 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 | 18 | 20 | 09 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 | 17 | 20 | 085 | TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 | 18 | 20 | 09 | TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 | 19 | 20 | 095 | TINGGI
loverall| 48 | 47 | 48 | 46 | 48 | 38 | 37 | 38 | 36 | 38 | 187 | | 0,94 | TINGGI |
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Permainan Hutan Lindung
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | s [ncy)| v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permainan Gurita Darat
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |
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Permaunan Pemburu
AHLIL [ AHLI2 [AHLIB[AHLI4[AHLIS] st [ s2 | s3 | s4 | 5 | vs [ncy)] v | KET
1 4 5 5 4 5 3 | 4 | 4] 3] a4 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
2 4 4 5 4 5 3 | 3 | 4| 3] a4 | 17| 20 |085]TINGGI
3 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20| 1 [1INGGI
4 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4] 4] a2 20 | 1 [1TINGGI
5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4| a4 2] 20 | 1 [TINGGI
6 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4| 4] 4 2] 20 | 1 [1INGGI
7 5 4 4 4 4 4 | 3] 3] 3| 3 ] 16] 20 | 08 |TINGGI
8 5 4 4 4 5 4 | 3 ] 3] 3| a4 | 17 ] 20 |o085]TINGGI
9 5 5 5 4 4 4 | 4 | 4 | 3| 3 ] 18] 20 | 09 [TINGGI
10 5 5 4 5 5 4 | 4 | 3] 4| 4 ] 19] 20 [095]TINGGI
| overall | 48 47 47 45 48 | 38 | 37 | 37 | 35 | 38 | 185 | | 0,93 | TINGGI |

336



Lampiran 12. Hasil Penilaian Praktisi pada Uji Coba Skala Kecil

Permainan 3R

AHLI | AHLI
1 2 sl S2 >'s n(C-1) \Y KET

1 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
3 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
4 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
5 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
7 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
8 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
9 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
10 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
11 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
13 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
14 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
15 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG

0,67 | SEDANG
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Permainan Joget Asik

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
3 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
4 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
5 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
6 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
7 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
8 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
9 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
10 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
12 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
14 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
15 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG

0,62 | SEDANG
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Permainan Kuda Berlari
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Permainan Citah dan Kuda
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Permainan Estafet Lompat
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Permainan Es Krim

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
3 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
4 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
5 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
8 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
9 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
10 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
12 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG

0,59 | SEDANG
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Permainan Kelinciku

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
3 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
4 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
5 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
7 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
8 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
9 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
10 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
11 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
12 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI

0,59 | SEDANG
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Permainan Wrebeck~

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
2 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
3 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
4 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
5 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
7 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
8 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
9 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
10 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
13 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG

058 | SEDANG
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Permainan Wusshh!
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Permainan Lingkas

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
3 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
4 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
5 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
8 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
9 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
10 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG

052 | SEDANG
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Permainan 3vsb5

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
3 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
4 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
5 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
6 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
8 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
9 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
10 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
11 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
13 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG

0,61 | SEDANG
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Permainan Bentengan

AHLI | AHLI
1 2 sl S2 >'s n(C-1) \Y KET

1 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
2 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
3 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
4 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
5 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
7 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
8 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
9 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
10 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
11 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
12 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
15 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG

0,58 | SEDANG
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Permainan BOM!

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
2 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
3 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
4 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
5 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
6 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
7 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
8 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
9 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
10 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
11 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
14 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
15 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG

0,63 | SEDANG
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Permainan Tebak Hewan

AHLI | AHLI
1 2 sl S2 >'s n(C-1) \Y KET

1 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
2 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
3 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
4 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
5 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
6 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
8 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
9 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
10 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
11 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
12 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
15 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG

0,63 | SEDANG
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Permainan Tangkap Tikus

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
2 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
3 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
4 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
5 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
6 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
8 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
9 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
10 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
12 5 5 4 4 8 8 1 TINGGI
13 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI

0,63 | SEDANG
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Permainan Hutan Lindung

AHLI | AHLI
1 2 sl S2 >'s n(C-1) \Y KET

1 5 5 4 4 8 8 1 TINGGI
2 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
3 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
4 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
5 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
6 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
8 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
9 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
10 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
12 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
13 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
14 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
15 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI

0,65 | SEDANG
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Permainan Gurita Darat

AHLI | AHLI
1 2 s1 52 Ys | nC1) | V KET

1 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
2 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
3 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
4 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
5 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
6 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
7 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
8 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
9 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
10 4 3 3 2 5 8 0,625 | SEDANG
11 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
13 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
14 3 3 2 2 4 8 05 | SEDANG
15 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI

0,64 | SEDANG
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Permainan Pemburu

AHLI | AHLI
1 2 sl s2 >'s n(C-1) \Y KET

1 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
2 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG
3 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
4 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
5 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
6 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
7 5 3 4 2 6 8 0,75 | SEDANG
8 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
9 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
10 5 4 4 3 7 8 0,875 | TINGGI
11 3 4 2 3 5 8 0,625 | SEDANG
12 3 3 2 2 4 8 0,5 | SEDANG
13 4 5 3 4 7 8 0,875 | TINGGI
14 3 5 2 4 6 8 0,75 | SEDANG
15 4 4 3 3 6 8 0,75 | SEDANG

0,78 | SEDANG
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Lampiran 13. Hasil Penilaian Praktisi pada Uji Coba Skala Besar

Permainan 3R

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 16 0,6875 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,8125 | TINGGI
6 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
9 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
10 5 4 5 3 4 3 4 2 13 16 0,8125 | TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
14 4 3 5 4 3 2 4 3 12 16 0,75 | SEDANG
15 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI

0,83 TINGGI
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Permainan Joget Asik

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 5 4 3 5 4 3 2 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 16 | 0,6875 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
6 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
9 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 5 4 5 3 4 3 4 2 13 16 | 0,8125 | TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
14 4 3 5 4 3 2 4 3 12 16 0,75 | SEDANG
15 4 3 4 5 3 2 3 4 12 16 0,75 | SEDANG

0,82 | TINGGI
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Permainan Kuda Berlari

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 5 3 3 5 4 2 2 4 12 16 0,75 | SEDANG
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 16 0,6875 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
6 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
9 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
14 4 3 5 4 3 2 4 3 12 16 0,75 | SEDANG
15 4 3 4 5 3 2 3 4 12 16 0,75 | SEDANG

0,83 TINGGI
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Permainan Citah dan Kuda

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 5 3 5 5 4 2 4 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 16 | 0,6875 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
6 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
9 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 3 4 4 3 2 3 12 16 0,75 | SEDANG
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
14 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
15 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI

0,85 | TINGGI
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Permainan Estafet Lompat

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
6 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
9 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
14 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
15 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI

0,87 TINGGI
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Permainan Es Krim

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
9 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
12 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 | 0,9375 | TINGGI
13 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
14 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 | 0,9375 | TINGGI
15 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 | 0,9375 | TINGGI

0,89 | TINGGI
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Permainan Kelinciku

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,9375 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
9 4 5 4 4 3 4 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,875 | TINGGI
15 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 | TINGGI

0,87 TINGGI
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Permainan Wrebeck~

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
2 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 | 0,9375 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
9 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
13 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
15 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 | 0,9375 | TINGGI

0,88 | TINGGI
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Permainan Wusshh!

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET
1 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 3 4 3 3 2 3 2 10 16 | 0,625 | SEDANG
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
7 4 4 5 5 3 3 4 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
9 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
13 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
15 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 | 0,9375 | TINGGI
0,86 | TINGGI
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Permainan Lingkas

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,8125 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 3 4 3 3 2 3 2 10 16 0,625 | SEDANG
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
7 4 4 3 5 3 3 2 4 12 16 0,75 | SEDANG
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
9 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
14 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
15 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,875 | TINGGI

0,81 TINGGI
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Permainan 3vsb5

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 5 4 4 3 4 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
7 4 3 5 5 3 2 4 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
8 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
9 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 | TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
12 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
13 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
15 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
0,86 | TINGGI
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Permainan Bentengan

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 4 5 5 4 3 4 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
7 4 3 5 5 3 2 4 4 13 16 0,8125 | TINGGI
8 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,875 | TINGGI
9 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
12 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,8125 | TINGGI
13 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,875 | TINGGI
15 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,875 | TINGGI

0,85 | TINGGI
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Permainan BOM!

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
7 4 3 3 5 3 2 2 4 11 16 | 0,6875 | SEDANG
8 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
9 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
12 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
13 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
14 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
15 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI

081 | TINGGI
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Permainan Tebak Hewan

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET

1 4 3 3 5 3 2 2 4 11 16 0,6875 | SEDANG
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 3 4 3 3 2 3 2 10 16 0,625 | SEDANG
6 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
7 4 4 3 5 3 3 2 4 12 16 0,75 | SEDANG
8 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
9 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
11 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
14 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
15 5 4 4 5 4 3 3 4 14 16 0,875 | TINGGI

0,80 | TINGGI
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Permainan Tangkap Tikus

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 | 0,9375 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 3 4 3 3 2 3 2 10 16 | 0,625 | SEDANG
6 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
7 5 5 3 5 4 4 2 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
8 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
9 5 3 4 4 4 2 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
10 3 5 4 4 2 4 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
11 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 | 0,875 | TINGGI
13 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
15 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI

0,80 | TINGGI
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Permainan Hutan Lindung

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI

1 2 3 4 sl S2 s3 s4 >s n(C-1) V KET
1 4 5 4 4 3 4 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
5 4 4 4 3 3 3 3 2 11 16 0,6875 | SEDANG
6 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
7 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,9375 | TINGGI
8 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
9 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,8125 | TINGGI
10 3 5 4 4 2 4 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
11 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
12 4 5 4 5 3 4 3 4 14 16 0,875 | TINGGI
13 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 0,8125 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,875 | TINGGI
15 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 0,8125 | TINGGI

0,81 TINGGI
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Permainan Gurita Darat

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET

1 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 4 4 3 3 3 3 2 11 16 | 0,6875 | SEDANG
6 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
7 3 5 4 5 2 4 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
8 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
9 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
10 4 5 4 4 3 4 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
11 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
12 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
13 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
15 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI

0,80 | TINGGI
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Permainan Pemburu

AHLI | AHLI | AHLI | AHLI
1 2 3 4 s1 52 s3 s4 Ys | nC1) | V KET
1 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
2 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
3 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
4 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
5 4 4 4 3 3 3 3 2 11 16 | 0,6875 | SEDANG
6 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
7 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1 TINGGI
8 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
9 5 4 5 4 4 3 4 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
10 4 5 4 4 3 4 3 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
11 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 | SEDANG
12 4 4 4 5 3 3 3 4 13 16 | 0,8125 | TINGGI
13 4 4 5 4 3 3 4 3 13 16 | 0,8125 | TINGGI
14 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 | 0,875 | TINGGI
15 4 4 3 5 3 3 2 4 12 16 0,75 | SEDANG
0,82 | TINGGI
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Lampiran 14. Hasil Uji Efektivitas

Kemampuan Berpikir Kritis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1  pretest 40.73 15 3.845 993
posttest 61.60 15 4,339 1.120

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of

Significance

Std. Std. Error the Difference One-Sided Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df p p
Pair 1 pretest - -20.867 2.875 742 -22.459 -19.274 -28.108 14 <,001 <,001

posttest
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Keterampilan Gerak Dasar

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1  pretest 65.73 15 5.637 1.456
posttest 85.87 15 4.926 1.272

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference One-Sided ~ Two-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df p Sided p
Pair 1 pretest - -20.133 3.270 844 -21.944 -18.322 -23.843 14 <,001 <,001

posttest
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Lampiran 14. Dokumentasi
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